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KATA PENGANTAR 

Naskah yang menjadi sumber kajian dalam buku ini adalah 
sebuah karya sastra Melayu lama yang berjudul "Syair Sultan 
Mahmud". Syair adalah salah satu bentuk puisi yang sangat terikat 
dengan aturan-aturan khusus, seperti persajakan, jumlah baris 
dalam tiap bait dan sebagainya. 

Naskah asli Syair Sultan Mahmud ditemukan dalam koleksi 
Museum Pusat Jakarta dalam keadaan baik (dapat terbaca) . Naskah 
ini ditulis dengan huruf Arab-Melayu (Jawi) dan memakai bahasa 
Melayu. Tebal naskah 117 halaman, dan setiap halaman rata-rata 
terdiri dari 19 baris. Naskah ini merupakan karya anonim, tidak 
diketahui nama pengarangnya, begitu pula tahun penulisannya. 

Untuk keperluan analisis, naskah asli Syair Sultan Mahmud ini 
ditransliterasikan ke dalam huruf Latin, untuk kemudian dikaji 
dan diungkapkan nilai-nilai budaya yang dikandungnya. 

Syair Sultan Mahmud ini berisi cerita yang melukiskan kebesar­
an dan keagungan Sultan Mahmud selama beliau memegang tahta 
kesultanan Riau di Lingga. Dalam naskah ini digambarkan kebijak­
sanaan Sultan Mahmud dalam mengembangkan agama Islam dan 
sikapnya dalam menjalin hubungan denga,n para penganut agama 
lain. sehingga naskah ini mencerminkan toleransi beragama di 
antara berbagai pemeluk agama yang berbeda-beda. 

Selain nilai-nilai keagamaan (agama Islam) di dalam naskah ini 
juga terdapat nilai-nilai politik (sistem pemerintahan), nilai sosial. 
ekonomi, kesenian dan kesusastraan . Dalam sistem pemerintahan 
Sultan Mahmud telah menjalin hubungan baik dengan Kesultanan 
Trengganu dan Kesultanan Pahang. Dalam hal kesenian , Sultan 
Mahmud banyak jasanya dalam mengembangkan seni musik dan 
seni suara yang bernafaskan Islam . 

Kami menyadari bahwa dalam buku ini masih terdapat ke­
kurangan dan kelemahan . Oleh karena itu. segala usul dan saran 
untuk perbaikan akan senantiasa kami terima dengan senang hati. 

Akhirnya kepada tim penulis. kami selalu Pemimpin Proyek 
Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara mengucapkan 
terima kasih atas segala jerih payahnya. Demikian pula kepada 
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semua pihak yang telah membantu terb.itnya buku ini, kami meng­
ucapkan terima kasih. 

Harapan kami, semoga buku ini akan memberikan manfaat, 
baik sebagai bahan bacaan maupun sebagai salah satu sumber 
informasi budaya. 

iv 

Jakarta, Nopember 1990 

Pemimpin Proyek 

-bJJ. 
Ora. Tatiek Kartikasari 



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku hasil kegiatan 
Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara yang berjudul 
Syair Sultan Malunud, dalam rangka menggali dan mengungkapkan nilai­
nilai budaya bangsa. Penerbitan karya sastra daeral1 yang sudal1 diterjemall­
ke dalam bahasa Indonesia, dari bal1asa daeral1 sangat diperlukan untuk 
pendidikan kebudayaan di daeral1. 

Olch karcna itu terbitan scpcrti buku Syair Sultan Malunud ini di­
harapkan juga dari daerah-dacral1 lain di seluruh Indonesia. 

Walaupun usal1a ini masih merupakan awal dan memerlukan pe­
nyempumaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bal1an bacaan 
serta bal1an bacaan serta bal1an penelitian dan kajian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indonesia 
yang terdiri dari berbagai sukubarigsa· dapat sating memal1ami kebudayaan· 
kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap daeral1. Dengan demikian 
akan dapat memperluas cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatuan 
dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, September 1990 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Drs. GBPH. P•)eger 
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DAB I 
PENDAHULUAN 

Semenjak awal Repelita I dijalani, pem bangunan bangsa bt>r­
jalan terus, dan pada waktu ini kita sudah akan memasuki gerbang 
tinggallandas ikut berpacu dengan negara-negara yang sudah kbih 
dahulu maju. Kemajuan peradaban dunia telah mempt>rlancar 
komunikasi antar bangsa. Garis-garis pemisah menjadi st>makin 
lenyap, sehingga kebudayaan suatu kelompok masyarakat tt'lah 
bercampur baur dengan kebudayaan kelompok lainnya. Dalam 
proses akulturasi ini akan ada bahagian yang hilang dan ada baha­
gian yang mencuat ke atas. Apakah hal ini akan mungkin menjadi 
penyebab lenyapnya budaya masyarakat yang lemah diliputi 
budaya masyarakat yang kuat , sehingga nilai-nilai luhur yang 
selama ini dijadikan anutan masyarakat itujadi bergeser? 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam GBHN 1978 telah dijelaskan bahwa pembangunan 
bangsa Indonesia merupakan pembangunan manusia seutuhnya. 
yang juga tercakup di dalamnya pembangunan kebudayaan na­
sional. Dalam penjabaran UUD 45 pasal 35 dijelaskan pula bahwa 
kebudayaan nasional itu adalah puncak-puncak kebudayaan dal'­
rah ditambah dengan kebudayaan baru yang sesuai dengan kehi­
dupan bangsa. Untuk mengenal puncak-puncak kebudayaan 
daerah ini, kepada kita dituntut untuk menggali, mengenali dan 
menyelamatkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam setiap 
kcbudayaan daerah. 

Nilai-nilai luhur ini biasanya sudah terekam dalam kehidupan 
yang mendasari pola berpikir dan bertindak masyarakatnya. serta 
diwariskan kepada generasi penerusnya melalui berbagai alat 
sosialisasi. Salah satu alat sosialisasi yang kita jadikan bahan Pl'l1l'­
litian sekarang ialah naskah-naskah lama. Naskah-naskah ini ada 
yang ditulis dalam huru f pallawa, ada yang ditulis dalam h uru f 
rcncong, dan ada yang ditulis dalam huruf Arab-Mclayu. yan~ 

sekarang sudah jarang yang dapat mcmbacanya. 
Untuk dapat mcmasyarakatkan nilai-nilai luhur yang dikan­

dung naskah-naskah ini. maka naskah ini pcrlu kita ungkapk:tn 



dalam bentuk-bentuk yang lebih komunikatif, baik jalan ceritanya 
maupun nilai-nilai yang dikandungnya. Penulisan ini dilakukan 

dalam bentuk analisa yang dilengkapi pula dcngan transliterasi 
naskahnya . 

l .:! Tujuan Penulisan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Penulisan ini dilakukan untuk menemukenali nilai­
nilai luhur bangsa yang tertuang dalam berbagai naskah 
kuno serta memperluas sosialisasinya bagi pem bentuk­
an budaya bangsa. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Khususnya penelitian ini dikerjakan untuk menye­
diakan infonnasi kebudayaan daerah bagi yang memer­
lukan baik sebagai bahan kajian , bahan perbandingan, 
maupun sebagai bahan bacaan . 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Penelitian ini khusus mengenai naskah Melayu yang berjudul 
'"Syair Sultan Mahmud di Lingga", yang ditulis dengan tulisan 
Arab-Melayu. dan memakai bahasa Melayu. Penulisannya bcrben­
tuk syair, salah satu bentuk puisi lama. Naskah asli ditemukan 
dalam koleksi Mosium Pusat Jakarta. Sultan Mahmud adalah salah 
SL'Orang raja Melayu yang berkedudukan di Riau Lingga, yang 
mempunyai hubungan dengan raja-raja Melayu lainnya, seperti 
Sultan Trenggano di Semenanjung Melayu dan Raja Indragiri di 
pesisir timur Sumatra. Kerajaan Riau Lingga ini pemah menjadi 
pusat perhatian politik kolonial sejak abad 15 , sampai abad 19. 

Dalam eksistensinya sebagai kerajaan, kerajaan Riau Lingga 
telah mengalami pasang surut. bahkan telah menyatu dalam wadah 
kesatuan bangsa sesudah Indonesia merdeka. Akan tetapi, dalam 
lingkup budaya. Riau Lingga telah mengabadikan diri sebagai soko 
guru budaya bangsa dengan dipilihnya bahasa Melayu sebagai 
bahasa Persatuan pacta tahun 1928. Pacta saat ini masih dapat 
ditemukan di Riau Lingga petutur-petutur bahasa asli daerah itu, 
yang pemakaian bahasanya tid a!< jauh berbeda dengan bahasa 
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Indonesia . 
Sebagai cikal bakal bahasa nasional, bahasa Melayu Riau yang 

telah dituangkan dalam Syair Sultan Mahmud ini dapat dijadikan 
bahan kajian terhadap berbagai aspek budaya. seperti aspck seni. 
aspek agama, aspek ckonom1, aspek ilmu dan teknologi se rta 
aspek bahasa itu sendiri. 

Analisis terhadap naskah Melayu ini tidak dilakuk:ln SL'(ara 
aparatus kritikus sebagaimana lazimnya penelitian naskah-naskah 
lama. Dalam hal ini tidak clilakukan pula perbandingan terhadap 
berapa variant teks yang ada sezamannya. Dengan ciL'Illikian. p~·m­
bicaraan tetap bcrlandaskan naskah ini sebagai naskah tunggal. 
Walaupun intcrprctasi tcrhaclap karya lama dirasakan amat sulit. 
namun cl engan mcnggunakan pcndekatan historis kita akan dap :1 t 
mcndekati permasalahan yang scdang ditcliti. 

1.4 Sistimatika lsi 

Hasil penclitian ini dituangkan dalam pl'nulisan sl'pnti bL·r­
iku t : 

I. BAB Pen dah ulu an 
1. 1 Latar Bclakang Masa lah 
1.2 Tujuan Pcnulisan 
1.3 Ruang Lingkup 1\Aasalah 

II. BAB II Alur. Plot, Penokohan dan Ringkasan Ccrita 
2.1 Alur, plot. penokohan 
2. 2 Ringkasan ccrita 

Ill. BAB Ill Analisis Naskah 

IV. BAB IV Kesimpulan 

LAMPl RAN 
Transliterasi Naskah 
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BAB II 
ALUR, PENOKOHAN, RINGKASAN CERITA 

MENURUT KELOMPOK BAIT 

2.1 Alur atau Plot 

Syair Sultan Mahmud menceritak<ln tentang pemerintahan 
Sultan Mahmud di Kerajaan Riau Lingga yang mempunyai hu­
bungan dengan Trenggano, Pahang dan Singap).lra. Cerita ini terjadi 
di Lingga sebagai pusatnya yaitu Kota Batu . Secara garis besarnya 
cerita tersebut terdiri dari beberapa alur atau plot. 

Cerita dimulai dari naik tahtanya Sultan Mahmud , perkawinan 
- Raja Muhammad Yusuf, adindanya kawin dengan putra Sultan 

Trengganu, pem bangunan istana, perjalanan ke Trengganu, Pahang 
dan Singapura, Sultan Mahmud sakit dan pennaisuri sakit pula 
sampai meninggal dunia. Secara garis besarnya alur atau plot ccrita 
sebagai berikut. 

(I) Pcrangkat pemerintahan Riau-Lingga, dengan jabatan: Sultan. 
Perdana Menteri, Raja Muda, Bendahara, Laksamana, Tem eng­
gung, Hulubalang. Disebutkan pulajahatan permaisuri , dayang 
pengasuh, inang dan sebagainya. Di samping itu dij elaskan 
status kcrajaan , serta hubungannya dengan kerajaan lain. Kera­
jaan Riau-Lingga merupakan kesatuan dengan Penyengat tem­
pat kedudukan Raja Muda, termasuk wilayahnya Ulu Riau . 
lbukota disebut Lingga Darussalam . Trengganu merupakan 
tempat kedudukan ayahanda Sultan, bergelar Baginda lndra 
Pahang, tempat kedudukan Bendahara Singapura, tempat kc­
dudukan Temenggung dan Khalifah. Riau tempat kedudukan 
lbunda Sultan, tcrdapat pula jabatan Datuk Sali Watang yaitu 
jabatan dari keturunan Bugis. Bcberapa nama Raja Muda dise­
butkan scperti: Raja Muhammad Yusuf. Raja Jaafar, Raja 
Ahmad . Raja Mansyur. Salah scorang nama yang tampaknya 
dekat dengan sultan adalah Tengku Ambung. Tidak pula ke­
tinggalan beberapa jabatan keagamaan seperti Haji , Lebai. dan 
jabatan tabib istana, yang mempunyai bagian-bagian. seperti 
Balairung Sari. Balairung Hulubalang. Dalam rangka mem bina 
kesatuan diadakan perjalanan (muhibah) oleh Sultan Mahmud 
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dan pejabat kerajaan ke Trengganu , Pahang, Singapura, Pcnye­
ngat dan Ulu Riau . 

1 2l Perkawinan , dan kelahiran , sakit. berpulang dan sebagainya. 
Pada alur ini diceritakan pernikahan Raja Muhammad Yusuf 
lkngan lsa (Aisyah) dari lndragiri dan perkawinan adinda 
Sultan Mahmud ckngan putra Trengganu. Upacara pernikah­
an dimulai dengan pcrtunangan, akad nikah, upacara berinai, 
tt' ptti1g tawar. peresmian pernikahan, dcngan berbagai pcrtun­
jukan kesenian. bersantap, bersiram dan sebagainya. 

Hasil perkawinan diikuti dengan upacara kclahiran Tengku 
Abdul Rahman. yang dimulai dari proses kehamilan dan mela­
hirkan. sampai upacara menyambut bayi. Diccritakan pula 
sakitnya pennaisuri sampai meninggal dunia , dan sakitnya 
Sultan Mahmud sampai sembuh kembali. Dalam pengobatan 
ditegaskan para tabib dari Siam dan Cina untuk mengobati dan 
diiringi dengan do'a, sembahyang hajad oleh para ulama. Di 
dalam naskah discbutkan pula berbagai jenis pakaian, sepcrti 
pakaian pcngantin perempuan dan pakaian pcngantian laki­
laki . 

Ul Pt•mbangunan lstana Kota Batu. 
Pembangunan istana dimulai dengan penetapan lokasinya di 
suatu bukit (bukit berduri) yang di bawahnya mengalir sungai . 
Lct1l-:nya sangat strategis dan dari istana pemandangan nam-
11a k pl'll13 ndangan yang sa nga t indah . Bahan bangunan istana 
ll'rbuat dari batu bata yang dibuat di wilayah kerajaan , dan 
bahan pualam , mika didatangkan dari Singapura. Arsitck 
bangunan istana adalah Eropah. Dalam pcmbangunan istana 
ll'lah ditetapkan jabatan tukang yaitu seorang Kaptcn , Kepala 
tukang dan tukang lainnya. Para tukang tcrdiri clari orang Cina; 
orang Vt•layu bertugas untuk pcmbersihan lahan, pencarian 
kayu . dan sebagainya. Para pekcija diberi gaji/upah sekitar 40 
ringgit dan 20 ringgit. Jam kerja tukang dari pagi sampai pukul 
lima sore . 

!-l) Agama . 
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berkewajiban melaksanakan ibadah yang ditentukan scpati : 
puasa, sembahyang, dan kegiatan agama bulan puasa seperti : 
tarawih, tadarus, melakukan pengajian , do'a, zikir , dan sebagai­
nya. Ajaran ini dilengkapi pula dengan tata cara perkawinan . 
Tcrdapat bcrbagai pcmuka agama yaitu ulama, haji, lebai, guru 
agama, pendcta. 

(5) Kesenian, pennainan dan upacara . 
Kesenian yang biasa dipertunjukkan dalam upacara-upacara 

· kerajaan, yaitu pcmbacaan syair, nazam, tarian, wayang. joget. 
Jcnis alat musik scperti rebana , nafiri, scrunai , gcndang, gong. 
biola. Permainan yang dipertunjukkan, seperti: scpak raga. 
catur, sunglap. Upacara pcrnah diadakan pacta acara-acara se­
pcrti , pcrcsmian istana , pcrkawinan , kelahiran , kematian , me­
lepas nasar, niat dan sebagainya. Acara pembuatan Panji Per­
sacla diikuti dengan taman dan kolam yang indah . Dalam per­
kawinan dikenal pula acara bcrinai. bcrtcpung t~nvar . bersan­
tap , bersiram. 

(6) Pcrdagangan . 
Naskah menceritakan tentang adanya pembelian bat-.an kebu­
tuhan pembangunan istana dari Singapura. Pedagang kaya yang 
pernah mengadakan hubungan dengan Riau-Lingga yaitu 
Gusyi , dan Daeing Bisnu. 

2.2 Penokohan 

Tokoh dalam cerita tercliri dari Sultan Mahmud , Permaisuri , 
Raja 1'/uhammad Yusuf, Tcngku Ambung, Kaptcn Mambang: atau 
Muluk. Abdul Rakhman , Tengku Salamah , Tengku Wawuk. \'a­
khoda Mahmuci , Putri Kumala , da!l scbagainya. Para biduanda 
diperkcnalkan t-:ncik Jasiah. Encik Jarami, Fncik Fatimah . Encik 
Aluni. 

2.3 lsi Naskah Menurut Pengelompokan Bait 

Bait I - 12 Pemcrintahan Sultan Mahmud cii Negcri Riau­
Lingga. Sultan Mahmud menggantikan ayahan­
cianya dalam usia muda. Pemcrintahan clilaksa­
nakan oleh Yang Dipcrtuan Muda dan Laksa-
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!Lit 2~ JO 

!Ltit 3 I -- 50 

13ai t 5 I - I 21 

Bait 122 - 131 
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mana. Pemerintah adil dan bijaksana sehingga 
kerajaan menjadi aman, makmur, mcngasihi 
yang mulia dan hina. 

Pcnggambaran permaisuri . 
Permaisuri Sultan dari Singarura. Seorang 
pl'rempuan yang cantik. dan tak ada banding­
annya . Digambarkan sebagai seorang yang 
manis. dahinya sepcrti bulan , dipandangi tidak 
tertahan . Permaisuri diasuh olch inang, dayang, 
orang pilihan seperti termasuk anak huluba­
lang. Gadis Sing:apura itu digambarkan elok 
tidak bertara. seperti bidadari lndra. Dalam 
berkata man is, lcmah !em but, dahin ya seperti 
bulan sehari, hidungnya scr,erti kunt.um melur, 
tubuhny::: halus seperti melur, matanya se­
l'l'rti hintang timur. 

Gambaran pendidikan eaton pcrmaisuri . 
Pennaisuri diajar mengaji sampai mengkhatam 
Al-Qur'an . 

Susunan keluarga Sultan . 
Adiknya bcmama Tengku Ambung. Saudara­
nya banyak. seibu hanya dua ornng. Putranya 
bergeln r pangeran . Pu trinya san gat can tik. 

Gambaran pcrencanaan. 
Sebelum diputuskan. tcrlcbih dahulu dimusya­
warahkan dcngan ibunda , Perclnna Mentcri , 
adindanya Tengku Ambung. Tukang didatang­
kan dari dalam ncgcri dan dari negcri lain 
lorang Ciiia) . Arsitektur bangunan istana dari 
Eropah (Belanda), disain (peta) dicari · dari 
Singapura. lstana didirikan eli scbuah bukit 
yang indah pemandangannya . Di bawahnya 
mengalir sungai yang airnya jernih , terdapat 
ikan dan udang di dalamnya. 

Mengemukakan tokoh Engku Raja Ali yang 
Dipertuan Muda Negeri Riau. 



Bait 132- 142 Perja1anan kc Lingga melihat sakitnya Paduka 
Bunda. Raja Muda berang.kat ke Lingga dis~rt:.li 
o1eh Raja Haina, Raja Abdullah . Raja .-\l)dul 
Rahman , Raja Haji Bibah Muda. Raja 1\lanS\llr. 
Raja Jaafar. Raja Mahmud Yusuf. Kl'llllldi:m 
dijelaskan pula hal Raja Mahmud Yusuf llll'llli­
nang putri lndragiri. 

Bait 143 - 148 Gambaran keadaan sdibanya rombonga11 di 
Lingga. Disaksikan sakitnya pcnnaisuri . Pcngo­
batan oleh Tabibnya dari Siam dan dukun (ina. 
Namun akh irnya pennaisuri kembali Kl' liadirat 
Tulian . 

Bait 149 - 154 Gambaran penguburan Jenazah Permaisuri dan 
Penggantian Permaisuri. Duka cita. belangsung­
kawa sekalian keluarga istana. sampailah 40 
hari diada)<an kenduri . Sultan nikah dengan 
~audara permaisuri bernama Laila Bestari . 

Bait 155 - 182 Sultan dinasehati Raja Muda. Raky:.~t dipl·rin­
tahkan sembahyang lima waktu sdiari St'ma­
lam. Pcrcmpuan dipcrintahbn m~makai kl·ru­
d ung. 

Bait 183 - 222 Sultan Mengundang putri {biduandal untul-.. 
bekal jadi Isteri. Raja Mansyur. Raja J:1afar 
berkata kepada Sultan dengan ungkapan kiasan. 

Bait 2::!3 - 291 Persiapan pernikahan Raja Maim1lld J tisuf d:111 
pernikahannya. Diundang semua pembcsar dan 

Bait 29::! ·- 313 

Bait 314 -- 338 

isteri. pejabat kerajaan t1 . .'nnasu" n~gcri di Sl'­
kitar Lingga (iihat bait 364) dan pt>risti\\.:1 
nikah. 

Sultan J>aduka merajuk. Sultan dil' Jri l'nsanLI­
sama, dengan ikut pula TL'ngku Am bung. 

Tengku Ambung bcrtanya KL'patb Bagind:1 t~n­
tang alasan meninggalkan nq;eri. dan llll'nl­
bawa sultan kembali Kl' nt'gt>ri . Sult:m lb_i:1 
Bl'stari semayam Ji Mahkota Nl:'g~ri . 
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Bait 339 - 363 

Bait 364 - 400 

Bait 401 - 415 

Bait 4 I 6 -- 5 I 9 

10 

Putri dihibur oleh putcri Menteri ; Mereka her­
main, menonton wayang Cina,joget. Ayahanda 
bersenda gurau mera_iuk dan dibujuk oleh para 
puteri. 

(iambaran peristiwa upacara perkawinan dilak­
sanakan dengan acara-acaranya di Balai Hulu­
balang Panglirna. Pernbawaan , pcrsembahan 
pernikahan dalam jipir ( 16) berisi pakaian, 
emas , cincin, ringgit. Diiringi oleh pejabat-pem­
besar. Raja Mahmud Yusuf dinikahkan dengan 
Raja !sa (Aisyah) raja Berinda disebut pengan­
tin Sa1i. 

Menguraikan peristiwa pengantaran dan perja­
muan pengan tin sesampai di istana. 

Gambaran perjalanan menuju istana dan peris­
tiwa berinai. Engku Sclangor di kanan, Tengku 
!sa (Aisyah) di kiri, pakaian kain tdapak awan 
citra , berbaju telapak buatan Angsuka, ber­
sanggul seperti kipas Cina, gelang dari Mangku 
Darojah, Dukuh dan kalung emas. Tcngku Jaya 
Raja dari Singapura menepungtawari, dan mem­
beri inai pengantin ditcruskan oleh Tengku 
Ambung, Raja Mansyur, Raja Jaafar. Berinai di­
sertai bunyi Nafiri, didahului oleh bunyi bedil 
16 kali, lamanya berinai 14 hari . 

Kesenian - C::inyanyikiln biciuanda, diiringi 
Nafiri, dan 

- wayang Cina, dan Jawa, 
- tarian . 

Pcngapit pcngantin: 
- Tengku-Tengku, Raja-raja eli se­

belah kiri , 
- Syarifah-syarifah di kanan putri. 

Santap tuan putcri dengan climulai nobat di­
palu . 



Bait 520 - 535 

Bait 536 - 546 

Bait 547 - 581 

Bait 582 - 590 

Bait 591 - 654 

Bait 655 - 665 

Bait 666 - 676 

Bait 677 - 685 

Bait 686 - 689 

Bait 690 - 720 

Kembali Jiceritakan bcrinai. 

Gambaran peristiwa alam waktu perhelaran. 
Hujan lebat turun . 

Pawai ; pengantin diarak kc luar kota d1iringi 
tembakan mcriam Jan senapang, bunyi ~ung . 

dan gendang, serunai, 11afiri. tambur. tampik 
sorak . Pawai disaksikan okll orang banyak . 
baik di pinggir jalan maupun mdalui tingb1, 
jcnclela. 

Pcke1jaan pcrnikahan sudall sch:sai. pcnjelasan 
para pejabat yang nH:~ nyt•kngg ~trakan. pc·mbuat­
an panji 1\·rsad:l . yaitu okli D~ituk h~1ya Lths~l­
mana - n:-~ma baik Sempurna - Daruk ha~ :1 
Temanggung - Menteri Aptng Daeng Bi snu 
Saudagar kaya. dan pemberi upah peh·1:ia. 

Gam baran persia pan upacara bersiram. Pem­
bangunan Panji Pcrs:-~cla di tengah 11l'gcri. bn­
tingkat sc 111 bilan em pat pcrsegi. tcm pat bnsi­
ram putera bestari. Bentuk Panji Persacla ini 
sangat indah. dilengkapi pula ctengan p~·m­

bangunan taman dan ko lam yang indah . 

Pcngantin diarak masuk istana . Bnsantap adab­
adaban. Dibacakan do'a oleh K~1di M~tulan:1. 

Cambaran selcsai upacara pernikahan . undang­
an segala Raja-Ruja kl·mbali pulang k~· kmp;tt­
nya masing-masir.g. Kedua pasangan hidup ru­
kun damai . 

Zi:uah kc makam ayahanda ke negni Tr~· ng­

gano. 

Pembangunan Lingga sebagai Kota Batu . 

Sultan berangkat ke Trcnggano d:m situasi 
pekerja. Diceritakan pula pem bangunan istana 
yang dipimpin oleh seorang Kapten. Tubng 
terdiri clari orang ('ina. orang Melayu. Kepala 
Tukang cmpat orang. dan tukang pekc1:ia 40 
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Bait 721 - 725 

Bait 726- 743 

12 

orang. Orang Melayu bekcija menebang kayu 
dan membersihkan padang, kemudian mem­
buat parit. Tukang Melayu juga mengerjakan 
bahan kayu dan bekerja sangat ccpat dan tepat. 
Tukang Cina bekerja seperti setan dan sangat 
ribut. 

Pengaturan pekerjaan dalam pembangunan 
istana. Encik Mahmud mengerahkan melaksa­
nakan pekerjaan. Pekerjaan dipimpin oleh se­
orang Kapten bernama Abdullah Mambang. 
Kepala Tukang dipegang oleh orang Cina de­
ngan gajinya dua puluh ringgit. Tukang per­
tama diberi gaji sebanyak dua puluh satu ring­

git. Orang Cina bekerja seperti setan, selalu 
hiruk pikuk (bait 720). Di bawah tukang per­
tama terdapat tukang berempat yang terdiri 
dari orang Melayu . Orang Melayu bekerja cepat 
(7 20). Pekerjaan itu dilaksanakan pula oleh 
orang kebanyakan yang baik kerjanya dan di­
sediakan segala perkakas. Mereka bekerja atas 
perintah Encik Mahmud. Waktu bekerja setiap 
hari dari pagi sampai sore. Pukul lima mereka 
pulang. 

Proses kelahiran Tengku Abdul Rahman. Putri 
Sultan hamil, dan sudah mencapai bulannya. 
Sultan mempersiapkan segala perlengkapan 
untuk menanti kelahiran sang bayi. lstana di­
perlengkapi dengan hiasan seperti pembuatan 
tabir , langit-langit ruang peraduan sang puteri, 
Bidan tujuh orang sudah hadir. 
Proses lahirnya bayi: dibantu dengan selusuh 
(suatu air akar) agar memudahkan \ahirnya. 
Semcntara menunggu ke\ahiran, pembesm ke­
rajaan berkumpul di istana, yang terdiri dari 
istcri para menteri, pennaisuri, daeng, Sultan 
Mahkota Negeri. Mereka itu semalam suntuk 
menunggu kelahiran bayi. Setelah bayi lahir, 



dilakukan pengeratan tali pusar, lalu dimandi­
kan di sangkuas. Kemudian bayi diselimuti 
dengan kain yang mulia. Sultan mencium cu­
cundanya "Kumala Mahkota" , kemudian mem­
beri nama, yang nama lengkapnya Tengku 
Abdul Rahman Perdana Syihada , dengan nama 
timangannya "Tengku Sulung". Paras dari sang 
putera seperti Dewa di udara , yang disukai 
anak dara-dara (744). 

Bait 745 - 746 Jamuan di Balairung Sri. Jamuan selamat di­
adakan dengan dihadiri raja-raja, mentcri-men­
teri. Jamuan diikuti ocngan pemberian sedekah . 
Kemudian putra mahkota itu diasuh oleh inang­
inang pengasuh. 

Bait 747 - 754 Perjalanan Sultan Mahmud ke Trengganu. Sul­
tan dan keluarganya berangkat ke Trengganu. 
Keberangkatan Sultan ini disertai oleh para 
men teri, wasir, hulu balang, Datuk Laksamana. 
dengan para isteri dan para dara-dara bangsa­
wan yang patu t, termasuk Cucunda Sultan 
yang baru melahirkan . 

Bait 755 - Tiba di Trengganu. Tidak berapa lama dalam 
pelayaran sampailah mereka di Trengganu dan 
disambut ayahanda baginda. Sesampai di 
Trengganu dilakukan pula acara perkawinan 
adinda Sultan yaitu Putra Kumala . 

Bait 764- 764 Pakaian perempuan dan kendaraan bangsawan . 
lsteri sultan memakai kain Masari. berbaju ku­
rung, kancing baiduri, wamanya , coraknya , 
hitam. Cincarnya paris berapit intan dcngan 
memancarkan cahaya yang berkilauan. Sultan 
menaiki kuda, mengenai pakaian diteruskan 
dengan bait 79 I - 793. 

Bait 758- 762 Kembali ke Lingga. Sultan kembali ke negeri 
berulang sehari-hari. Kotanya jauh di hulu 
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negeri, berjalan tidaklah terperi . 

Bait 760. 76 1. 762 , 765, 789 , 810 - 825 Pembuatan Batu Bata. 

Bait 8 26 - 828 

Bait 829 - 83 2 

B~1it 83 3 - 845 

Bait 846 - 853 

14 

Batu bata dibuat dan dibakar dengan membuat 
empat bangsal. Pembuatan batu bata dilakukan 
oleh buruh yang terdiri dari orang C'ina clan 
clipimpin oleh seorang Kapten yaitu KatJfe/1 
Jlaluk. 
Kapten Maluk mengawasi pekerja clengan rotan 
eli tangannya : yang lengah clipukul belakangnya 
(771 ) . Jam keija setiap hari sampai pukullima 
sore : Batu dibakar dengan api kayu bakau tiga 
hari lamanya ; Hari kesepuluh baru batu bata 
dapat diangkut dari bangsal. 

Pembuatan Gedung lstan a. Pembuatan bata di­
gunakan u n tu k pem bangunan istana . 

Sultan berangkat ke Pahang dan Singapura . 

Pembangunan lstana (Lanjutan). Kelanjutan 
pemb:mgunan istana denga n memberi ubin , 
pcrhiasan , mika, batu putih hitam (pualam) 
oleh seo rang bestari dari Singapura . Gedung 
istana dapat disclesaikan dengan sempurna; in­
dab. tingginya sedang, Gemujuk Kumalanya 
berapit intan . Bangunan istana bergaya bangun­
an Belanda (Wilanda). Kotanya disebut "Kota 
Batu '' (860) . lstana dilengkapi pula dengan pe­
rabot seperti kursi - meja dan patung sebagai 
hiasan . 

Jamuan peresmian . Jamuan diadakan pada 17 
Ramadhan . Istana dihiasi lagi. Acara dihadiri 
oleh pembesa r kerajaan ; Para ulama , orang 
alim , pcndcta, haji , lebai diundang untuk me­
lakukan ratib dan tahlil. Ramai orang yang 
hadir. Selesai ratib dan tahlil acara diteruskan 
dengan jamuan makan dan pesta. Acara terse­
but berlangsung semalam suntuk. 
Acara terse but berlangsung semalam suntuk. 



Bait 854 - 902 Bernazam. Sultan menugaskan Daing bangsa­
wan untuk mengumpulkan percrnpuan di se­
luruh negeri yang dapat rnern bacakan Nazam. 
Pukullirna petang, pada bulan 14, berdatangan­
lah para pemain nazam di Kota Batu . Sultan 
sudah duduk di kursi tutus berawan - kursi 
perada, di hadapan para Mcnteri Mucia-muda. 
serta khatib menghadap baginda. Di bawah 
pimpinan Khatib dimulailah zikir. Mulai pasal 
ketiga dipimpin oleh Encik Jariah yaitu ahli­
nya. Suaranya nyaring, senyum rnulia sangat 
rnenarik, diikuti pula oleh Encik Jarami. Pasal 
keempat dibawakan oleh Encik Maryarn yang 
timbalannya Encik Fatimah , suaranya manis, 
seperti gula, merdu sebunyi biola. Para pen­
dengar sangat asyik. Pasal Jamadu dibawakan 
oleh Encik Alim. Dan pasal pada Asrokol orang 
berdiri , dan diakhiri oleh Syech Alkari yang di­
akhiri dcngan ucapan selawat nabi Rasul Pa­
duka. Zikir ini diteruskan turun-tcmurun dan 
clipelajari. Sdesai zikir ditutup dengan do'a clan 
lsmu dan diteruskan dengan jamuan untuk me­
lepas niat dan nazar. 

Bait 903 - 909 Pertemuan Sultan dengan Gusyi Saudagar kaya. 

Bait 910 - 926 Sult<Jn Gering (sakit) serta usaha pengobatan­
nya. Setelah bergembira - bcrsuh:a ria , Sult;.:n 
jatuh sakit (gering) . Untuk itu didatangkan ta­
bib yang ahli dan disertai dcngan haji , lebai 
untuk berdo'a, sembahyang hajat dan akhirnya 
Sultan sehat kembali. 

Bait 927 - 939 Pelaksanaan puasa dengan ibadah pengiring 
tarawih, tadarus. Untuk memasuki puasa , balai 
kangsa dihias, diadakan acara pcmukulan gen­
dang nobat , dengan bunyi nafiri. dan bunyi­
bunyian lonccng. Siang orang berpuasa , malam 
taraweh , tadarus Al-Qur'an , disertai dengan 
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jamuan. Tadarus memperdengarkan berbagai 
langgam, Mekkah, Medinah, Mesir. Di istana 
diadakan pula tadarus, oleh percmpuan bangsa­
wan. lbadah itu dilakukan untuk menjauhkan 
dosa dan menge1jakan pahala . 

Bait 939 - 957 Sultan pergi ke Singapura. Sultan berangkat ke 
Singapura dengan sampan yang dilengkapi sen­
jata, air dan kayu, dan tidak diikuti oleh Men­
teri, \\'azir , Hulubalang. Mereka ditugaskan me­
me lihara negeri (kerajaan ). Yang dibawanya 
hanyalah Menteri-mcnteri Muda, termasuk juga 
Raja Ahmad. Di Singapura Sultan Berkunjung 
kc Belantara Puri. 

Bait 958 - 1001 Singgah di Penyengat, dan Ulu Riau. Sementara 
itu Sultan dan rombongannya singgah di Penye­
ngat dan ke Ulu Riau. Dua-tiga hari Sultan di­
terima. dan disilahkan ke Puri. Sultan disambut 
di istana sambil disuguhi sirih puan (965). Aca­
ra diteruskan dengan santap dan selesai itu di­
adakan santap sirih puan seraya memakai bau­
b::nt:tn/wangi-wangian . Dari istana Permai Jam­
b:~nan ( 970) perjalanan d ikruskan ke Singapu­
ra selama 15 hari yang dilepas dcngan upacara 
kebesaran yang diadakan Sultan Muda . 

Setelah berlayar beberapa saat sampailah 
Sultan di Singapura. Mereka disambut di Ge­
dung Saji, dengan menyampaikan ucapan 
sahut-bersahut antara Sultan dan Kasaji . Dika­
takan Sultan Mahkota bahwa tujuan hendak ke 
Trengganu dan Singgah tli sini selama satu liari. 
Di Singapura raja-raja, Engku Temenggung 
Mangku Negari. Menteri tentara datang meng­
hadap Sultan. 

13ait 1002 - 1011 Ke Trengganu lagi. Pacta ma1am 1snin pukul de­
Japan datang perintah dari TclatJakan . Semua­
nya diperintahkan untuk berpaling haluan me-
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nuju kc Trcngganu. Setdah itu disiapk.an k.apal 
untuk berlayar clengan mcmbongkar sauh . t:lli 
temali dilepaskan , berlayarlah kapal Sulun 
dengan lajunya , dan selang. hebnapa hari s:l!ll­
pailah di Trcng.ganu . Pada waktu kctibaan. m~' ­

riam clibunyikan sehingga gegap gempita di 
dalam kota clan pencluduk mengetahui yan~ 
datang itu adalah Sultan Bestari. 

Bait 1013 - 1097 Gambaran lokasi is tan a Trenggano dank unjung­
an Sultan sampai kembali lagi ke Lingga . lstana 
tcrlctak di Bukit Berduri schingga lctaknya 
sangat strategis. Sultan pcrgi ke istana tkng:~n 
segala rombongan dan di sana diadakan pc­
nyambutan dengan beras kunyit. Rupanya Sul­
tan disambut oleh Ayah-bundanya dan kcpada 
Ayah Bunda Paduka Suri disampaikan bah\\a 
tiga hari lagi mereka kembali berlayar kt' neg~' ri­

nya. Semen·t,ara itu waktu malam datang Sul­
tan pergi beradu. Besok paginya selcsai Sult:n~ 
bersiram, kembali semayam diadap 1\kntL'ri. 
Kemudian diadakan persiapan untuk pulang kc 
Lingga, dengan dibek.ali scgala liarta b~' nda . 

Oleh karena itu segala perkakas dan abt tdah 
dimuatkan ke kupal sebanyak 28 buah kapal. 
Perpisahan telah tetjadi. Sultan dan lbu Suri 
Trenggan u san gat berclu ka :- sampai me ncunrr­
kan air mata, terutama Tengku Salamah . dan 
Tengku Wawuk. Ratap dan tangis mengiringi 
salam , seterusnya Sultan herangkat kcml•ali 
pulang dengan nakhoda Mahmud YusuL B~'r­

sama mereka ikut pula seorang l\kntcri bcr­
nama Daeng Bisnu clengan sebuah lancang kc­
naikan . Selang heberapa lama dalam pclayaran 
sampailah ke Lingga Darussalam yang disambut 
dengan acara penyambutan yang he bat. 
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BAB Ill 

ANALISIS lSI NASKAH 

3.1 latar Belakang Penulisan Naskah 

Yang mcnjadi pertanyaan kepada kita sekarang. iabh munL·ul­
nya sebuah naskah Mclayu yang bcrjudul ' 'Syair Sultan 1\!~!lunud 
di Lingga. lni . yang masih dapat kita tcmukan pacta zaman ini. 
dan apa yang jadi Ia tar bdakang pcnuEsannya. ~knurut isi nash:al : 
ini, bahwa penulisan naskah yang bcrjudul Syair Sultan l\1ahmud 
di Lingga tidak memiliki tujLian krtcntu . Juga tidak tcrclapat tcn­
dcnsi tcrtcntu di dalam penulisannya. Kita tidak mcnemukan s~llu 
bait pun yang menyatakan maksud clan tujuannya. Aka1i IL'tapi 
dari berbagai gambaran dapat kita lihat. aclanya rasa simpati pe­
nulis kepada Sultan Mahmud ( 1823 - 1824) . PL·nuEs tidak mau 11lL' ­

nuliskan namanya sebagai pengarang syair yang panjan; ini. ah.:111 
tctapi dapat diduga bahwa ia mempun yai keahlian dan pengL'tahu­
an yang hanyak terhadap dunia·sastra yang berj enis puisi ini . lk­
ngan rasa rendah hati clan bcrterus tcrang. pengarang mengakui 
akan kelemahannya , sebagai bukti ia pcngarang yang rendal~ hati. 
Hal ini diun gkapkannya dalam syair sebagai berikut : 

(25 2) Tiadalah saya panjangkan ccritanya 
Karna payah mcngatur sanjaknya 
Segala raja-raja dijemput semuanya 
serta dengan anak isterinya 

Penulisan syair ini dip erkirakan dilakukan sdl'iah Sultan \!all­
mud mulai berscmayam di istananya eli Lingga. clan si penuEs tam­
paknya seorang yang dckat dengan Sultan. sehingga apa yang t,· r­
jadi di sekitar Sultan clapat dijelaskan dcnp1n ba1k . Jika St' li rang 
penulis tidak debt dcngan objek yang ditulisnya . sudall bar~1ng 

tcntu ia tidak akan mempcroleh bahan yang dcmikian panjar.gn ya. 
Masa pen ulisannya pun diny at a kan sanga t sing:ka t. y ai tu SL'­

kitar sepuluh hari saja. Dcng:an demikian syair ini dituEs L;~dam 
waktu yang sangat pendek, sedang:kan isi ceritanya cukup luas. 
Pengakuan dari pcnulis syair ini diungkapkan dalam satu bait s ~ air 
sebagai berikut : 

19 



(255) Tiada lagi dipanjangkan madah 
Dalam sepuluh hari lengkaplah suuah 
Kepada delapan hari bulan Zulkaedab 
Memulai peke1jaan terlalu indah. 

Menurut syair terse but di atas jelaslah bahwa si penulis telall 
yakin hahwa syair yang dibuatnya ini adalah karya yang mempu­
nyai nilui kcindahan , bahkan disebutnya terlalu indah . Sudah 
lllL'lljadi tradisi pcnulisan naskah Melayu kuno bahwa nama penu­
lis. dan apa tujuannya menulis tidak c!ituliskan, dan sulit ditcmu­
kan oleh para pembaca. Hal ini sesunggul:nya bermaksud agar 
perl:atian pcmbaca bctul-betul terarab pada objek yang ditulis, 
tanpa terpengaruh pada siap<i yang menulis. 

Olcl: k~;rena itu tampakny~: syair ini ditulis oleh pengarangnya 
atas kehL·ndak a tau kemauan Sultan seha[.'ai objck yang diceritakan. 
Setclah kita membaca isi kescluruhan syairnya, maka terdapat 
kesan memuji keinclahan tingkah lagu Sultan Mahmud dan meng­
agungkan kemasyhuran kerajaan Riau Lingga. Secara umum, tidak 
ditcmukan hal-hal yang mengurangi superioritas Sultan atau hal­
hal yang mengurangi legitimasi kcrajaan. 

!<arena pcnulisan syair ini hanya menjurus pada pemujiali yang 
berlebih-lcbihan. maka kita perlu berhati-hati dalam mclakukan 
intcrprctasi isin ya. Oleh karena subjektifitas pcngarangnya sangat 
besar sckali . maka perlu penghayatan yang dalam terhadap isi syair 
yang scdang kita tt:liti ini. 

i<onsep temporal (waktu) tidak jelas kepada kita. Hal ini dapat 
cli111aklumi bahwa pcngarangnya tidak mcrasa pcrlu akan kepastian 
waktu yang scdang berjalan ketika itu. Syair ini bukan untuk di­
konsumsikan kepada khalayak ramai , tctapi merupakan kokksi 
scbuall kisah pe1jalanan seorang Sultan di dalam masa beberapa 
hari saja. 

l'hngenai konscp spasial (tempat) juga tidak jelas. bahkan 
ml'lompat-lompat dari tcmpat yang satu ke ll:mpat ya11g lainnya, 
tlan kadang-kadang sering te1jadi pcngulangan . Akan tctapi hal ini 
dapat climaklumi yaitu pengarang sangat tcrikat clengan akliir kata 
yan):! I,arus sama hila cliucapkan lagi. Kcdisiplinan penulis akan 
irama pada akhir suara sctiap baris mcnycbabkan pengarangnya 
mcmaksa diri untuk mengikutinya. Terkpas dari kekmallan-kdc-
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mahan yang terdapat di dalamnya. syair ini tetap mempunyai nilai 
tcrscndiri <lalam pcngungkapannya terhadap kcbuuayaan kcrajaan 
Mclayu Riau Lingga. Kemampuan pcngarangnya sangat terbatas 
kepada penglihatan dan jabatan yang dipangkunya dalam istana 
kcrajaan . Oleh karena itu pula pcngungkapannya terarah dan mcm­
punyai kcsan scolah-olah syair ini merupakan kehcndak clan pesan 
kcrajaan Riau tingga . 

Bila kit a telusuri jalan ccrita sy air in i dari perm ulaan hingga 
akhir maka kita tidak menemukan scbuah ending yang meng­
gambar kcbulatan scbuah unsur cerita. Jalan cerita yang ditempuh 
rnclalui pcngungkapannya sangat sederhana bahkan tidak jarang 
k ita mcnemu kan pcngu ngkapan yang am at panjang tctapi mengan­
dung isi ccrita yang pcndek. 

Syair Sultan Mahmud di Lingga mcrupakan syair yang tL:rlaLir 
dari pandangan dan ide-ide pcngarangnya yang tertuang di dalam 
117 halaman. Sctiap halaman rata-rata be1jumlah 19 baris. Syair 
ini ditulis dalam huruf Arab Melayu (Jawi) dan dalam kcadaan 
baik (tcrbaca) tcrdapat di Museum Pusat Jakarta. 

3.2 Kandungan lsi Naskah 

Jika kita membaca naskah syair Sultan Mahmud di Lingga ini. 
maka naskah ini tidaklah dapat dianggap sebagai scbuah karya 
biasa saja schagaimana syair-syair yang bcrsifat pelipur lara . lsi 
yang tl'rsirat di dalam kcseluruhan n:rita tidak dapat dikutip sc­
potong-sepotong saja, olch brena isi keseluruhannya merupakan 
rangkaian yang tak terputus-putus. /\ntara satu bait dcngan bait 
lainnya mempunyai korclasi ccrita yang saling berhubungan. Ke­
utuhan ccrita hanya dapat dimengerti apabila kita mcmbaca kc­
scluruhan syair yang tertulis . 

Dalam penulisan pcnelitian ini pcrlu dibuat contoh-contoh 
yang mcwakili syair-syair dalam bahagian krtentu pula. Oleli 
karcna itu analisanya dilakukan dcngan pengklasifikasian baLa~ian 
yang relcvan dcngan rermasalahnnya. Setelcd1 rnengamati isi kan­
dungan naskah secara kesclurul.an berdasarkan transliterasi yang 
sudah dilakukan , maka sekurang-kurangnya tcrc!apat bebcrapa 
bahagian yang mcnarik untuk dibicarakan dalam penelitian ini. 

Adapun hal-hal yang berhubungan dcngan pembagian as-
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pd~ p~.?nelitian ini. dapat dibagi atas hal-hal yang berhubungan de-
n~an : 

I . SistL'!11 P~.?mLTintahan 
llubun~an sosial 

3. \lasalah Ekonomi 
-+ . Unsur-unsur Agama Islam. dan 
~. kl'SL'nian dan kl'susastnaan. 

3. 2. I Sistem Pemerintahan 

Scba~aimana kita ketahui ten tang bentuk sistcm pcmerin tahan 
di kL·rajaan Melayu di Nusantara, maka sistem itu tidak pula jauh 
hL·rbt•da dengan sistem pemcrintahan yang terdapat di dalam 
kL"r:Jjaan Riau Lingga dalam masa pemerintahan Sultan Mahmud, 
saat syair ini clitulis Jan dilukiskan oleh pengarangnya. sekitar pcr­
kn~:lllan abad 19 yang lalu. Sistem pcmerintah:m Lingga yang 
ada kl'tika itu mempunyai h·samaan dcngan sistem pemerin tahan 
\ 1e lay u d i St' ki ta rnya. scpcrti yang k rdapat di kerajaan-kerajaan 
SL'Illt'nanjung ML·Iayu. dan kl'rajaan Siak Sri lndrapura di bl'lahan 
barat. PL·rbedaannya yang sedikit unik adalah bahwa Kcrajaan 
Riau Ling~a lllt'lllpunyai seorang Raja yang memerintab atas kuasa 
Sultan yang berada di Daik. Lingga. Untuk itu dibcri gelar Yang 
Dipcrtuan \1udJ. Jabatan ini tclah diberikan scmenjak masuknya 
pengaruh keturunan bangsawan Bugis. semenjak pertengahan abad 
IS . Tr:tclisi ini tctap berlangsung hingga akhir kerajaan , sekitar 
:t\\:tl ahad ~0. 

Sultan Plc'mpunyai kd.:uasa:m tcrtinggi dan kharisma yang bc­
~ar IL'rhad:tp kt•rajaan Riau Lingga. Oleh karena itu secara formal 
kt·rajaan dijalankan dari pusatnya yang berkedudukan di Pulau 
1\•nycngat. Semcntara itu Sultan mcnduduki istana kerajaan eli 
Daik. Lingga. Menurut jalan cerita yang terkandung di clalam syair 
in i terliha t bagaimana kebesaran dan keagungan seorang Sultan 
di dalam masyarakatnya . 

Keraj::wn memiliki pembesar kerajaan yang utama , hal ini 
dapat clilihat dalam sebuah syair sebagai berikut : 

( 591) Orang bcketja sehari-hari 
Diperintah olch keempat Menteri 
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Panji dibangun di tengah negeri 
Bertentang dengan Balairung Negeri 

Pcmerintahan sehari-hari untuk kcluarga istana diurus oleh 
seorang yang diberi gclar Pcnghulu Istana . Kebutuhan istana sudah 
tentu sangat berperan kepada Penghulu Istana tersebut. Sckaligus 
Penghulu Istana menjadi seseorang yang sangat dipercayai, baik 
dalam urusan formal maupun non fonnal. Upacara-upacara keraja­
an mcnjadi tugas Penghulu lstan<J untuk mempcrsiapl\an dan mc­
laksanakannya . Acara-acara seremonial scbagai legitimasi kcrajaall 
kcrap kali diadakan dan hampir merupakan pekerjaan rutin. Sc­
bagai gambaran yang diberikan oleh syair ini scbJgai bcrikut . 

(468) Itu pun tiada diindallkannya 
Pura-pura tiada didcngarnya 
Marahlah Datuk Pcnghulu Istana 
Diri sekalian apalah kata 

(608) Penghulu lstana orang yang bahari 
Ia bcrteriak ke sana kemari 
Ayuhai anakku sekalian kemari 
Kerjakan perintah ke bawah duli 

Sebagaimana kita kctahui , sesunggithnya pcranan SL'Orang 
Sultan di Kerajaan Riau Lingga sctelah mcmasuki awal abad 19 
telah semakin diperscmpit oleh pemerintali koloni<:JI Bclal1lia. 
Kehilangan sistem pemcrintahan yang pcnuh atau dikuranginya 
sistem pcmerintahan yang ada scbclum Sultan Mahmud , tidaklaL 
mematikan aturan pemcrintahan kerajaan. Sistcm pcmcrintalian 
kcsultanan tctap ada dan bcrlangsung secara damai dan baik . 

Pcmcrintah kolonial Bclanda sccara tcgas !tanya mcmbatasi 
sistem pcmerin tahan yang mem bahayakan pcmerin tah kolonial 
itu . Kegiatan pemerintahan cialam ist<tna pada umumnya dapat 
berlangsung sepcrti biasanya. Oleh karena itu , kita masih mclillat 
di dalam syair ini ungkapan yang menunjukkan adanya berbagai 
jabatan dan gelar. Misalnya Perdana Menteri. Menteri Muda , !lulu 
Balang, Tcmanggung, Bendahara , scrta lainnya. 

Huhungan kcrajaan Riau Lingga yang erat adalah dcngan kera­
jaan Trengganu c!i Semenanjung Tanah Mclayu . Hal ini tercermin 
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~L' PL' rti lii~ambarKan dabm syair ini. bahwa berkali-kali kunjung­
a 11 t muh ibah l Sultan Mallmud ke Tr~ngganu , Singapura dan 
l' :i11an~. Syair ini menggambarkan betLJpa dekatnya llubungan 
f-L'Lt i:t:tn L!i atas. SL'ha~ai llubun~:m kerajaan di Nusantara ini. 
1, L' Lti:tan Ri;lu Lin~ga SL'Iama masa pemnintallan Sultan Mahmud 
i11i tid:tf.- i1: 111y;1 krliuhungan l!enpn kerajaan itu saja, tetapi juga 
I:Lt: ·, tltL'ni:tlin !llll)un~an tkngan kL·rajaan lndragiri eli pantai Timur 
l' til;tll SumalL'ra. 

I L!l Liin yan~ d~q'al dipl'lik dari isi syair. adalah suatu gambar­
;tn f-L· :~da;tn politik kL·rajaan yang baik . dan tidak te~jadi pertikaian 
~l· b;tgaimana st'bL·lumnya . J>nl:a tian Sultan Mahmud terhadap 
llul,ung;lll di luar kL·rajaa n sa ngat baik. bahkan dapat dikatakan 
:tda nya llubun~an y:mg sa ling menguntungkan bagi setiap negara 
di ~L·kitarny;L 

kL·r;t_iaan Stdtan Riau Lingga ini sudah jelas berpusat di istana 
,!i 1\:ik Ling~a. at;nt se ring disebut Kuta l:ktu . Dalam mene~ak­
f\ ;tn L'itr:t kL·rajaan. mab Sultan Mahmud membangun istana ck­
n~; t n ~;tngat baik. yang dianggap sebagai se ntral kekuasaan dan 
k~itim:t~i kcr;tiaan Riau Lingga . D::lam pembangunan istana di 
lin ~~:t itu. Sultan \lahmud tidak lllt' lllperdulikan kL·sulitan untuk 
111L'tlll'an~un haik dari SL'~i biaya ataUi1Ull cara pembangunannya. 
kL'tllL'~ahan istana !llL' ntpak :m b:1ha~ian ya ng tak IL'rkpaskan dari 
:t ng:tthlng:ln Sultan ~1a hmud . Okh brena itu batu pualam yang 
~: ii 'L'I'~Unab n untuk PL'mb:mgunan istana dipesan dari Singapura. 

1\·rL' ilL'<tn:tan kota tL'mpat istana didirikan olch Sultan M:1hmud 
ini ~·lll~;tt tinggi nilai arsiteknya . Sultan telah mcncoba membuat 
bl·ntuk is tana yang SL'dikit dimodifikasi dengan bangunan bergaya 
I n>p;t. ltdlbn para pekL·1ja pun didatangkan dari luar dacrah, 
I'L' KLTia ~ ang bL'rdnis Cina . Orang-orang Cina mcmbuat istana 
, kn ~:tn L'L'pat dan baik . Dalam hal ini Sultan mera sa puas dengan 
:ij'<t ~ :1n~ klah dilakukannya . 

D~liam sisll'm l'l'l11l'rintahan kerajaan Riau Lingga , Sultan 
\~::limud ju~a s;;n~at 111l'llli'L'I'hatikan pakaian kcbesaran kerajaan. 
SL' l'ran~ st'lt;ln t~1L' I11:tkai p~1kaian krll'ntu yang kliusus untuk itu. 
IL·n1iLian pula tkngan pakaian para mcnteri dan pembl'sar yang 
Ltinnya. SL·Iurull pl--aian kl'besaran ini dapat cligambarkan dalam 
I>L' Il tuk p;1kaian Liiri. maupun alat kl'besaran lain seperti no bat, 
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nafiri , gendang, meriam . tombak. payung . Pak<iian k~.· b,·sar :t n ~ .. ·­
rajaan dikcluarkan ketika saat tertcntu pula. yang dis~.·b utkan ~ .. · ti­
ka penyambutan kunjungan Sultan Ml'layu yang lain k~.· Lingg;t. 

Pakaian kcbesaran kcrajaan yang dapat mcnambah k,.,,iba,,·a­
an dan legitimasi ~erajaan ini. diperliliatLu1 putlL\Ii,ny;t k ~.· tiLt 

mengadakan acara pdantikan para pembantu di dalam bt::na 
kcrajaan, misalnya ketika pl'lantikan Putra M;th~ota. L:an p~.· Ltn­

tikan Sultan di kerajaan yang: bersahabat dcng:an k..·raiaan R.i;~u 

Lingga. 

3.2. 2 Hubungan Sosial 

Kcrajaan Riau Lin~ga didiami okh PL'tHiuduk urama y:1i tu 
etnis JVfelayu , yang di sampin~ itu tt'nL.1pat pula hnba!!;ti l.'tt l i~ 

yang lain. Kenlkunan antara satu dengan lait1ny:t kr..-~.·nnitl di d;t­
lam bait syair sebagai berikut : 

(83) Jikalau izin scrta diberi 
Bcnnohonlah patik kc Singapuri 
Peta lstana di sa nalah dicari 
Sebab negeri tcmpat yang bahari 

( 85) W a zir men y e 111 bah tk rj a h be r~sL~' r~· i .--.--.----------­
Baiklah Tuanku . !Vahkota Ne ·en PERPUSTAKAAN 
Naik pcr~i ke Singapuri 
Habis lamanya dua puluh l:ari DlREKTORAT SEJ ARAH ,\!-_ 

(86) Sctdah sudah putus hiL·ara 
Mentcri bcnnohon p~.·rg:ilah se •. ~ .. ra 
Bertitah pula Sult;m ~:upandara 
Janganlah sina di Singapura 

TR Afl l~l(l '-1 \I 
N\L<\l ---

Ketika Sultan hcndak rnembuat lstana maka disuruhn~ alal , 
mencari orang-orang Cina yang dapat ll1L'l11bang:un ist:rn;t. k;ir,'t l;t 
orang-orang Cina mempunyai kekrampilan dalam m~.·mh;tng:t;n 

rumah dan istana. Demikianlah penggamhar:lll syair y:1r1g nll.·nun­
jukkan kepada kita bahwa masyarakat kl'tunrnan Cina yang ;td;t Lii 
Riau Lingga be rasal dari undangan dan kl'hL'IHiak Sultan ur1tuk 
memperbuat keindahan di dalam kL·rajaan. 

Pengambaran keutuhan JKTgaulan dan lillhun~!;tn sosi;tl y;trl~ 

terjadi tidak terbatas hanya kepada L'lnis Cina yan~ !L'Ia h Liis~.· l , ut-



kan di atas, akan tetapi etnis yang lain pun seperti India, Keling 
dan Jawa sclalu disebut di dalam beberapa bait syair. Antara lain 
dapat diambil dari sebuah syair sebagai berikut: 

( 276) Berjenis pcrmainan di luar kota 
Sorak dan tampik gegap gcmpita 
Orang India bersulap mata 
Wayang orang di atas kota 

( 2 7 8) Bennain ban yak berbagai warn a 
Juga Keling berwayang Cina 
Berhimpunlah orang hina dan dina 
Laksana kayangan batada kasana 

Dapat dimcngerti bahwa hubungan yang terjadi tentu tidak sebatas 
dalam antaraksi sosial sehari-hari saja. Namun dapat diyakini misal­
nya hubungan perdagangan, adat istiadat. hukum dan sebagainya. 

lnteraksi sosial dan budaya di Riau Lingga tcn.:crmin da!Jm 
syair yang menyatakan bahwa kegiatan-kegiatan tcrtcntu umum­
nya tcrdapat kcr:jasama y;.mg terjalin baik. Dalam syair tidak ter­
dapat hal-hal yang menunjukkan nilai negatif dalam hubungan 
sosial antar etnis di atas. Kcrukunan oalam negcri kcrajaan Riau 
Lingga tidak mcmbedakan perbedaan etnis ini, kccuali dalam hal­
hal ter!L'n tu dalam buciaya kcrajaan . 

Dalam hubungan intcraksi sosial masyarakat di kerajaan Riau 
Lingga. dapat dilihat dalam syair ini , yaitu ualam hubungan per­
kawinan . Dalam hal ini tclah terjadi hubungan yang lebih luas 
yaitu pcrkawinan antara Putcri Kcmala adik Sultan J'viahmud di 
Trcngganu . Kcrjasama antara scsama warga di kcrajaan dalam 
mcnghadapi berbagai kcgiatan sosial tcrlihat dalam rangka mc­
nyambut bulan suci Ramadhan (bulan bcrpuasa) . Para alim ulama 
Jan kaum cerdik pandai diikutscrtakan , dan cliundang olch kcraja­
an menghadiri berbagai upacara di kerajaan . 

Singkatnya hubungan antara sultan dcngan masy:.:rakatnya 
ketika sakit dan susah tctap baik. Ketika Sultan sakit, untuk usaha 
pengo ba tannya te tap dim in ta kepada masyaraka t, mcncari kan 
tabib . sebagai pengobatnya. 

lfubungan bcrb<Jgai ctnis di dalam kerajaan saling isi mengisi, 
dan tidak menimbulkan keccmburuan sosial dalam masyarakat. 
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Sduruh masyarakat ikut berpartisipasi eli dalam knajaan. dan 
mereka sama-sama mer.cintai Sultan yang tdah banyak mem­
punyai pcrhatian kcpaJa orang-orang hina. anak dagang (orang 
yang datang merantau) orang cacali. janda. duda. anak yatim. 

3. 2.3 Masalah Ekonomi 

Kemajuan biclang paekonomian di Riau Lingga masa pemerin­
tahan Sultan Ivlalunud. dapat dikutip Jari syair . bahwJ dalam kc­
adaan baik. Hasil-hasil dari nege ri ini banyak yang dikirim ke luar 
kerajaan, bahkan hasil lautnya dikirim kc Lropah. Pnanan l'l' ­
dagang Cina, Bugis cl an bangsa asing lainn ya tt'rlihJt dengJn je!Js. 
Dengan kemajuan hasil negeri ini maka kesultanan mendapat man­
faat yang bcsar pula . Sclain Sultan mendapat uang tetap dari PL'­
merintah Uelanda untuk bdanja kerajaan setiap tahun. kerajaan 
mendapat pula kcuntungan dari pcrdagangan dan lalu lintas d.: o­
nomi pasar eli claerah ini . 

Kemajuan ekonomi itu dibarcngi pula oleh mobilisasi sosial. 
Kedatangan bangsa asing teruma ·dnis Cina dengan misi pt'r­
dagangannya , semakin bertambah. Demikian pula dengan kc­
datangan c tnis lain seperti Bugis mcnge mbangkan bidang pengang­
kutan laut, dan orang Jawa mengembangkan pertanian . Tanpa di­
sengaja maka pertumbuhan ini sudah barang tentu membawa efek 
positif terhadap perkembangan ekonomi daera l; Riau Lingga ini . 
Berbagai pcrs:.~ingan positif telah terjadi. kaum Mclayu asli negeri 
ini turut mcnikmati hasil usaha yang diakibatkan langsung :1 tau 
tidak langsung atas dampak pcrekonomian kerajaan. Singbtnya 
kemakmuran di Riau Lingga dapat berangsur-angsur baik . 

Dalam kcmajuan dan perkembangan ekonomi di negeri ini 
Sultan Mahmud tidak melakukan pembatasan yang ketat. Tidak 
trrdapat diskriminasi sosial dan ctnis untuk melakuh.an kegiatan 
i'erdagangan yang seliat. Akibat dari itu sudah barang tentu dc·­
mok ras i perek onomi ~! n dibuka sc luas-luasnya. Orang India. !\:ding. 
Ucnggali. Cina. Bugis dan Mdayu saling lllL' lllerlul\an dan saling 
terkait dalam lapangan perckonomian . 

J>erll'muan antara masyarakat Lkngan Cusyi (saudagarl 111L' Il­
jal:i se makin luas. TiLlak tnbatasn ya lapangan pl'I'L'konomian Sl'­

sama mneka lllL'Ill bub pduang pula terh;Jdap j)L'l'L'konomian y~1ng 
saling .11L'll f ll11lllngkan . 
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Syair ini menunjukkan sebual1 contoh yang ada, yaitu menge­
nai pengaturan pekerjaan dalam lapangan pekerjaan upah meng­
upah ketika pembangunan istana kesultanan. Dapat dikatakan bah­
wa untuk pembangunan istana itu, Sultan Mahmud telah meng­
undang para pekerja keturun::m Cina yang dianggap mempunyai 
keterampilan yang lebih dari pada etnis lainnya . Upah yang diberi­
kan olch Sultan Mahmud mcnunjukkan. jika bekerja keras dan me­
miliki kcterampilan, itu mcndapat lcbih bcsar pula daripada 
t uk ang/pe kerja yang lainnya. 

Pcmhangunan istana yang lcbih kurang dilaksanakan selama 
semhil:m bulan itu tclall mcndatangkan masyarakat Cina dari 
Scmenanjung untuk menjadi pekcrja dan bahkan ada yang mc­
nctap tinggal ui Ri<lll · Lingga scbagai warga di kerajaan Riau Lingga 
dan keturunan mereka ini pula yang bcrkem bang menjadi cikal 
bakalmasyarakat Cina eli Riau Lingga. 

Kcbutuhan-kebutuhan untuk pcmbangunan di Riau Lingga 
tclah didatangkan Jari Singapura dan bcrbagai negeri lainnya demi 
kepuasan hati Sultan Jv.ahmud. Batu pualam, dan isi istana di­
penuhi dcngan menuatangkannya dari luar dacrah. Oleh kan:n a itu 
istana dan isinya clapat dikatakan scbagai kerajaan Mclayu yang 
n11.:miliki sclera tinggi dan kebanggaan pula kcpada kcrajaan ya1~g 
lainnya . 

Untuk mcnc::~pai basil yang maksimal dalam pembuatan istana 
ini Sultan tclah mengutus Kaptcn Marana ke Singapura untuk 
mencari tukang yang basil pekerjaannya bermutu tinggi. Bahkan 
Sultan tidak berkeberatan memberikan upah atau gaji 40 ringgit 
sctiap bulan . Ketika itu Kapten Marona darat membawa tukang 
sejumlah 40 orang ke Riau Lingga. Semc ntara itu, orang Melayu 
dengan kcahliannya , menebas dan membcrsihkan kayu dan duri 
yang ada di lokasi istana dan set...itarnya . 

Sebagai bandingan diselipk an ccrita yang lucu tentang ke­
tan gkasa n tukang di Riau Lingga. Ketika itu digambarkan dalam 
syair bahwa orang M~layu bckerja dengan cepat dan tepat , tctapi 
orang Cina bekcrja seperti memiliki tenaga setan. Secara manusiawi 
Sultan Mahmud tctap mcnghargai manusia sebagai pekcrja , dl'ngaJl 
batasjam kerja diatur sampai pukullima pdang hari. 

Dalam keadaan perekonomian yang demikian baik , banyak­
lali bcrdatangan para saudag.ar yang ingin bcrkunjung kcpa<.la 
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Sultan Mahmud. Dalam syair ini digambarkan bagaimana seorang 
Gusyi mempcrscmbahkan hadiah kepada kerajaan seperti kursi 
yang inclah serta bebcrapa jenis hadiah lainnya. 

3.2.4 Unsur-unsur Agama Islam 

Agama Islam mcrupakan agama yang dianut oleh warga Kcraja­
an Riau Lingga. Sebagai penduduk mayoritas di kerajaan ini. ada­
lab Melayu dan bangsa (:!tau ctnis lainnya yang mcng(:lnut ajar(:ln­
ajaran Agama Islam. Di samping itu terclapat pula ajaran ag(:lrna 
lainnya scperti Budha, Hindu. dan masih (:lela juga kctika itu yang 
belum memiliki kep.ercay(:lan tcrhadap ajaran tertcntu. 

Dcngan berb(:lgai ragam penduduk yang mcndiami hrajaan 
Riau Lingp ini. m;lka semakin hcrag(:lm pula ajaran kcrcrcay;~an 
yang tcrdapat di sini. Namun . syair ini mcnggambarkan kcpaJa 
kita tentang bagaimana kerukunan bcragama ini berlangsung dc­
ngan baik , aman tcntcram Jan sentosa . Antara satu agama dcngan 
kepcrcayaan lainnya terjalin kerjasama yang baik pula. 

Khususnya mcngenai penganut ajaran Agama Islam tergambar 
dari pcrhatian Sultan Mahmud yang dengan gcmilangnya mem­
bawa masyarakat untuk melakukan ibadah mcnurut ajaran Agama 
Islam itu. Pcrhatian Sultan Mahmuci sangat terkcnal dalam pclak­
sanaan ibadah Agama Islam, misalnya selama bulan Ramadhan 
tctap dilangsungkan pengajian , tarawih , taclarus. Bahkan scbelum 
mcmasuki bulan suci itu mesjid, langgar clan surau dihias, juga 
dcngan pcmukulan gcndang nobat , dcngan bunyian nafiri dan 
bunyi lonceng. Selama dalam bulan puasa itu juga diadakan jamu­
an di malam hari ketika masyarakat mengadakan tadrus Al-Qur'an. 
Bahkan dalam syair ini digambarkan kepada kita adanya tadarus 
berbagai langgam, Mekah , Madinah, dan Mesir. Khusus di istana 
diadakan pula tadarus, khusus percmpuan bangsawan mclakukan­
nya. Disadari pula, oleh Sultan Mahmud. bahwa ibadah yang di­
lakukan itu adalah untuk menjauhi dosa dan mengerjakan pcrbuat­
an yang berpahala. 

Ajaran mcnurut Ag;:ma Islam bcrkcm bang kdika pemL'rintJh­
an Sultan Mahmucl ini. Sultan san~at mcmpcrllatikan hal hukum 
Islam . Scscorang Islam scmcnjak melakukan pcrkawinan . hiuup lii 
rumah tangga hingga pcrccraian, diatur menurut hukum Islam . 
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Khususnya untuk m~njalankan syariat Islam itu didatangkan 
b~·tiau guru dari negeri-negeri Arab . Olch karena itu. syair telah 
In~·nycbutkan bahwa hukum yang bcrlaku dalam kcrajaan itu ada­
Liil yang berdasar kepada h uk.um Islam. Yang sang at mengcsan kan 
di dabm syair ini dikatakan bahwa seluruh wanita dewasa dan 
orang tua tdalt banyak 11ll'lllakai penutup muka dan aurat. Mesjid 
dan tempat-tempat ibad~:h lainnya sangat ramai dikunjungi olch 
~IIJal---anak. para orang tua dan orang muda . Kemeriahan dalam 
m~· bksanakan ibJdal; Jan ajaran Agama Islam itu tampak nyata 
ketika menghadapi hari-hJri besar Islam. Masyarakat berduyun­
duyun mengunjungi tempat-tempat ibadah di .se kitar tcmpat ting­
gal m~·rt' ka . 

SyJir ini juga menunjukkan kepada kita bahwa kesenian musik 
yang dibawa dari negeri pusat Islam berkembang seperti Mesir 
tdali munL·ut di Riau Lingga bahkan berkl'mbang dengan pesat 
St.'kali. 

Keinginan Sultan Mahmud menerapkan ajaran Agama Islam 
talihat pula dalam uraian mengenai upacara kematian mcnurut 
ajaran ·lsbm. cara scrta pcnguburannya. Pcmbac~wn talllil di rumaii 
orang yang ditimpa musibah diadakan setiap malam , scsuai dengan 
kemampuan ahli warisnya untuk itu. Sultan sangat mencintai 
masyarakatnya. sehingga jika berita kematian sampai kepada be­
lia u. selalu a kan d ik unjunginya para keluarga yang mendapat mu­
sibah itu . 

Pemimpin Agama Islam di Riau Lingga discbut dengan nama 
"Kholifah". dan untuk orang yang menjadi pemutus perkara da­
bm p~·radilan agama disebut tlengan "Hakim Agama.'' Kholifah ini 
m~·ntpakan PL'mimpin pelaksanaan ajaran Agama Islam , seperti 
m~· njadi Imam . Jan sekaligus sebagai panutan masyarakat dalam 
ajaran Agama. Hakim Agama bcrfungsi untuk mengadili seluruh 
perkara yang berhubungan dcngan kasus dalam agama Islam. 

Di samping Kholifah itu masih dikcnal juga dengan bcrbagai 
s~·butan untuk para pcmuka Agama Islam seperti, Khatib. Lcbai , 
llaji dan sebagainya. Semuanya itu menunjukkan bahwa peranan 
l,ara alim ulam~: dan cerdik panclai di Kerajaan Riau Lingga tclah 
aL:a. dan maeka sangat bcrfungsi. 

~epatuhan dan ketekunan masyarakat menjalankan syariat 
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agama Islam itu tiuak tcrlcpas dari ccrminan hidup yang diberikan 
olch Sultan Mal;mud selama pemcrintahannya. Mcnurut syair 
Sultan Mahmud di Lingga kehidupan masyarakat dalam men­
jalankan ajaran Islam itu sangat tinggi , kepatuhan terhadap ajaran 
Islam terjaga dengan baik. 

Agama Islam telah merupakan ciri ut«ma dalam kerajaan Ri:.~u 
Lingga. Kehidupan masyarakatnya tidak terlcpas dari kebutuhan 
rohan i men uru t ajaran agama Islam. J>enghargaan hid up beruam­
pingan dengan penganut ajaran agama yang lain. Kehidupan poli­
tik, ekonomi dan sosial tidak dapat mcrobah dan mcnggoyahkan 
kepcrcayaan terhadap ajaran Islam di negcri ini . Ajaran agama 
Islam tumbuh, subur dan berkcmbang didorong olch kepcrL"ayaan 
diri serta kesempatan yang dibcrikan olch Sultan Mahmud. 

3.2.5 Kesenian dan Kesusastcraan 

Buclaya Mclayu tcrkenal dalam kesenian dan kesusastcraannya. 
Kehidupan kcsenian yang tclah digambarkan oleh syair ini mem­
pcrlihatkan cerita tentang bagaimana keramaian clan perayaan 
kesultanan secara tahunan atau insidcntiL Di sini juga tergambar 
bahwa peranan kesenian dan kcsusasteraan eli Riau Lingga ter­
cermin dalam kchidupan sehari-hari . 

Kescnian pada umumnya bernafaskan ajaran Islam sepcrti 
puji-pujian kepada Tuhan Yang Mal1a Es« . Kescniali asli sepcrti 
tari-tarian dan nyany ian menggam bark an ke hid up an d unia Me lay u 
yang indah, tenteram clan sentosa. Syair dan Pantun mcrupakan 
sebuah ciri khas ncgcri ini tcn1tama gurindam duabclas yang ter­
kcnal itu. Walaupun kcsenian dan kesusasteraan pada umumnya 
dilandasi kescnian Islam yang telah masuk berabad-abau sebelum­
nya, namun kesenian lain pun clapat hiclup di negeri ini . 

Syair ini menycbutkan bahwa apabila diadakan pcrayaan maka 
kescnian dari ncgeri lain pun clipertunjukkan. misaln ya kesenian 
India , Cilia oan Jawa. Di samping kcscnian asli setempat. pertun­
jukan kesenian Jawa mendapat tempat tersendiri dalam Lati 
masyarakat Mclayu , khususnya kesenian wayang Orang. Dengan 
dcmikian kesenian asli dan asing saling mem berikan w<.:rna dan 
menambah luas wawasan nusantara masyarakat Riau Lingga. 
Kesenian semakin ditonjolkan ketika menghadapi bulan puasa . 
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yan~ scjak anak-anak kecil , hingga orang dewasa bergcmbira ria 
men~hadapi bulan suci krsebut. Kescnian yang ditampilkan yaitu 
bcrnazam semalam suntuk. berzanji. berebana. meniup nafiri dan 
bunyi-bunyian lainnya, sebagai tanda kegcmbiraan . Syair tidak me­
nydnttkan adanya kesenian khusus warga istana scperti di kcraja­
an lain di Pulau Jawa. Jadi. jelas bahwa kesenian di sini adalah 
kesenian rakyat. 

Percampuran kesenian Islam. Melayu dan Hindu clapat kita 
lihat dari kesenian Mak Yong yang telah ada jauh scbelum peme­
rintahan Sultan Mahmud. Kesenian itu telah dipengaruhi oleh 
berbagai unsur budaya asing sebt'lum masuk ke Riau Lingga . Ten­
tang \\ 'ayang Orang yang dimaksudkan oleh Syair ini. ialah sandi­
" ·ara yang dimainkan oleh kelompok dramawan eli Lingga . 

Sl·ni bangunan dan daya cipta bangunan di Riau Lingga mem­
runyai l·iri khas tersendiri sebelum tnilsuknya budaya arsitcktur 
asing . Sl'iembayung pada bagian atas bubungan atap gedung istana 
dan rumah merupakan ciri khas Melayu Riau . Istana Sultan 
\lahmud tidak lagi mendirikan bangunan istilnanya setelah mclihat 
bangunan istana yang dibuat di negeri Lropa. Pengaruh istana dan 
arsitt· ktur I3elanda menambah daya kreasi dan daya cipta Sultan 
\lahmuli untuk membuat istananya di Kota Batu Lingga itu. 
Sultan \lahmml seorang berfikir maju. maka ia meniru gaya arsi­
ll'ktur bangunan di negeri Fropa. Sultan Mahmud memiliki selera 
ting~i dalam seni b:mgunan dan pcmbangunan agama . Perhatian 
Sultan ~lahmud terhadap seni bangunan Eropa terlihat pada apa 
yang terdapat di istana dan isi perlengkapannya. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian dan pengkajian naskah kuno tentang ''Sultan Mall­
mud di Riau Lingga" scbagai suatu pcninggalan tertulis. dapat 
dipergunakan untuk kepcntingan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan Melayu-Riau khususnya dan kebudayaan Nasional 
Indonesia umumnya. Naskah ini ditulis dalam bentuk syair. 

Syair adalah salah satu bentuk sastra lisan dari sastra mc> layu 
lama. Syair berbentuk ccrita dan berisi berbagai aspek kebudayaan 
yang biasanya disajikan dengan jalan melagukan dan iram<mya 
sangat spesifik , serta memberikan kesan tersc>ndiri kepada pcn­
dengarnya . 

lsi syair di samping mengandung hal-hal yang sebenarnya tc>r­
jadi, sering pula diikuti dengan kiasan-kiasan yang me lam bangkan 
sesuatu yang indah , baik, atau sebaliknya. 

Pacta mulanya syair ini ten~u belum dituliskan tetapi masih 
disampaikan secara lisan. Hasil sajian dan pengucapan sya ir ini 
telah mewaris secara turun-temurun , dan pacta saatnya, okh sastra­
wannya dituliskan. dan naskah inilah wujuclnya yang clapat clipda­
j ari generasi se karang. 

Syair ini adalal: salah satu naskah kuno dari ribuan naskah 
Melayu yang tersebar di seluruh penjuru dunia. Walaupun naskah 
ini ditulis tanpa nama pengarang (anonim) tetapi berclasarkan isi 
cerita dan jalannya cerita diperkirakan naskah ini ditulis okh Sl'­

orang bangsawan istana yang selalu mengikuti tumbuh dan b.:r­
kembangnya pemerintahan Sultan Mahmud. yaitu Sultan ~!ah­

mudsyah Ill, yang memcrintah dari tahun 176 1 samp:1i 1812 . 

Waktu penulisannya tentulah tidak pada masa yang sama dc>ngan 
pemcrin tah::~n sultan terse but. 

Dalam pengkajian nilai-nilai budaya Mclayu. sastra lisa n. mau­
pun sastra tcrtulis sangat membantu untuk pcngungkap<tn nilai­
nilai tcrsebut. Nilai-nilai budaya yang diungkapkan dalam syair 
Sultan Mahmud ini mcliputi : nilai kesejarahan . nilai kcsenian . nilai 
politik , ekonomi. keagamaan. nilai etik dan lain-lain . 

Nilai kcscjarahan dapat diikuti sejak Sultan Mahmul: nai k 
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t:!l :ta . ml'mtangun ist:ma, mengauakan hubungan dengan kcrajaan 
TrL'ngganu. 1\thang dan Singapura. Pemcrintahan Sultan Mahmud 
bnlangsung se lama 51 tahun. Pem erint o. han Sultan IVahmud ber­
pangkal dari penobatannya dalam masa kecil. Sdama ia belum 
clewasa pemcrintahan dipegang oleh Yang Tuan Muda. Sctclah ia 
berusia 15 tahun barulah ia langsung mcmegang pemerintahan. 

:\ilai kese nian yang terungkap adalah scni bangunan, seni 
suara. scni musik , seni tari , scni sastra. Seni bangunan bergaya 
lklanda ( Fropahl. Sl'ni suara , scni musik bernafaskan Islam dan 
Sl' ni tari spcsifik Melayu scpcrti jogct. 

1\ ilai poli tik eli an taranya di tunj uk kan dari usaha pcrdamaian 
dan jalinan kekcluargaan dcngan kerajaan Trengganu, Pahang, 
Singapura. Politik pemcrintahan mempe rlihatkan unsur demokrasi. 
scpc rti adanya pengambilan keputusan atas dasa r musyawarah 
ckngan Pcrdana Mcnteri , para Mcntcri Muda , Laksamana , Ben­
dahara. Tumenggung. Pcm crintahan seolah-olah sebagai satu kc­
sa tuan antara Riau - Lingga , Trengga nu dan Pahang. Hal ini terlihat 
dari jabatan-jabatan eli antara kcrajaan-kerajaan tcrsebut. Sultan 
berkedudukan eli Lingga , Raja Mucia di Penyengat , Tcmenggung di 
Trcngganu , Be11dahara di Pahang. 

\ilai ekonomi terungkap pula dalam syair. Kenyataan ini 
ditunjukkan dari tingkat kemakmuran yang dicapai pacta masa itu . 
Di an taranya terlih at usaha pem buatan batu hata sebagai bahan 
bangunan istana, yang dibuat eli kcrajaan sendiri. Pcrdagangan 
telah dapat pula dikembangkan dengan berbagai ncgcri, seperti 
c1 e ngan Singapura. Pc kerja-pekerja elida tangkan dari luar seperti 
o rang Cina sebagai tukang, dengan gaj i/upah suclah di::~tur pula 
dan pcmbayarannya dcngan mata uang dollar (ringgit). Jam kerja 
pun telah diatur. 

:'>iilai etik tcrungkap dari syair terutama adanya penghargaan 
tnhaJap bcrbagai jenis ctnik (Cina. Keling , Melayu , dan scbagai­
nya ). dihonnatinya scga la lapisa n masyarakat scpcrti rakyatjelata 
lhina dan mulia sa ma-sama) Liibcri kl'sempatan untuk hadir pada 
upacara-upal'ara kcrajaan . l'crnah disebutkan adanya Kapten yang 
memc~·ang l'ambuk pada saat dilaksanakan pcke1jaan pcmbangun­
an istana , tentun ya itu untuk mcrcka yang bcnnalas-malas atau 
tidak menuruti pcraturan, yang menunjukkan dituntutnya disiplin 
kerja. 
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Adat istiadat terungkap pula dari syair seperti adat perkawin­
an, bcntuk, cara, dan model pakaian bangsawan, pakaian rakyat 
pada umumnya . Dari aspek bahasa , ditemui berbagai ungkapan , 
kosa kata , fonem , morfem, struktur kalimat, yang dapat dijadikan 
ciri bahasa Melayu yang digunakan pada masa itu. 

Nilai keagamaan Japat dilihat clari berbagai peristiwa . seperti 
terungkap adanya pcrintah Sultan untuk menjalankan ibadah sem­
bahyang, puasa , zikir/tahlilan. Demikian pula pada acara peng­
obatan atau syukuran, diadakan kegiatan berdo'a di bawah pim­
pinan ulama , lebai. atau haji. Dari kenyataan ini jelas bahwa pe­
ranan agama Islam dalam kerajaan sangat menonjol. Di samping 
itu terlihat pula kerukunan hidup beragama seperti dikcnal istilah 
pendeta, sebagai tokoh agama Kristen, yang ikut diundang hadir 
pada upacara keagamaan Islam pada waktu pernikahan. dan pe­
rcsmian istana. 

Nilai keadilan dan sosial terungkap pula dalam rangkaian syair 
yang menyatakan bahwa semua pekerjaan menjadi tanggungjawab 
bersama. Demikian pula adanya pembagian tugas dan jenis peker­
ja<lll untuk masing-masing kelompok etnik serta kelompok masya­
rakat. Hubungan kekerabatan di antara berbagai ctnik berjalan 
dengan rukun dan tidak kentara adanya pcrbedaan masyarakat 
hangsawan dan masyarakat biasa (bukan bangsawan). 

Berdasarkan kenyataan yang terungkap dalam syair tersebut, 
dapat ditarik kesimpulan umum bahwa syair Sultan tvfahmud ini 
mempunyai makna yang dalam dari berbagai aspek kebudayaan. 
Oleh karena itu sudah selayaknya syair ini climasyarakatkan clan 
elisebarluaskan terutama di clunia pendidikan eli Indonesia. dan 
dunia ilmu pcngetahuan umumnya. 

Penyebaran nilai-nilai syair Sultan Mahmud ini dapat Jilaku­
kan melalui penerbitan, baik berupa buku maupun berupa pcncr­
bitan berkala di dunia pcrs, media massa lainnya. Apabila hal ini 
dapat dilaksanakan, maka khazanah kebuclayaan bar\gsa akan da­
pat diperkaya. Apalagi traelisi bersyair suelah jarang sekali elitcmui. 
kecuali eli Riau akhir-akhir ini mulai eligalakkan . Paela acara-acara 
kebuclayaan sudah elidahului dengan pengucapan syair. Pembacaan 
syair pcrlu tents digalakkan terutama di kalangan generasi muda . 
Nilai luhur yang terkandung dalam syair dapat elipahami, dihayati 
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dan diamalkan , sehingga akan dapat memfilter nilai-nilai asing dan 
n ilai baru yang mem ber• dampak negatif kcpacla generasi m ucla. 

Usaha penelitian dan pengkajian naskalt kuno, terutama nas­
kah kuno yang langsung berhubungan dengan nilai-nilai luhur 
bangsa , yaitu Pancasila, kiranya dapat diteruskan. Dengan demi­
kian kita akan ciapat meningkatkan keyakinan masyarakat Indo­
nesia , tentang kebenaran Pancasila yang digali dari budaya bangsa 
yang telah bcrurat dan berakar sejak dulu kala. 
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TRANSLITERASI 
SYAIR SULTAN MAHMUD Dl LlNGGA 

01. Bismillah itu mula kata . 
Dengan nama Allah Tuhan semata. 
Kemudian terscbut Sultan Mahkota. 
Di negeri Lingga Sultan bcrtakhta. 

02. Dengarkan tuan suatu rencana. 
Dikarang pakir dagang yang hina. 
Sanjaknya jangkal banyak tak kena. 
Karna hati tiada sempurna. 

03. Dari pacta sangat kalbu bercinta. 
Dikarang sair Sultan Mahkota. 
Pakir nan tidak berbuat dusta. 
Sah dipandang dengan mata. 

04. Dijadikan cerita suatu kisah. 
Zaman baginda mukobarsah. 
Sultan Mahmud Muzafar sah. 
lbnu marhum Muhammad saiL 

05. Duduk baginda sudahlah nyata . 
Zaman Sultan di atas tahta . 
Mashur kepada a'lam semata. 
Bagindalah Raja yang bermahkota. 

06. Dinugrahi Allah Tuhan subhani. 
Mcnjadilah Raja duduk Sultoni. 
Sia-sialah Sultan Sulemani. 
Pcrkhobaran sekedar zu lkornaini. 

07. Sultan Mahmud Raja yang muda. 
Digantikan kerajaan paduka ayahanda . 
Dipangku oleh ya tuan muda. 
Serta Laksaman wazir berida. 
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08 . Paduka Sultan Ji atas pangkat . 
Menggantikan ayahanda yang telah mangkat. 
Dengan wazir bers<~ngat mupakat. 
Laksana paku di pukullekat. 

09 . Sclama baginda menjadi ganti. 
AkdaJ nazalat semua bnganti. 
Adil murah sempurna bakti. 
13nst!ka sukaa11 tiada berhc11ti. 

10. Pcrir.tahpun aJil amat laksana sc mpurna. 
Arif belah bijak laksana . 
Bicara halus dengan sempurna. 
Kasih kepada mulia Jan hina. 

II . Negeri pun amat dcngan sempurna. 
Berka t daulat mahkota desa. 
K u bu bangun me<.! an angkasa . 
11aris bcrmain senantiasa. 

il 2. Kata orang yang cmpunya nazam. 
Limpah makmur Dants salam. 
Adil dan murah segala isi alam. 
Sultan Mahmud paduka si alam. 

13. Adapun akan jadi permaisuri. 
Saudara pupuan baginda sendiri. 
Putra Raja di Singap uri . 
J>arasnya elok sukar dicari . 

14. Tatkala zaman marhum yang bahari. 
Anakda ditobatkan dua laki isteri . 
Dijadikan Raja Mahkota Nl.:geri. 
Baik tJaras Pcrmaisuri. 

15. Selama bersama dengan ayahanda. 
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Scorang percmpuan putranya ada. 
Tcrlalu kasili ayahanJa dan bunda. 
TiJak bcrbanding di Jalam daJa. 



16. Tengku Patimah konon namanya. 
Tengku Sulung Ambung timang-timangnya. 
Cantik majlis barang kelakuannya. 
Sangatlah kasih ayahanda bundanya . 

17 . Baik paras tuan putri . 
C'antik majlis sukar dicari . 
Habislah mcnurut Sultan bastadi . 
Usulnya mcnurut p~rmaisuri. 

18. Duduklah Sultan cluli kholipah. 
Mcmeliharakan putra paras yang indah. 
Laksana minyak di tenteng Iimpah. 
Sedikit tidak dibcri tumpah. 

19. Apatah lagi permaisuri. 
Kasih bertambah sehari hari. 
Menentang wajah anakda putri. 
C'antik laksana mendapat kumala negcri . 

20. !nang pengasuh sekalian . 
Orang usullagi pilihan. 
Berapa pula dayang pelayan. 
Serta anak hulubalang sekalian. 

21. Putranya elok ticlak bertara. 
Paras seperti Bidadari lndra. 
Menghilangkan aka! bucli bicara. 
Umumya belum remaja putra. 

22. Pantas manis berkata kata. 
Bibirnya seperti dicarik pita. 
Lemah lembut sendi anggota. 
Mcmberi heran di dalam cita. 

23. Duhinya seperti sehari bulan. 
Laksana hanjinan ikatan silan. 
J iku terpandang pu tri betjalan. 
Air di minum ticlak tcrtdan. 
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24 . Hidungnya scpnti kuntum melur. 
Bersambut dengan surinya kencur. 
Laks~ma bunga d i jam bangan nilur. 
Tubuhnya halus seperti telur. 

2:' . Bintan~ timur hdua matanya. 
Uagai di mempl'ias rupa keningnya. 
Scperti di sipat anak rambutnya. 
Bcrpatutan dengan usul tubuhnya. 

26 . Pinggang seperti teroka angsoka. 
Laks~llla tangkai bunga cempaka. 
Bunda dan adinda kasih belaka. 
Setiap hari di panggilnya paduka. 

27. Akan kata sahabat hikayat. 
Rambutnya panja1:g terlalu lebat. 
Serta hitam bcrkilat-kilat. 
Ajaib hnan St'gala yang melihat. 

2~ . Duduk bermain sehari-hari. 
Di tengah lstana lawang puri . 
Diajar mengaji oleh permaisuri. 
Diajari bennain upah diberi. 

2lJ. Lalu tiada berapa lamanya ada. 
Khotamlah putri asalnya suhada. 
Lalu d ikha tam kan ole h baginda. 
Bersiram di atas penjajab sada. 

30. Selesailah pekerjaan Yang Dipertuan. 
Mengcljakan anakda putri bangsawan. 
DudukL!: baginda bersuka-sukaan . 
Laki istcri bcrkasih-kasihan . 

31 . Adapun akan duli baginda . 
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Ada seorang saudara yang muda . 
T engku Am bung namanya adinda . 
Bertitah di bawah hakiln baginda. 



3 2. Pad uka Su !tan Mahkota lnd ra. 
Sungguhpun banyak baginda bersaudara . 
Tetapi bundanya tidak setara . 
Bagincla tu hanya dua bersaudara. 

33 . Akan saudara paduka si alam. 
Di sebut orang Tengku Dalam. 
Putranya marhum Mahkota alam . 
Dengan pacluka suri kumala alam. 

34. Pangeran tidak melihat sendiri. 
Sekedar mendcngar khoba1 clan peri. 
Majlis konon ticlak terperi. 
Seorang tak sama eli clalam negeri. 

35. Putih kuning gembilang warnanya. 
Sipatnya lengkap tujuh la~sana. 
Bersamaan sepcrti bulan pLirna .a 
Logatnya seperti tanah Raja ujana. 

36. Pipinya seperti pauh dilayang. 
Putil, kuning berbayang-bayang. 
Bahunya seperti bahu wayang. 
Harum wangi laksana mayang. 

37 . Anak rambutnya n~ckntik wilis. 
Keningnya scpcrti awan clitulis. 
Dibawanya tunduk terlalu mcniclis . 
Laksana putih baru ditulis. 

38. Mcnjelis sipat tcngku dalam. 
Laksana anaknya di tanah silam. 
Disclang clcngan pennata nilam. 
Caliayanya mcncrangkan siang dan malam. 

39. Uaik paras tuan putri . 
Laksana bulan cmpat bclas hari . 
Cahayanya sayup limpah sayup ncgni. 
Scpcrti alam sukar di cari. 
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-W . \kng:aji sembahyang dikcrjakannya. 
Sl.'gala peke1jaan scmua diketahuinya . 
Bijak bdari dengan cerdiknya. 
(nang pengasuh kasih sekaliannya . 

4 I. Paduka anakda jangan dikata. 
T~.·mpat ruh di dalam cita . 
\klihat putri cahayanya mata . 
Sl.'pcrti mendapat kuning pennata. 

42. lstana kuning. cara wilanda. 
Di si tulah te m pat pactuka anakcta. 
Serta deng.an paduka bunda. 
Pang.kalan ayahanda marhum berida. 

43 . Selama hilang. paduka ayahancta. 
Rag.inda mt'iihatkan paduka adinda . 
S~.·rta tkngan paduka buncla. 
Sedikit tidak dibni bcrbeda. 

44. Ada ke pad a suatu hari . 
Ba¢nda berpikir seorang cliri . 
Hatinya kanda tidak terperi. 
Di manakah baik kutaruh putri. 

4:' . Di ctalam pikiran ctuli kholipah . 
Ke hulu neg.eri hendak bnpindah . 
Putri kedua yang pindalL 
llati ba!!inda sangatlah g.undah. 

46. Tidak beradu duli si alam. 
\lcng.eluh lllt'ngalih paduka si alam . 
Tdah ra111ai l11.•rkokok ayam . 
lerlelah sekl'tika pactuka si alam . 

-+ ""' . Haripun siang sudahlah nyata. 
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Sactarlah baginda Sultan Mahkota . 
Berang.kat ke taman beratap dilata. 
Bersiram ke kulam tanah pennata . 



48. Sudah bersiram Mahkota Negeri. 
Akan zam zam mawar kasturi. 
Berangkat kembali Sultan Bestari. 
Menghadap bundanya paduka Suri. 

49. Seketika semayam duli baginda. 
Berdatang sembah kepada anakda. 
Sebab pun maka menghadap baginda. 
Ada hajat di dalam dada. 

50. Sultan Mahmud Raja putra. 
Berkata tu dengan manis suara. 
Patik mengadap bunda nan segera . 
Memohonkan ikhtiar suatu bicara. 

51 . Baginda berkata seraya memandang. 
Apakah titah bunda sekarang. 
Kepada pikiran patik seorang. 
Hendak membuat kota di tengah padang. 

52. Kepada pikiran patik sendiri. 
Di hulu sungai baik perigi. 
Sungguh demikian patik berperi. 
Terlcbih maklum bunda Suri. 

53 . Pikimya patik di dalam dada. 
Istana tu konon tempat adinda. 
Serta dengan paduka anakda. 
Itupun jikalau dibenarkan bunda. 

54. Mendengar sembah Sultan Mukobar Mengendara 
Paduka Suri berkata segera. 
Aduhai anakku Sultan putra. 
Bunda nan menurut ~barang saja. 

55. Adapun akan paduka adinda. 
Bunda suruhkan kcpada anakda. 
Putraku ganti paduka ayahanda. 
Memohon memeliharakan barang yang ada. 
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56. Setelah sudah merencana. 
Bermohon keluar Sultan sempuma. 
Berangkat kembali muda taruna. 
Semayam diadap menteri perdana. 

57. Seketika semayam Mahkota Negeri. 
Bertitah kepada Perdana Menteri. 
Sam bil tersenyurn a sal yang bahari. 
Mcndawai dcngar beta bcrperi . 

58. Kama pik.iran beta sendiri. 
Di hulu sungai kita buat negeri. 
Sungguhpun beta berkata peri. 
Jikalau benar kepada Perdana Menteri. 

59. Bertitah pula kepada adinda. 
Tcngku Arnbung saudara yang muda. 
Demikian niat di dalam dada. 
Bagai mana pendapatan kepada adinda. 

60. Tengku Ambung mendengar titah . 
Seketika diam asal yang indah. 
Seraya berpikir clengan golabah. 
Berdat?.ng sembah menjujung titah . 

6 I. Seketika berclatang sembah. 
Daulat tuanku duli kholipah. 
Apa saja titah perintah. 
Tioak sekali patik membantah. 

62. Jikalau dengan titah baginda. 
Serta benar padukanya bunda. 
Patik mengerjakan titah dan sabda. 
Tidak sekali mclalui sabda. 

63 . Akan sembah orang kaya laksamana. 
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Scrta dengan Menteri Perdana. 
Patik sekalian hamba yang hina. 
Terjenjanglah titah duli yang gona. 



64. Daulat tuank u Sultan bastari. 
Ampun tuanku Mahkota Negeri. 
Sukalah patik demikian peri . 
Di hulu sungai berbuat negeri . 

65 . Telah sudah putusan bicara. 
Baginda bertitah kepada saudara. 
Hendaklah kerahkan sekalian tentara. 
Suruh tebas supaya segera. 

66. Sudah bertitah Mahkota Negara. 
Berangkat naik Sultan putra. 
Sekalian Menteri duduk bicara. 
Hendak mengerjakan dengan segera. 

67 . Tatkala di balai sekalian Menteri. 
Duduk disuruh pikiran dicari . 
Putus suruh segala Menteri. 
Lalu bertitah Ambung betari. 

68. Manda kerahkan isi negeri. 
Memulakan kerja esok hari. 
Setelah sampai sangat matari. 
Pergi ke hutan semak dan duri . 

69. Tidak dipanjangkan perkataannya. 
lsi negeri dikerahkannya. 
Masing-masing bersikap dirinya. 
Lengkaplah dengan pati parangnya. 

70. Hari ahat sangat matari. 
Tengku Ambung berangkat scndiri. 
Diiringkan segala isi ncgeri. 
Mencbas hutan mcnerpah duri . 

71. Menebaslah segala rakyat tentara. 
Ramainya tidak lagi terkira. 
Gemuruhlah konon bunyi suara. 
Habislah terkejut lutun g dan kera. 
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72. Larilah segala binatang hutan. 
Kijang pclanduk bcrlompatan. 
Membawa anak tidak berkesempatan . 
Cingkrik rimba ayam di hutan . 

73. Orangnya ramai bukan kepalang. 
Kayu yang besar habislah tumbang. 
Dengan seketika hutan pun lapang. 
Hari itu juga menjadi padang. 

74 . Pandangan luas bukan buatan. 
Seolah olahan seperti lautan. 
Tujuh seperjana kepada penglihatan . 
Bukit dan gunung sudah kelihatan . 

75. Diperintahkan oleh ambung tajali. 
Ada yang menyangkul ada yang menggali. 
Luas dan lapang indah sekali. 
Diperscmbahkan khobar kcpada duli. 

76 . Dianugrahi Allah Tuhan subhani. 
Hutan yang semak menjadi sujani. 
Jika disampaikan Tuhan robbana. 
Sultan hendak membangun Istana. 

77. Berapa orang nujum yang sakti. 
Dititahkan oleh adinda sakti. 
Peta yang baik disuruh lihati. 
Supaya pekerjaan sempuma pasti. 

78. Mendengar titah Sultan terula. 
Nujum membilang ramalannya pula. 
Serta mengerak gerakan kepala. 
Baik dan jahat nyata segala. 

79 . Adinda Sultan ambung yang muda. 
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Kepada dianya bertitah baginda. 
Hendaklah himpunkan oleh baginda. 
Segala tukang mana yang ada. 



80. Jikalau tidak di dalam negeri. 
Ke negeri lain disuruh cari. 
Segal a tukang yang jauhari. 
Berpatutan gaji diberi. 

81. Maksud baginda di dalam dada. 
Istana tu hendak dijara wilanda. 
Hendaklah diperintahkan oleh adinda. 
Himpunkan tukang mana yang ada. 

82. Mendengar titah mahkota negeri. 
Mengangkat jari ambung batari. 
Berdatang sembah suri berperi. 
TUkanbrnya tidak di dalam negeri. 

83. Jikalau izin serta diberi. 
Bermohonlah patik ke Singapuri. 
Peta Istana di sanalah dicari. 
Sebab negeri tempat yang bahari. 

84. Tersenyum bertital1 Paduka Sultan. 
Mana yang baiklah adinda kerjakan. 
Mendawai jangan berlambatan. 
Kerja nan hendak kita segerakan. 

85. Wazir menyembah derjal1 berseri. 
Baiklah tuanku Mahkota Negeri. 
Naik pergi ke Singapuri. 
Habis lamanya dua puluh hari. 

86. Setelah sudah putus bicara. 
Menteri bermohon pergilah segera. 
Bertitah pula Sultan Mupandara. 
Janganlah sina di Singapura. 

87. Serta sampai ia ke sana. 
Tidaklah pikir panjangkan rencana . 
Mencari tukang tidaklah lena. 
Bermohonlah pergi Menteri perdana. 
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88. Adalah kiranya dua tiga had. 
Bcrjalanlah Mcnkri Waziri. 
B~rjumpa C'ina tengah berdiri. 
M~nt~ri b~rt~mya d~ngan sendiri. 

gq s~rta bertanya tangan berlenggang. 
Di manakah adanya Cina bertukang. 
Kita nan hendak berjumpa sekarang. 
Titah kalingkah ia bertukang. 

90. S~geralah Cina menjawab kata. 
K~pada Menteri Paduka Nata. 
Di dalam gedung beratap bata. 
Di situlah tukang banyak me lata. 

9 I. Marilah engku Patik tanyakan. 
Sem~n tara pagi belum berjalan. 
Di situlah Tukang berhimpun sekalian . 
Ada yang makan ada yang dimarahkan. 

92. ~kngangkut papan terlalu banyaknya. 
Hendak dibuat mana sekehendaknya. 
B~rcakap pun tidak berapa lamanya. 
B~tjalanlah wazir dengan Cinanya. 

93 . Serta sampai ke gedung batu. 
Betjumpalah C'ina berbagai laku. 
Ada m~masak ada yang memaku. 
Ada m~mahat ada yang membelah kayu . 

lJ..J.. \knkri pun berkata seraya bersabda. 
K~pada tukang mana yang ada. 
Aku dititahkan Sri Mahkota . 
Tukang dipanggil okll baginda. 

l)) . Sultan tu hendak membuat Istana. 
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A.ku dititahkan janganlah lama. 
Barang bcrapa pergilah semuanya. 
lnilah titah Sultan yang :;ana. 



96. Ada yang bertarik ada yang bertengkar. 
Mengumpulkan perkakas jangan bertukar. 
Ada yang halus ada yang kasar. 
Ada yang kecil ada yang besar. 

97. Sudah selesai dari pada itu. 
Ti.lkang dibawa turun ke perahu. 
Berjalan pula Mente ri i tu . 
Mencari pe ta Is tan a it u. 

98. Serta dipctiksa datu perdana. 
Siapakah yang menaruh pe ta lsta11a. 
Segera menjawab orang Cina. 
Kumendengar wartanya. 

99. Seorang saudagar kaya harta. 
Dialah yang menaruh sekalian peta. 
Janganlah datuk menamh ·cita. 
Betul sekali kuberkata . 

I 00. Sete lah men teri mendengar khobar. 
Scgcralah pergi ke gcdung saudagar. 
Serta bertemu dengan saudagar. 
Datuk perdana bertanya khobar. 

I 0 I. Kepada saudagar Menteri berkata. 
Ayuhai saudagar sahabatnya kita. 
Sungguh tuan menaruh peta. 
Jual apalah kepadanya kita. 

I 02. Tidaklah dipanjangkan lagi ceritanya. 
Saudagar pun segera mengajakkannya. 
Ada suatu lebih indahnya. 
Empat puluh ringgit konon harganya. 

103. Oleh Mcnteri segera dibeli . 
Harganya tidak ditawar lagi. 
Karna hendak segera kembali. 
Hcndak disembahk:.tn ke bawah duli. 

49 



10·-l. Tt•rlalu suka duli baginda. 
Mdihat peta cara wilanda. 
Akan scm bah wazir be rid a. 
Dua puluh orang tukang yang ada. 

105 . Lalu bcrtitah Mahkota Negeti. 
Kepada sekalian wazir sendiri. 
Kerahkan oleh Perdana Menteri. 
Mulakan kerja itu hati. 

I 06. Datang esok harinya. 
B~?rhimpunlah tukang sekaliannya. 
Ke tengah padang berhimpun semuanya. 
Tengku Ambung menjadi kepa1anya. 

107. Encik Samsuddin orangyangmengerti. 
Dialah dititahkan ·adinda gusti. 
Mengerahkan orang tiada berhen ti . 
Disumh buat gedung yang pasti. 

108. Berapa banyak pasir dan batu. 
Ditumbukkan orang ke padang itu. 
Segenap bulan gaji ditentukan. 
Cina dua puluh semuanya itu. 

I 09. Di tengah padang sipat sujana. 
Di situlah tempat membuat Istana. 
P~?rbuatan indah amat sempurna. 
Diperintahkan oleh kedua perdana. 

110. Kata orang yang empunya cerita. 
1ndahnya Istana seperti di peta. 
Kepad:1 hari Jum'at didirikan nyata. 
Orang pun ramai gegap gem pita. 

I I I . Padang pun indah dengan mo1eknya. 
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Luas serta dengan ratanya. 
Seperti kepada putih pasirnya. 
Kuning sepinjan sebe1ah kanannya. 



112. Ratanya seperti tikar dibentang. 
Kayu pun tidak barang sebatang. 
Luas dan lantang mata memandang. 
Bukit dan gunung nyata dipandang. 

113. lndahnya pemandangan tidak terpada. 
TUjuh sembilan sebelahnya ada. 
Di kanan sepinjan di kilinya tanda. 
Dikata gunung teluknya ada. 

114. Kuning daik kuning sepinjan. 
Ketiga dengan kuning tanda. 
Hendak menaruh permatanya in tan. 
Dibuatkan gedung ikatan wilanda . 

115. Ketiganya sama indahnya pula. 
Disinar samsu berbe lah belah. 
lndahnya tidak dapat dicel~h. 
Tempat bem1ain batara akala. 

116. Kata orang purbakala. 
Kuning ada puakanya pula. 
Seek or naga tujuhnya jula. 
Sisiknya em as jula gumala. 

117. Di kem ujuk kuning ada baiduri . 
Khobarnya ada konon putri. 
Tamannya indah tidak terperi. 
Dikawali segala Cina dan peri. 

118. lndahnya tidak lagi terperi. 
Kuning di kanan bukit di kiri . 
Di bawahnya sungai mengalir ke negeri. 
Airnya jernih setiap hari. 

119. Sungainya indah jangan dikata. 
Pasirnya bcrkilat seperti permata. 
Juma jumanya jernih suji semata. 
lkan dan huJang terlata lata. 

51 



I ~0. Tidaklah dipanjangkan berencana. 
Akan kodrat Tuhan yang gona. 
Sertanya daulat paduka Sultana. 
Tempatnya indah amat sempuma. 

I 2 I. Orang bekerja sehari hari. 
Diperintahkan oleh kedua Menteri. 
Ramainya tidak Jagi terperi . 
Semuanya itu upah diberi . 

I 22. Kisah bekerja hamba hentikan. 
Tersebut pula suatu perkataan. 
Yang di Pcrtuan Muda saya sebutkan. 
i\!egeri Riau di Kerajaan. 

I 23. Engku Raja Ali yang di Pertuan Muda. 
Digelar oleh Duli Baginda. 
Sclama hilang marhum berida. 
Serta kakanda sudah tiada. 

I 24 . Menggantikan kerajaan Paduka kekanda. 
Di Negeri Riau kerajaan ada. 
Yang Dipertuan memangku kerajaan ada. 
Yaitu Sultan Mahmud yang muda. 

I 25. Sultan Muhammad Raja Putra . 
Kerajaan dipangku tiada saudara. 
Serta wazir Menteri berita. 
Sedikit tiada diberinya citra. 

I 26. Kepada ya tuan terdengarlah warta. 
Akan Sultan duli Mahkota. 
Dahulu sungai dibuat kota. 
Serta istana seperti di peta. 

I 2 7. Ya tuan tersenyum lalu berkata. 
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Kepada wazir yang lebih tahta . 
Siaplah segera perahunya kita. 
Hendak ke Lingga kc lstana beta . 



128. Jikalau boleh ayuhai Menteri. 
Siaplah di dalam tujuhnya hari. 
Beta nan hendak segeranya pergi. 
Mengadap baginda Sultan Betari. 

129. Alangkah susahnya orang kaya Laksamana. 
Serta sekalian Menteri Perdana. 
Dititahkan oleh Duli Sultana. 
Berbuat kota dengan Istana. 

130. Di Lingga pun ada lsteri Baginda. 
Bunda saudara Sultan Muda. 
Engku Aji Sepermai yang syuhada. 
Dua lagi putranya ada. 

131. Serta duduk berkata-kata. 
Datanglah orang membawa warta. 
Disembahkan sudah ke bawah tahta. 
Mengatakan gerbang permai yang puta. 

132. Demikian dikatakan di dalam surat. 
Paduka bunda sangatlah girat. 
Gerbangnya indah terlalu berat. 
Hampir gerangan jadi mudrat. 

133. Bunda pun heran pula memikirkan . 
Berapa obat yang dikenakan. 
Bertambah sakit lama tak makan . 
Baiklal~ anakda segera silakan. 

134. Belum habis perkataan surat. 
Datanglah kalbu terlalu kalurat. 
Terkenangkan pennai kasanum naparat. 
Takutkan kalau jadi melarat. 

135. Ya tuan muda lalu berkata. 
Kepada raja-raja yang ada serta. 
Dengan anakda sekalian rata. 
Itu hari berlayarlah kita. 
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13() Tidaklah saya panjangkan p~?ri. 
Datan!!lah kepada esoknya hari. 
Yatuan pun tumn ke perahu sendi1i. 
Diiringkan raja-raja serta Menteri . 

13 7. Raja Haina mula pertamanya. 
Raja Abdullah Haji kedua namanya. 
Lngku Raja Abdul Rahman serta naman ya. 
Raja lbji Bibah Muda utamanya. 

13 8. Raja \lansur muda budiman. 
R;tj;l Ja'far muda beriman. 
lkrangkat ke Lingga m~ninggalkan zaman . 
Diirin!!kan sekalian kawan dan teman. 

LN . RajJ t-.lahmud Yusufmuda taruna. 
Parasnya dok scdang sederhana. 
Sikap se perti gam bar laksana . 
. -\nJk dewa bertanda kasana . 

1-J.O . Baik paras muda bestari . 
lhngsawan bdum lagi beriskri . 
Tl'tapi sudah meminan!! putri. 
Putra Raja lndrJ~iri . 

1-+ I . Tid;tldah pa kir perpanjang kalam. 
Baginda bl·rlaya r timbul tenggelam . 
Dua h:ni dua malam . 
Sampailah ke Lingg:-~ wazir a·Iam . 

1-+~ . Sampai ke Lingga ya Tuan Mud a. 
\aik mengadap duli b:-~gind a. 

Tl·rlalu !!Undah di dalam dada. 
Apak:-th gerang.an khobar adinda. 

1-+3 . St•rta ctuduk lalu mcnycmbah. 
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DlTjah yang clok sangatlah berubail . 
Karna hati sangat golabah . 
Janji dikembalikan kepada Allah. 



144. Seketika menghadap Sultan Bastadi. 
Bermohon ya tuan asal Jauhari . 
Berangkat kern bali ke ]stan a sendiri. 
Melihat sakit Pennaisuri. 

145. Dcmi terpandang kepada adinda . 
Bagaikan belah rasanya dada. 
Badan abang usul sangat berbeda. 
Matanya kejam tidak bersabda. 

146. Berapa banyak obat yang terkcna. 
Tabib Siam berdukun C'ina. 
Satu pun tidak lagi berguna. 
Makin bertambah saja sakitnya. 

147 . Antara berapa lamanya itu . 
Sangat1ah gering ausal yang tentu. 
Terlalu masgul ya tuan itu. 
Belas memandang wajahnya itu. 

148. Sampailah janji dengan bilangannya. 
Berlalulah irodat tuan yang esanya. 
Putri tinggalkan dengan ketahuan. 
Kembali di akhirat dabalkan Tuhan. 

149. Perkataan ini tidak dipanjangkan. 
Diangkat1ah jenazah lalu disiramkan. 
Dengan seperti diperbuat angkatan. 
Telah sudah 1alu dikuburkan. 

ISO. Selama ditinggalkan putri yang puta. 
Bunda dan dinda duduk bercinta. 
Engku Lung jangan lagi dikata. 
Berendam dengan air mata. 

151. Bercintakan adinda sehari hari . 
Berapa tahlil dengan kenduri. 
Serta sedekahnya pula diberi. 
Limpah kurnia isi negeri. 
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15~. Adapun akan Yang Dipertuan Muda. 
Hancurlai1 hati di dalamnya dada. 
Men~ntang wajah kedua anakda. 
Putra nan kecil bundanya tiada. 

153. Telah g~nap empat puluh hari. 
Lalu berjamu memberi kenduri. 
Akan ya tuan asal Jauhari. 
St>rta ingin hendak beristeri . 

I 54. Akan pu tra Laila bastari. 
Bunda saudara permaisuri. 
Tt>lah sudah diberi isteri. 
DuJuklah ya tuan memeliharakan negeri. 

155. Mengadap baginda sehari-hari. 
Bt>rapa nasehat yang diajari. 
Sultan pun kasih tidak terperi. 
Mcnden.!!ar pengajaran raja yang bahari. 

156. Sultan pun menuntt barang katanya. 
Hakim seorang dicarikannya. 
Mengerahkan segala isi negerinya . 
Disuruh sembahyang mercka sekaliannya. 

15 7. Di dalam negeri di palu gung dan gendang. 
Laki-laki perempuan disuruh sembahyang. 
Lima waktu malam dan siang. 
Seumur hidupnya jangan berselang. 

158. Dengan titah Sultan terula. 
Mendirikan Hakim Allah taala. 
Se~ala perempuan bertudung kepala. 
Mana yang tak mau disuruhnya hela. 

!59. Habislah takut isi negeri. 
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Menden!!ar perintah Raja Bestari. 
Ada yang berlari ada yang mencari. 
Ada pula yang berdiamkan diri. 



160. Habis1ah sembahyang segala mereka. 
Ada setengah bermuka-muka. 
Dari pada takutkan Sultan Paduka. 
Sembahyanglah ia barang seketika. 

161 . Banyak bersungut mereka sekalian. 
Perintah apa pula demikian. 
Kain tudung sangat tercemaskan. 
Berciciran pula dari badan. 

162. Uari pada takut bero1eh ma1u. 
Segenap jalan kalau dipa1u. 
Jadilah ia menutup hu1u. 
Sungutnya banyak berta1u-ta1u. 

163. Sungguhpun bertudung berjubah. 
lp'i1 yang lama tidak terubah. 
Jangankan kurang makin bertambah . 
Itu1ah orang yang dimurka Allah . 

164. Terbanyak pula segala perempuan. 
Suka bertudung kama huban. 
Rambutnya yang putih tiada kelihatan. 
Hilanglah sedikit malu dan sopan. 

165. Ram but yang sedikit demikian juga. 
Oisuruh bertudung terlalu suka. 
Jikalau dititahkan Sultan paduka. 
Hendaklah di sana bertudungjuga. 

166. Apakah dia tidak dipesani. 
Berbuat sendiri tidak berani . 
.J ika diizin kan duli sultani. 
llendaklah membuat seketika ini. 

16 7. Mana yang takut kcpada Allah. 
Disuruh bcrtudung sangat sukalah. 
Bertuclung dengan karna Allah . 
Mcnurut perintah Rasulullah. 
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168. Sukalah segala betina-betina. 
Bertuclun~ah ia berbagai warna. 
Ada yang bertudung kain bunga. 
Ada setengah rindi Cina. 

169. Yan)! bertudung palangi jawa. 
Kebanyakan pula kain manggala. 
Kain milin kain wilanda. 
Adct yang setengah tdapak perada. 

I 70. Ada yang hijau ada yang biru. 
Setengahnya kain pant-paru. 
Banyak pula kain yang ungu. 
Ada sctengah warnanya un~u. 

171 . Dititahkan oleh permai paduka. 
\lana segala anak merdeka. 
Mcmakai pelangi sekalian mereka. 
Akan lebamya tiga jengkal juga. 

172. Empat hasta konon panjangnya. 
Disuruh tudungkan kepada kepalanya. 
Bcrbaju tutup belaka semuanya. 
Ikrsalur panjang pula se11lllanya. 

I 73. Sukalah segala isi negeri . 
\kngcrjakan pcrintah Sultan bestadi . 
Apatah lagi paduka suri. 
Suka melihat putra sendiri. 

174. Sukanya hati paduka suri. 
Melihat anakda muda bestari. 
\icn~aji scm bahy::mg segenap hari. 
Serta mengerahkan isi nq,rcri. 

175. Adapun akan ya tuan muda. 
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Schari hari mengaclap ba~nda. 
Tcrlalu suka eli dalam.nya claci<J 
Olehnya m~~urut Sultan m~a 



176. Duduklah ya tuan asal Jauhari. 
Memeliharakan Baginda Sultan Bestari. 
Berhati ganda tidak terperi. 
Diperintahkan seperti anak scndiri. 

177. Kira-kira seta hun lamanya ada. 
Ya tuan memeliharakan Sultan muda. 
Sedikit pun tidak berbeda-beda. 
Tutus ikhlas di dalam dada. 

178. Kata orang yang empunya peri. 
Ada kepada suatu hari. 
Paduka Sultan Raja Bestari. 
Baginda bcrpikir seorang diri . 

179. Pikir Sultan Ji dalam dta. 
Kisah ya tuan sudahlah nya!a. 
Zahir dan batin dipandang nyata. 
Apakah belas dari pacta kita. 

180. Kasihnya banyak tiada terperi. 
Hingga limpah sebuah negeri. 
Baiklah anaknya kuberi istcri. 
Akan anakku Kumala Suri . 

181. Habis1ah pikir Sultan muda. 
Lalu berangkat duli baginda. 
Naik ke lstana mengadap baginda. 
Berkhobarkan maksud di dalam dada. 

182. Telah dengar parfuka Suri . 
Sembah anakda Sultan Bestadi. 
Tersenyum menjawab darjah berseri. 
Bunda menurut sebarang peri. 

183. Terlalu suka Sultan Bastadi . 
Lcmah kmbut inengeluarkan peri. 
Jikalau suka buncla Suri. 
Hadirkan kclengkapan anakda putri . 
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184. Paduka Suri menjawab kata. 
Baiklah anakku Sultan Paduka. 
Putra j<J.ngan sak dan sangka. 
Pcrintah tuan diturut belaka. 

185 . Seketika mcngadap pacluka bunda. 
Bcrmohon keluar duli ba1~nda. 
Lalu memerintahkan seorang biduanda. 
Pergi pt:rsilakan ya Tuan tnuda. 

I 86 . Biduanda pergi tiadalah sina. 
Duduk sembah clengan sempurna. 
Berkata dengan harapan kena. 
Tuanku disilakan Sultan kusna. 

187. Mendengar sembah anak menteri. 
Ia tuan muda bangkit berdiri. 
\'lenyiapkan khonda sebclah kiri. 
Lalu mcngadap sultan ncgcri . 

I 88. Berjalan puan tidak berapa lena. 
Scketika sampai di Istana. 
Serta dipandang duli sultana. 
Lalu mentakzimkan dengan sempurna. 

189. Duduk mengadap Sultan Bastadi. 
Meneangkat tangan scpuluh jari . 
Baginda mcnakur derjah berseri . 
Ninda wai hampir duduk ke mari. 

I 90. Paduka Sultan wajah bersipat. 
Berkata sambil duduk bcrdekat. 
Beta nan ada suatu hajat. 
Dcngan ninda hendak mupakat. 

I 91 . :"Jinda wai dcl1J!ar bct<t berperi. 
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Aclapun anakda ninJa senJiri. 
lle•1dak beta beri istt:ri . 
Adakah geran~an ninda nan memheri. 



192. Mendengar titah duli baginda. 
Sujut sembah ia tuan mud a. 
Duduk tuanku duli saripada. 
Naik menjunjung titah dan sabda. 

193 . Bertitah pula Sultan Bastadi. 
Jikalau sudah ninda nan mcmbcri . 
Suruhlah bcrhadir sekalian mcnteri. 
Kita nan mengerjakan putra bastadi. 

194. Scketika duduk bcrkata-kata. 
Harip•.In malam sudahlah nyata. 
Berangkat masuk Sultan Mahkota. 
Ya tuan muda kcmbali bertahta. 

19 5. Hari pun sudah akcln malam. 
Bulan pun bcrsih cahayanya kelam. 
Masuk beradu Mahkota alam . 
Di Jstana pcmujangan paduka Si A'lam. 

196. Berdaulat Sultan Mahkota Indra. 
Di atas kota beristiara. 
Datangku sini em pat setada. 
Baginda bcradu tidak cidcra . 

197. Malam pun hampir dini hari. 
Bamlah bulan terang berseri. 
Manclang berkukuk kanan dan kiri . 
Barulah terlalai Sultan bastadi . 

198. Tersebutlah perkataan ya tuan muda. 
Kem bali clari pad a mcngaclap baginda . 
Semayam diadap sekalian anakda . 
Sam bil berkhobar akan baginda. 

199. Setelah didengar sekalian anakda . 
Akan hal Sultan muda. 
Terlalu suka di dalamnya dada. 
Seraya terscnyum memandang adinda. 
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200 . Raja l\lansur tersenyum seraya berperi. 
Sudahlah abang adik beristeri. 
Putranya sultan empunya negeri. 
Bolehlah tl'mpat bertaruhkan Jiri. 

20 I. Telah didengar bangsawan mud a. 
Titah ayahanda serta kakanda. 
Tanda malu asalnya syuhada. 
St>patah pun tidak bersabda . 

202. R.aja Ja'far pula berkata. 
Ayuhai adikku cahayanya mata . 
Kuning In tan tumbuh pennata. 
Jatah kata ribuan kita. 

203. \langgis di Jambi Iebat buahnya. 
Lebat sebatang batang dirinya . 
Adikku ini besar tuahnya. 
Dapat menikam kumala negerinya. 

204. Ayuhai adinda muda bestari . 
Tidaklah kita h Indragiri . 
Sungguhpun bagaimana parasnya putri. 
Takkan sama dengan Jauhari . 

205 . Mendengarkan kakanda berkata. 
Tunduk malu muda yang puta. 
Terscnyum malu sambil menjawab kata . 
Panda.inya kakanda mengatakan beta . 

206. Bukannya kchendak beta sendiri. 
Paduka ayahanda juga mcmbcri. 
Dengan kehendak kholikul bahri. 
~lelakukan kehcndaknya demikian peri. 

207. \laklumlah kakanda halnya beta. 
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Dianu'!rahi Allah tuhan scmata. 
Serta menjunjung kumia Mahkota . 
Bertajukkan manikam karangan permata. 



208. Limpah kurnia r>aduka Sultana. 
Karna manikam karangan intan. 
Tiadalah dapat adinda katakan . 
Allah juga mcmbalaskan. 

209. Setelah didengar kedua kakanda. 
Akan perkataan paduka adinda. 
Terlalu belas di dalamnya dada. 
Dengan lemah lem but mengeluarkan sabda. 

:n 0. Utama jiwa wajah yang bersih. 
Diberi hati sama dan kasih. 
Adalah laksana bunga selasih . 
Kita umpama bin tang yang putih. 

211. Sebabpun demikian abang berkata. 
Karna kita limbaan tahta. 
Scbarang kchendak wali Mahkota. 
Menurutlah sekalian kita. 

212. Bertitah pula ya tuan muda. 
Kepada Raja Mansur Paduka anakda. 
Kembalilah tuan mengadap bunda. 
Sembahkan halnya perkara adinda. 

213 . Suruhlah berhadir bundamu tuan . 
Alat persembahan hadirkan sekalian. 
Budak-budak dan clayang pelayan. 
Dengan sepertinya kita sembahkan. 

214. Raja Mansur sampaikan titah . 
Ia menjawab serta menyembah. 
Jika ada diizinkan Allah. 
Esok hari patik mohonlah. 

~ 15. Tiadalah lagi panjangkan kalam . 
Hari pun sudah jauh malam. 
Masuk beradu wazir si a' lam. 
Anakcla sekalian habisnya bersiram. 
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216. T ~rsebutlah perkataan Sultan saindra. 
Bai!inda b.:radu tiada ~:idera. 
Di tunguwi siti em pat setada. 
\kramas duli Sultan putra. 

21 7. \\ 'aktu subuh habislah malam . 
,.\ntara krang dengan kelarn. 
Bangunlah baginda paduka si a'lam. 
B~·rangkat ke taman pergi bersiram. 

21 X. B~.·rjalanlah baginda sedang dalam taman. 
\klihat bun!!a se~enap jambangan. 
Bunga pun scdang berkembangan. 
K~·mb::mg membe!i berterhangan. 

219 . ·h·rlalu kna mahkota indra . 
\klihat taman aturan tiada . 
Di !!t'ntid bagind:1 kuntum sakunda nura. 
Baunya harum menerus udara . 

~20 . Sampailah ting:gi mata hari . 
Barulah bersiram Sultan bestari. 
A!-.:an jamu-jamu mawar kasturi. 
Di d:~lam kelam tembok baiduri . 

22 I . Paduka Sultan stH.lah bersiram. 
\\ 'aiahnya bersih tiada suram . 
Bl·rangkat kembali Paduka. si a'Iam. 
L:~ntas kl' Istana benderang alam . 

~~~ - Sdelah sampai ke lstana Suri. 
Scmayam dekat taman Baiduri . 
Di sisi adinda Permaisllli. 
Sam bil te rseny um manis het-seri . 

223 . Lalu bertitah yang di Pertuan. 
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SL'raya menutup sirih di puan . 
. -\yuh adinda permai bangsawan . 
DL'ngarlah maclah abang nan tuan . 



224. Madahnya abang tuan clen~arkan . 

Suatu hajat hendak dikatakan . 
Jangan tiada adinda kabulkan . 
Kekanda nan hendak minta ridoka.n . 

225. Kepadn pikiran kakanria sendiri. 
Mahmud Yusuf muda bestari. 
Hendak kaka:1da dudukkan dengan putri. 
Adakan rido adinda Suri. 

226. Dengan sebenamya kanda berkata. 
Hendaklah dipa.ndang ciengan n y :~ta . 

Putri bersudahlalt nyata . 
Kehendak Allah tak taunya kita. 

2'27. Mendengar titah kanda Mahkota. 
Tunduk diam permai yang puta. 
Sepatah pun tidak menjawab kata. 
Sa yang kan putranya yang seperti di petJ. 

228. Oamai dilihat oleh baginda. 
Tiada dibiarkannya lakun ya adinda. 
Karna 1:mtra yang di Pcrtuan muda. 
Tiada setara dengan anakda . 

229. Dipujuk oleh Sultan Bestari . 
Berapa nasehat madah dibcri. 
Dikatakan oleh Mahkota Negeri. 
Diam juga permaisuri. 

230. Akan titah Pacluka yang Dipertuan . 
Suaranya manis mcmberi rawan. 
Batu kcpala emas tempahan. 
Turutlah bicara abang nan tuan . 

231. Utama jawaban kakanda. 
Janganlah diulang hati adinda . 
Sunl,!guhpun putra yang dipertuan muda. 
Bukan orang lain kepada kakanda. 
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23 2. Permaisuri be1 pikir di dalam hatinya. 
Baginda nan sangat berhajatnya. 
Lagipun sudah dengan janjinya. 
Maka demikian ini adanya . 

233 . Tiada dapat lagi disalah. 
Janji pertemuan dari pacta Allah. 
Dari pada awal sudah terjelmalah. 
B~nang sebagai aku turutlah. 

234. Lagi pun kehendaknya s~.:ndiri. 
Dengan kumianya Raja Bestari. 
Baginda Sultan Mahkota Neoeri. 
Titah tak patut dien gkarkan. 

235. Seketika bcrpikir lalu berkata. 
Halus manis mengeluarkan suara. 
'vlana yang baik kepacla M<1hkota. 
Melainkan adinda menurutlah serta. 

236. Baginda mendenear raja berseri. 
Ayuhai adinda pcrmaisuri. 
Seraya bertitah manis bcrseri. 
Baginda mendcngar k<1ta isteri. 

237. Adinda permai Raja Bangsawan. 
J i kalau sudah riel am u tuan. 
Sekalian alat suruh sediakan. 
Pekerjaan hendak kakanda segerakan. 

23~. Mcndengar titah Sultan paduka. 
Permai mcnjawab dengan manis muka. 
Alat pcrkakas hadir belaka. 
Yang dinanti san~at ketika. 

239. S(tmbil tersenyum permai berkata. 
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Bilakah kerja kanda Mahkota. 
Baginda terscnyum menjawab kata. 
Bulan timbul bckerjalah kita. 



240. Kepada pikir bicara kakanda. 
Adapun kita mengerjakan anakda. 
Kita sera!1kan kepada bunda. 
Dialah rnemeluk barang yang ada . . 

241. Pinta suri berkata manis berseri. 
Sebenamya niat Mahkota negeri. · 
Penclapat itu pun demikian peri. 
Mana perin tah bunda Suri. 

242. Setelah sudah berperi-peri. 
Lalu bermohon kepada istcri. 
Baginda berangkat kalirung suri. 
Semayam di aciap hulu balang menteri. 

243. Seketika scmayam bcrtitah baginda. 
Kepada datuk wazir berida. 
Seraya memantlang ya tuanmuda. 
Serta segala raja yang ada . 

244. Ayuhai mamanda menteri sekalian. 
Alat pcrkakas sudah hadirkan . 
Mana yang tidak sumh carikan. 
Sekalian itu suruh kemaskan. 

245. Kepada Laksamana baginda berkata. 
Hendak mengutus manda serta. 
Himpunkan raja-raja ta'luknya kita. 
Su pay a ramai pe kerjaan kita. 

246. Hendaklah menyuruh manda segera. 
Mengutus ke Pahang kepada Bcndahara. 
Serta kepada ayahantla saudara. 
Kita nan hendak mengerjakan putra. 

24 7. Sepucuk kepada ayahanda saudara. 
Di Negeri Tranggano bagincta lndra. 
Ketiganya suruh ke Singapura. 
Ke pad a kholi pah keclua saudara. 



2-+ 8. Adapun akan yang di Pertuan Muda. 
l\knyuruh ke Riau menyambut bunda. 
Serta dengan kakanda adinda. 
Segala raja-raja sekalian anakda. 

249. Akan titah duli yang gona. 
S~1111 bu tlah n inda Raja te rutama. 
Yaitu t'ngku Haji Alunact Maulana. 
;\;inda saudara Paduka Sultana. 

250. 1\.emudian lag.i sahabat baginda. 
Tuan Residen Raja Wilanda. 
Serta Kapten Cina yang muda. 
Dipanggil meramalkan kerja baginda. 

251. Lali.t menyuruh Perdana Menteri. 
7\lengutuskan kepada empat buah negeri. 
Akan segala hulu balang menteri. 
Sejenakkan titah mahkota negeri . 

252. Tiadalah saya panjangkan ceritanya. 
Kama payah mengatur sanjaknya. 
Segala raja-raja dijemput semuanya. 
Serta dengan anak isterin ya. 

253 . Sudah bertitah kepada isteri . 
Berangkat naik Mahkota Negeri. 
Tinggallah mupakat segala menteri. 
Hendak mcnghias baliring suri. 

25-t . Perdana \: enteri pula berkata. 
Hiaskan medan di luar kota . 
Tiga hari lagi pcket:iaaan kita. 
Tempat raja-raja duduk bertahta. 

255. Tiada lagi dipanjangkan madah . 
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Dalam sepuluh hari lengkaplah sudah. 
Kepada delapan hari bulan zulkaedah. 
Memulai pekerjaan terlalu indah. 



256. Berhimpunlah segala bini menteri. 
Masuk mengadap Permai Suri. 
Tunggu kerjanya merintah negeri. 
Hendak menghias lstana sendiri. 

257. Tanggap kerjanya bijak: bestari. 
Ialah dititahkan paduka suri. 
Hitam manis seraya negeri. 
Baunya harum bagaikan kasturi . 

258 . Tanggap kerjanya yang bijaksana. 
Saudara sebelah marhum yang gona. 
Ialah memerintah cti ctalam lstana. 
Perhiasan banyak bermacam warna. 

259. Tunggu Laila mengendara. 
lsteri Datuk Tumanggung cti Singapura. 
Panas manis sebarang bicara.: 
Seperti bidadari permai indara. 

260. Tunggak induk Laila Ma'rona. 
Putih bersih bijaksana. 
Pantas manis sectang sederhana. 
Laksana Kaluh di Benua Cina. 

261. Di bawah Tcngku yang bijaksana. 
Encik Rabu anak Laksamana. 
Menyimpai tatampana bersuji rotana. 
Menggantikan bundanya datuk yan~ gona. 

262. Di bawah Encik Rabuk anak Laksamana. 
Baharulah Datuk Penghulu lstana. 
Ialah mengarah kian ke sana. 
Sambi! berseru merencana. 

263. Perhiasan indail tidak terhingga. 
Berapa langit-langit rabir diwangga. 
Antalas sent yang mahal harga. 
Perhiasan bagai cti dalam surga. 
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:6-+. Tatkala zaman kerja ba~nda. 
\ierintah dia orang muda-muda . 
..-\ 'tht tiada diberi berida. 
Orang tua sudah tiada. 

:65 . Yang ada lagi a'zimat negeri. 
l:::ngku Selangor Raja yang bahari . 
. \kan titah paduka suri. 
Kepadanya bertanya pading bahati. 

:66. Karna dia Raja Laila. 
Di situlah tempat ben:elahkan pula. 
Tau a'dat dahulu kala. 
Haram tak mau nama yang cdah. 

:6 7. Tiadalah pakir p:tnjangkan rencana. 
Sekalian a'lat sudah terkena . 
Nob:tt eli palu berdentang-dentang. 
lsi negeri semuanya clatang. 

:(1R. Gemuruhlah bunyi eli luar kota. 
Bahanaya a'zomat gegap gempita . 
A 'tli Juju han hL'rmain scnjata. 
I3ersambutan dengan di dalam kota. 

:(19. Segala raja ·raja yang ber ~lahkota. 
Di Balirung seraya bertahta. 
A-la yang bermain catur pennata· 
Ada yang duduk berkata-kata. 

:70. Segala anak raja-raja yang murla. 
Bermain sepak raga mana yang ada . 
Sekalian bermain bergurau senda. 
:.teramaikan kerja Duli Baginda. 

271. Segala hulu balang yang muda-muda. 
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Sipat padang melarikan kuda. 
Bertikamkan tambuk berpalukan kada . 
Suka tertawa bergurau senda. 



272. lmbalan segala Raja Mambang. 
Berpupu mendang di dalam gelanggang. 
Ada yang pendekar bermain pedang. 
Lakunya seperti orang berperang. 

273. Ramainya tidak lagi terkira. 
Berpalukan cikomar berpusing jakara. 
Gemuruh bunyinya bahana suara. 
Ramaikan kerja Mahkota Indra . 

274. Akan SC(!ala raja-raja bastari. 
Di balai kembang berpasang biduri . 
Ada bertaruhkan isi negeri. 
Ada yang senang cincin di jari. 

27 5. Im balan segala orang yang berjudi. 
Di bangsal panjang terlalu jadi. 
Orang keling disuruh berkari. 
Bersambutan dengan orang berjudi. 

276. Berjenis perma:inan di luar kota. 
Sorak dan tampik gegap gempita. 
Orang Hindia bersulap mata. 
Wayang orang di atas kota. 

277. Tengku Ambung yang bijaksana. 
Ambung perkakas di pandang rotana. 
Tambur dan baris gempita bahana. 
Sepertikan terangkat padang sujana. 

278. Bermain banyak berbagai warna. 
Juga keling berwayang Cina. 
Berhimpunlah orang hina dan dina. 
Laksana kayangan batada kasana. 

279. Dititahkan oleh peri Paduka. 
Di dalam Istana diramaikan juga. 
Ramainya orang tidak terkira. 
Makan dan minum bersuka-suka. 
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280. Telah hari sudahlah malam. 
Terpasanglah tanju satub di dalam. 
Sekalian bertatah nilam pualam. 
T crang benderang sekalian yang di dalam. 

281. Besarnya kerja Sultan Paduka. 
Siang dan malam bersuka suka. 
Laki-laki dan perempuan seg:ala mereka. 
Dagang scntari ada belaka. 

2R2 . Hampirkan siang rupanya hari. 
Masaklah sekalian bini menteri. 
Mengadap Raja Permaisuri. 
Penuh sesak Istana ncgeri. 

283 . Ambil segala orang perempuan. 
Masuk ke dalam berkawan kawan. 
Berbagai jenis rupa kelakuan. 
AJa yang muda dan ada huban. 

284. Ada yang tengah ada yang sudah. 
Ada yang bujang ada yang janda. 
Ada yang anum ada yang ber ida. 
Jikalau malam dara pun ada. 

285. Pertama kampung datuk Saliwatang. 
Sekaliannya rakyat semuanya datang. 
Wajahnya cemerlang seperti bintang. 
Memberi girah mata memandang. 

286. Nurung ramai banyak yang muda-muda. 
Banyak yang anum sedikit yang ber ida. 
Tempatnya diam di pulau lawatan. 
Tatkala bekerja menjadi jawatan. 

28 7. Or an!! kaya, Tumangung, Men teri, berbangsa. 
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Menanggung pekerjaan sudah biasa. 
Dihimpunkan rakyat seisi desa. 
Ke bawah duli berbuat jasa. 



288. Terlalu lena mata memandang. 
Laksana bunga kern bang se padang. 
Ada yang tinggi ada yang sedang. 
Tiada jemu mata memandang. 

289. Perkataan hamba tidak di panjangkan. 
Besarnya kerja Paduka Sultan. 
Sehari-hari minum dan makan . 
Berbagai jenis tim but ingatan. 

290. Pagi dan petang meriam di pasang. 
Bersambutan dengan gung dan gendang. 
Joget tandik topeng dan wayang. 
Tiada sunyi malam dan siang. 

291. Rata orang empunya peri. 
Ada kepada suatu hari. 
Berkata kata konon Paduka Suri. 
Akan anakda Mahkota Negeri. 

292. Adapun permai berkata kata. 
Semuanya dengar duli mahkota. 
Sekalian habis dengar rata. 
Baginda pun pilu di dalam cita. 

293. Segala perkataan di dengar belaka. 
Merajuklah Sultan Suri Paduka. 
Berangkat kepada hari itu juga. 
Turun ke Kapal yang berjentara. 

294. Paduka Sultan yang bijaksana. 
Dikepala asap duli yang gona. 
Berangkat ke tasik muda taruna. 
Menghiburkan hati yar.g kandaku lana. 

295. Yaumal Jum'at ba'dassolat. 
Seta'ib sudah sekalian a'lat. 
Jintera kapal berpusing lekat. 
Kapalpun laju seperti kilat. 
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296. Terlalu suka Sultan terbilang. 
Kepalanya laju bukan kepalang. 
Sekctika juga kepala mengambang. 
Kuning Lingga lenyap di pandang. 

297 . Gemparlah orang di dalam negeri. 
Mengatakan Sultan Raja Bestari. 
Merajuk kepada Paduka Suri. 
Entahkan kemana membawa diri. 

298 . Dipcrsembahkan oranglah kanda moyangda. 
Engku Selangor Raja Bcrida. 
Scrta kepada yang di Pertuan muda. 
Sultan merajuk kepada Bunda. 

299 . Engku Selangor mendengar warta. 
Paduka janda Sultan Mahkota. 
Sebab karna sepatah kata. 
Uaginda merajuk meninggalkan tahta. 

300. Yang di Pertuan muda mendengar sabda. 
Darjah yang elok rupa berubah . 
Scraya berpikir hati golabah. 
Mereka gerangan duli kholipah. 

30 I. Seketika berpikir lalu berkata. 
Kepada Raja raja di lembah tahta. 
Baiklah saudaraku pergi serta. 
Mcngikut kepala duli mahkota. 

302. Tengku Ambung mendengar khobar. 
Ambung berangkat lakunya tak sabar. 
Dayung kibang sampan bidara. 
Mencari kekanda mahkota besar. 

303. Lngku Selangor pula bersabda. 
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Kepada anak Raja yang muda-muua. 
Marilah tuan bawa moyangda. 
Kita pergi pcrsilakan baginda. 



304. Baginda tu saja dari pacta kecil. 
Tak bolch di salahi barang katanya. 
Jikalau sudah kecil hatinya. 
Sultan merajuk tinggalkan negerinya . 

305. Yatuan muda menjawab kata. 
Silakan berangkat bunda mahkota. 
Patik pun pergi juga serta. 
Entahkan di mana Sultan bertahta. 

306. Adapun akan paduka Suri. 
Kanda masgul tidak terperi. 
Tcrkenan!!kan anakda Mahkota Ne~eri. 
Berangkat tu dengan seorang diri. 

307. Sambi! bercampur kanda kalurat. 
Terkcnangkan putranya uuli hadirat. 
Sebab sedikit jadi melarat. 
Entah ke timur entah ke barat. 

308. Setelah sudah ya tuan bersabda. 
Bcrangkat engku Selangor berida. 
Serta dengan yang eli pertuan muda. 
Maksudnya hendak memujuk cunda. 

309. Yang eli Pcrtuan Raja mengerti. 
Suruh berdayung jangan berhenti. 
Terlalu gundah rasanya hati. 
Terkenangkan pekerjaan tahut berhenti. 

310. Sekocipun laju tidak terkira. 
Didayungkan oleh Rakyat Tcntara. 
Mengembang tasuk barulah indra. 
Yatuan mcneropong kepala berjintara. 

311 . Diteropong oleh wazir bcralam. 
Kctcngah tasik baharul a 'zom. 
Kelihatanlah kepala Paduka si a'lam . 
Baginda berlayar tim bul tenggelam . 
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3 I 2. Akan titah yang di pertuan. 
Dayung:lah segera pengasih sekawan. 
Kepada segala ternan dan kawan . 
lkutlah kepala yang di pertuan. 

313. Tersebutlah perkataan Raja yang syuhada. 
T engku Am bung bangsawan muda. 
Pa~i mencari Duli saripada . 
Dntemulah den gan kepala baginda. 

J 1-:L '\aik 1\.apal Muda Bestari. 
Duduk mcnyembah sepuluh jari. 
Berdatang sembah merundukkan diri. 
Sampainya hati Mahkota Negeri. 

315. Sampai llati Duli l\lahkota. 
\kninggalkan patik hamba yang lata. 
Kepada tita!1 di dalam cita. 
Hendak men girah bersama serta . 

316. Ge mbira kandanya panji berida. 
Bertulis warna bertekat mika . 
Remuklah badan purak puranda. 
Duli ~tahkota di adap juga. 

31 7. Ba.!!inda mendl' ll!!ar adinda men:ncana . 
T erlalu be las duli yang gona . 
Dengan perlahan baginda berbahana . 
Adikku jangan kadaku lana. 

3 18. Tiada ke mana pergin ya kekanda. 
S~.?kedar ke Pulau Umin g:an Karda . 
Pergi kembali tuan adinda. 
Jangan berhcnti kerja anakda . 

319 . Kembalilah tuan ke dalam negeri. 
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Kerahkan segala hulu balang, menteri . 
Suruhkan bermain segcnab hari. 
Sudahkan kerja pu tra bestari. 



320. Tengku Ambung mcndengar titah. 
Ambung bangsawan hormat sembah. 
Mohonkan am pun kurnia yang limpah. 
Silakan kembali duli kholipah . 

321. Seketika mengadap paduka kckanda. 
Lalu datang yang di Pertuan Muda. 
Sekejab pun di dekat kepala jinda. 
Yang di Pertuan naik kepada Baginda. 

322. Baginda melihat wazir a'lam . 
Tersenyum manis Paduka si alam. 
Di atas bangku Baginda semayam. 
Diadap anakcla Panglima dalam. 

323. Melihat Am bung datang sendiri. 
Terlalu belas Sultan Bestari. 
Memberi ta'zim scraya berfleri. 
Silakan moyang duduk kemari . 

324. Engku Selangor Raja yang bahari. 
Dengan lembut mengeluarkan peri. 
Paduka Sultan mahkota negeri. 
Mengapa dcmikian kelakuan diri . 

325. Tuan mcngapa meninggalkan negeri. 
Dengan sebuah kepala scndiri. 
Segala Raja Hulu Balang menteri. 
Pcrgi mencari ke sana kc mari. 

326. Tidak bclas hatimu tuan. 
Meninggalkan anakda putra bangsawan. 
Scgala raja hulu balang pahlawan. 
Tinggal dengan kcpilu-piluan. 

327. Lagi pun tuan tengah bckerja. 
A'iblah nama segala raja-raja . 
Balirung suri muramlah durja. 
Bunda tuan menangis saja. 
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3 28. ~1cndengarmu yang diberi kata. 
Sckalian bcnar kepada cita. 
Terkenang putra yang menctap di Peta. 
Hilanglah mereka Duli Mahkota. 

329 . Yang di Pertuan wazir bertajalli. 
Hidmat menycmbah mcnjunjung Duli. 
Duli tuanku Sulta Usoli. 
Silakan tuanku berangkat kembali. 

330. Baginda Sultan Raja Bestari. 
Tuank·u bawa isi negcri. 
Segala Raja-raja hulubalang menteri. 
Kanda Masgul sehari-hari. 

33 I. Mendengar sem bah wazir yang gona. 
Terscnyum Duli Stlltana. 
Wajahnya berseri cemerlang warna. 
Meskipun seperti tiada kena. 

33 2. Scketika mengadap Paduka Sultana. 
Tcngku Ambung galah sekalian. 
Di bawah Cintar api dinyalakan. 
Kepalapun · laju tiada terperikan. 

333. T engku Am bung mengalah sendiri. 
Kepala pun Iaju tiada terperi. 
Seketika sampai ke kuala negeri. 
Barulah sadar Sultan Bestari. 

334 . Tiuak lagi panjangkan kalam. 
Berkata duka Paduka si alam . 
Air pun scdang pasangnya clalam. 
Kapal pun Iantas ke pangkalan dalam. 

3 3 S. Sem ru rna orang di ctalam negeri. 
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Mengatakan datang Sultan Bestari. 
Segala Raja I-lulu Balang Menteri. 
Turun menyembah Mahkota Negeri. 



341. Berapa pula ipar putra. 
Disambut oleh Permaisuri. 
Anak Raja anak Menteri. 
Ternan bermain tuan putri. 

342. Akan segala permainan putri. 
Semuanya di temani permaisuri. 
J ikalau di tanya tuan putri. 
Jangan di khobarkan sebarang peri. 

343. Terlalu suka putri bestari. 
Berm a in dcngan segala pennai pu tri. 
Orang bekerja sehari-hari. 
Tidak disangka bckerja sendiri. 

344. Berdatang sembah daing seorang. 
Silakan tuan ku wajah gem bilang. 
Melihat wayang cina oran_!.!. 
Tingkap kisi-kisi senang memandang. 

345. Adapun akan tuan putri . 
Disamai oleh segala pennai putri. 
Diajak bcrmain sehari-hari. 
Melihat wayang joget menari. 

346. Kctika melihat putri yang puta. 
Datangla baginda Duli Mahkota. 
Mendapatkan anakda cahayanya mata. 
Sambi! tersenyum Baginda berkata. 

34 7. Akan titah Duli Baginda. 
Apa dilihat bawah ayahanda. 
Tunduk scm bah duli yang syahda. 
Mclihat wayang Patil.; ayahanda. 

348. Tcrlalu suka Sri bestara. 
Menctang paras anakda putra. 
Belum sam pai budi bicara. 
Umurnya belum riwayat putra. 

79 



349. Akan T engku Kasuma lndra. 
Am bung mclatuk cara udara. 
Berkain sungkit muka antara. 
Berbaju Talapawun isi berkancing mitra. 

3 50. Bertitah pula Duli Tuanku. 
!<:epacta putra asal yang tentu. 
lnctahnya tuan kejang baju. 
Siapa memberi jiwaku itu. 

351. Bertitah itu seraya selayak. 
Kepada nandaku yang putih cerdik. 
Senyum putri yang cantik molek. 
Moyangda di Riau memberi Patik. 

352. Suka tertawa mahkota negeri. 
Seraya mengusik putra sendiri. 
Bukankah tunangan tuan mem beri. 
Tidaklah malu anakda putri. 

353 . \~endengar titah ayahanda mahkota. 
Berdebar lenyap rasanya cita. 
Terhayang-bayang airnya mata. 
Scpatah pun tak mau lagi berkata. 

354. Setelah di lihat oleh baginda. 
Duduk menangis anakda baginda. 
Belas kasihan sukanya punada. 
Sekedar dipujuk oleh sari pacta. 

355. Sambi! tetawa baginda berkata. 
Diamlah tuan cahayanya mata. 
Jangan menangis ayuhai juita. 
Ayahanda hendak kcluar bertahta. 

356. Dipujuk oleh scgala putri. 
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Diamlah tengku tuan putri. 
Sungguh moyangda yang memberi. 
!<.anjing tangan cicin di jari. 



357. Diamlah tuan jiwa bangsawan. 
Jangan menangis berpanjangan. 
Bejana molek ayahanda gerangan. 
Apakah pula artinya tunangan. 

358. Mendengar kata segala putri. 
Barulah diam tuan putri. 
Tersenyum sedikit Mahkota Negeri. 
Suka melihat putra sendiri. 

359. Seketika duduk berkata kata. 
Berangkat keluar duli mahkota. 
Tinggallah tuan cahayanya mata. 
Ayahanda hendak keluar tahta. 

360. Tiadalah lagi panjangkan peri. 
Berhimpunlah orang seisi negeri. 
Masuk mengadap pcrmaisuri. 
Penuh sesak Istana Suri. 

361. Pekerjaan pun tiada berapa lama. 
· Dapat baharu duli Pertama. 
I3erhimpunlah di Balai Hulubalang Panglima. 
Mengadap Sultan muda utama. 

36::!. Pikir Sultan di dalam dada. 
Hendak segeranya kerja anakda. 
Terlalu pilu ha ti baginda. 
Terkenangkan abangda marhum berida. 

363. Lalu bertitah Mahkota Negeri. 
KepadaNya tuan asal Jauhari. 
Seraya tersenyum manis sekali. 
Nidawai clengar beta berperi. 

364. Kepacla pikiran bota scndiri. 
Jika di izinkan Mahkota Bahari. 
Malam Jum'at kepada empat belas hari. 
Kita kawinkanlah Paduka Bestari. 
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365 . \fenurut titah duli baginda. 
Hidmat sembah ya tuan muda. 
Daulat tuanku ctuli sari pacta. 
Patik junjung titah dan sahcta. 

J6<1. Baginda mendengar, menctengar khobar. 
T ~rsenyum manis yang di Pertuanda. 
Sultan bertitah manis kelakuanlah. 
Tujuh hari lagi anakda di kawinkanlah. 

36 7. Setdah suda!J berkata kata. 
Bcrangkat naik Sultan Mahkota. 
Yatuan kembali ke Istana bertahta. 
Berkhobar kdengkapan sekalian rata. 

368. Tiadalah eli panjangkan perkataan. 
Kama henclak segera eli serahkan. 
llari Khomis ke pada tiga belas hari bulan. 
Yatuan Muda mengadap Persembahan . 

369. Berhimpunlah setenga isi negcri. 
Kepacta ya Tuan asal Jauhari. 
Ramainya tidak lagi terperi. 
Mengadap persembahan ke ctalam puri . 

J 70. Pekerjaanpun tiada berapa lama. 
Adalah baru empat Purnama. 
Berhim punlah di Balai Hulubalang Pang:lima. 
Mengadap Sultan Muda Utama. 

3 71. Orang Bug:is laki laki perem puan. 
Semuanya ctatang mengadap ya tuan. 
Laki laki perempuan berkawan kawan. 
Demikianlah konon khobarnya tuan. 

J 7 2. Di anugrahi Allah Tuhan semata. 
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Diperintahkan oleh putri yang puta. 
Ber aturlah jawatan sekalian rata. 
Seolah olah duduk dalam peta. 



373. Encik Kajut seorang muda. 
Anak Daing Abdullah orang berada. 
Membawa lambang kama bag:inda. 
Dihadapan tuan ya tuan muda. 

374. Kata orang yang menceritakan. 
Em pat orang anak Raja melimpai tampan. 
Semuanya memakai sehinggap pakain. 
Serta dengan tertip dan sopan. 

· 375. Encik Suyah orang mengerti. 
Anak seorang Menteri yang sakti . 
Membawa cipir muda yang pati. 
Di dalamnya urai beberapa kati . 

376. Endk Ismail orangnya gona. 
Naik seorang wazir yang gona. 
Membawa Jipir muda taruna. 
Di dalamnya Cincin bebagai warna. 

377. Yang kemudaian dari pacta itu. 
Enam belas Jipir wali di balw. 
Didalamnya Ringgit sudah berlisu. 
Banyaknya entah berapa ribu. 

378. Pakir mendengar khobarnya jelas. 
Di dalam Jipir yang enam belas. 
Delapan kayu kain atalas. 
Delapan kayu kain berbunga emas. 

379. Terlalu sangat indah rupanya. 
Orang perempuan yang membawanya. 
Wali kuning tersampai di bawanya. 
Bertambah manis pula rupanya. 

380. Di beri memakai dua serupa. 
Seorang kecil yang baik rupa. 
Sudah ber atur sekalian rata. 
Lalu berarak kc dalam kota . 
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381. Perempuan yang banyak berjalan serta. 
Seperti di dalam tulan peta. 
Ikrj:-~lan itu terlalu lena. 
Sam pailah ke medan Laila Sujana. 

3~2. Di sambutlah persembahan dengan sempurna. 
Di bawa naik ke tengah istana. 
Telah malam sudahlah hari. 
Yatuan muda berangkat ke dalam puri. 

383 . Bersama sama dengan isteri. 
Membawa anakda putra bestari. 
Bulan Zulhijjah empat belas hari . 
Baginda nikahkan putra sendiri. 

384. Di atas Balai Baginda semayam. 
Diadap ya tuan wazir alam. 
Berapa Raja yang datang malam. 
Akan disisi Paduka si alam. 

385. Yang pertama Tengku A'li. 
Tengku Ja'far Raja Usalli. 
Ketiga Tengku Muda Tajalli. 
Ayahanda saudara ke bawah duli. 

386. Keempat Tengku lndun adik saudara. 
Kdima Engkau Wirang Raja yang jura. 
D~.·ngan Engkau Nung di wazir muda. 
Aansanya Said mulia lndra. 

JS7 . Berangkat kdamin Sultan wazira. 
Diiringkan kedua ibunda saudara. 
T,·ngku cik Tengku induJ..: Raja yang Jura. 
Hendak minta izin kepada putra. 

388. Baginda bertitah perlahan lahan. 
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Ayuh anakku tuan bangsawan. 
Ayahanda tuan minta keridoan 
J iwaku hendak ayahanda nikahkan. 



389. Mendengar titahaayahanda mahkota. 
Putri tidak menjawab kata. 
Tampak berhamburan air mata. 
Laksana Intan Karang pennata. 

390. Terlalu belas duli Mahkota. 
Memandang anakda cahaya mata. 
Berangkat turun dari atas kota. 
Permai ke dua mengerjakan serta. 

391. Engkau Haji Ahmad Maulana 
Dititahkan oleh Paduka Sultana. 
Nikahkanaasal muda taruna. 
Baginda berwakil dengan sempurna. 

392. Raja Muhammad Yusuf putra nan tuan. 
Sikabnya baik sukar dilawan. 
Dudukkan di atas baju manikam. 
Sampailah maulana menikahkan. 

393. Sudah nikah putra yang suhada. 
Sejut mcnjunjung duli saripada. 
Tcrlalu suka di dalam dada. 
Dapat Isteri putra baginda. 

394. Sudah menyembah Mahkota Negeri. 
Kemudian menyembah Pacluka Suri. 
Wajahnya manis amat berseri. 
Datanglah persalin dari putra suri. 

395. Dikurnia persalin dari pada bunda. 
Di dalam Jipir tudung berindah. 
Berjawatlah Siti yang. muda muda. 
Sckaliannya itu anak biduanda. 

396. Tengku l'sa Raja bcrida. 
Memberi mcmakai bangsawan muda. 
Sikap mcnjelas asal suhada. 
Barang scdikit celanya tiada. 
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3CJ7 . Sudah memakai muda bertari. 
Tengku J'sa lalu berdiri. 
Disnmbut tanf_!an pengantin jari. 
Dib:nva mengadap Permaisuri. 

39R. Permaisuri besar Mahkota lndra. 
Dibalik tila puri mengendara. 
Belns kasihan mengangkat putra. 
Bt'lum sampai budi bicara. 

39CJ. Raja Mahmurl Yusuf muda bestari. 
Serta duduk mengangkat jari. 
\1enyembah akan pe1maisuri. 
Hidmat sejut menjunjung jari. 

400. Se!!ern disambut kepala anakda. 
\lemberikan puan seraya bersabda. 
1\l:lkanlah sirih tuan anakda . 
Segera disambut bangsawan muda. 

401 . S~:ketika mengadap Permaisuri. 
B~:rmohon kembali ke lstana Puri. 
Seraya menyembah sepuluh jari. 
Lalu turun putra bestari. 

40~ . Sudah bermohon kepada bunda. 
Pergi kembali menghadap ninda. 
Bermohon kembali Raja Syuhada. 
Ke lstana ayahanda ya Tuan Muda 

403. Bermohon kepada Paduka Suri. 
Kembalailah Putra muda Bestari. 
\1alampun sudah dinihari. 
Pulanglah sekaliannya isi negeri . 

404. Dititahkan oleh Pamaisuri. 
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Ddapan orang Dayang Bcstari . 
\1engantarkan ke darat tiap hari. 
Nasi santap putra Bestari. 



405. Dengan sepertinya diadakan. 
Di bawa kain wali sampaikan. 
Tiga kali sehari antarkan . 
Tengku Landak yang memerintahkan. 

406. Terlalau ingin di dalamnya dada. 
Hendak melihat cahayanya mata. 
Kama mendengar khobar berita. 
Paras majlis bagai di peta. 

407. Tiga bulan menahan sabar. 
Yang dengar hanyalah hobar. 
Segala Menteri seperti di gambar. 
Seraya Mcnteri ramainya di dengar. 

408. Dati sehari kepada sehari. 
Dendam b.crtcmu tidak terperi. 
Terpandang kepada wajah putri. 
Seraya Kumala di dalam Puri. 

409. Berhimpunlah segala bangsawan muda. 
Tersebutlah perkataan wali 
Suatu hari mengadap bunda. 
Mupakat hendak menyampaikan anakda. 

410. Hari baik ketika Maisari. 
Malam Khomis ketika Sri memberi. 
Bcrbunyilah bedil sambutan negeri. 
A 'Ia mat herhen ti pu tra bestari. 

411 . Encik Rabu bijak bestari . 
Mcnyuruh scgala bini Menteri. 
Ke da1am isyarat malamnya hari. 
Membawa Pcngantin muda Jauhari. 

412. Engkau A mat asal yang suhada. 
Serahnya pakaian datuk ayahanda. 
Naik ke atas junjungan memanda. 
Beraturlah jawatan yang muda muda. 
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413. Sudah beratur sekalian rata. 
Lalu berjalan ke dalam kota. 
Yatuan pun berangkat pergi serta . 
Bunda adinda bersamalah serta. 

414. Tiada berapa lamanya ada. 
Sam:1ailah ke dalam kota baginda. 
Segera di sambut tangannya sari pada. 
Diturunkan dari pada julang mamar.da. 

415. Disambut tangan putra bcstari. 
Di pinpin tangan ke Istana suri. 
Yatuan pun berangkat kembali pergi. 
Mengadap bagin cta Sultan negeri. 

416. Adapun akan asal ma'rona. 
Semayam di atas peta rotana. 
Keluar pakaian berbagai wama. 
Berjawatan setia anak Perdana. 

417. Engkau Selangor Raja Bahari. 
Memberi memakai putra bestari. 
Tengkunya I'sa sebclah kiri. 
\1emakai di hadapan paduka Suri. 

418. Disikata minyak asala mcngendara. 
Bersipat lipat sanggul wakhira. 
\-lanisnya laksana madu wakara. 
Demikian seperti jitara indra. 

41 9. T crlalau panjang jelas saudara. 
Berkain telapak awan citra. 
Hitam manis aling piroka. 
Panjangnya scrupa biduanda. 

420. Segala yang memandang berhati rona. 
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Paras laksana bunga yauna. 
\1cmakai sekedar bcrsahaja juga. 
Berbaju telapak buatan angsuka. 



421. Berkancing dada lntan Mustika. 
Akan menambahi manisnya muka. 
Berdagu manis sehari bulan . 
Berpatut naik bertampaian. 

422. Bcrcicin zamrut ikatan silan. 
Manisnya tak dapat Iagi dikatakan. 
Sudah memakai muda bestari . 
Berhentilah nobat dcngan nafiri. 

423. Dipasang bedil sem boyan negeri. 
Dclapan kali adat yang bahari. 
Berangkat kelamin paduka suri. 
Pergi mematut tuan putri. 

424. Enam belas orang anak Men<.teri. 
Memegang jipir pakaian putri. 
Berbunyilah nobat dengan negara . 
Alamat memakai putra mengendara . 

425 . Cantik manis tidak bertara. 
Laksana baiduri paras lndra . 
Sanggul terbanding kipas Cina. 
Menjelas seperti kembar Laksaman~. 

426. Beratakan gundi isi sujana. 
Bcrtajuk pennata sembilan warna. 
Memakai sekedar sedcrhana. 
Bcrbaju telapak bunga saruna. 

427. Berge lang jari mangku darojah. 
Rupanya clok bagai di puja. 
Dukuh emas di kenakan pula. 
Bertali lcher rantai menyila. 

428. Bcrkarang in tan bercelah celah. 
Cahayanya terang bernyalah nyalah. 
Laksana kalau cindra kirana 
Manisnya seperti halua cina. 
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429. Sudah memakai selengkap rata. 
Paras elok bagai eli peta. 
J ikalau tak salah pandangan mata. 
llabislah menurut Sultan Mahkota. 

430. Selengkap pakaian sudah di katakan. 
Di atas hamparan putra di letakkan. 
Nobat Nafiri di suruh rantaikan. 
Enam belas kali bedil di pasangkan. 

431 . Tengku lsa sekedar berdiri. 
Raja Pengantin di pimpinnya jari. 
Bcrjalan eli tengah lstana sendiri. 
Naik pelamin asal jauhari. 

432. Setclah sampai ke atas kota. 
Semayam di atas hamparan permata. 
Napiri 1'\egara berbunyilah rata. 
Segala Raja Naik bertahta. 

433. Pertama naik kholipah yang muda. 
Tcngku Jaya raja yang Syuhada. 
Ayahanda saudara kep.ada baginda. 
Di negeri Singapur kerajaannya ada. 

434. Seraya berperi kholipah muda. 
Meletakkan tepung tawar yang syuhada. 
Agung engkau sikap baginda. 
Menyembahda pengantin bangsawan muda. 

43 5. Sudah diletakkan isinya rata. 
Baginda kembali pula bertahta. 
Tengku Ja'far raja yang puta. 
Berangkat lagi ke atas kota. 

436. ~1cngambil hamburan lntan Baiduri. 
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Wajahnya manis berscri seri. 
Gemerlapan pennata cicin di jari. 
\1cnyembah putra muda bestari. 



437. Dibubuh tepung inai sempurna. 
Kholipah kembali ke tengah istana. 
Semayam di atas hamparan warna. 
Seraya memandang muda taruna. 

438. Tengku lnduk turun angkasa. 
Saudaranya duli mahkota desa. 
Berbaju atlas bunga rojaksa. 
Naik mengantikan putra berbangsa. 

439. Setelah sudah diinaikan putra. 
Kembali duduk dengan segera. 
Engkau ambung kedua bersaudara. 
Naik mengantikan putra mengendara. 

440. Raja Mansur Muda Jauhari. 
Naik mengantikan saudara sendiri. 
Raja Ja'far muda bestari. 
lpar kepada Mahkota Negeri. 

441. Raja Ja'far muda bangsawan. 
Pantas manis barang kelakuan. 
Mengambil inai malu maluan. 
Diletakkan ke tangan adinda tuan. 

'442. Sudah berinai muda yang puta. 
Berangkat turun dari atas kota. 
Ke atas pali kembali bertahta. 
Diiringkan jawatan sekalian rata. 

443. Berhen tilah no bat dengan negara. 
Bedil dipasang delapan setara. 
Bahananya lantas mengawan udara. 
Demikianlah adat putra mengendara. 

444. Hari hampir dinihari. 
Berangkat keluar paduka suri. 
Membawa janda Kumala puri. 
Diiringkan segala anak Menteri. 
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445 . Tengku Cik Raja yang baharia. 
Pandai mematut cara widara. 
Memeg;ang kipas tatah mutiara. 
Di kanan putri Kasukma lndara. 

446. T cngku Indun Raja Bansawan. 
Pandai mematut bara:1g kelakuan. 
:\1cmegang kipas rotan tampawan. 
Di kiri Putri Kumala dewan. 

447 . Setengah sampai ke atas kotas kota. 
Didudukkan di atas hamparan pennata. 
Beraturlah putri rata rata. 
Seperti aturan di dalam peta. 

448. Berangkatlah Tengku kholipah yang murla. 
0Jaik mengantikan paduka Cinda. 
T erlalu gemar eli dalamnya dada. 
M~.?nentang paras putranya baginda. 

449. Diletakkan inai dengan seperti. 
Berangkat turun Indik Gusti. 
Dengan adinda pula bcrganti. 
Kholipah Ma'ran Raja :nengerti. 

450. Sudah diinaikan Paduka Cinda. 
Kembali duduk di kota kekanda. 
Naik segala raja-raja yang muda. 
Meletakkan inai Putra Saripada. 

451 . Tiadalah dagang prpanjang peri. 
Sudahlah berinai tuan putri. 
Dipasangkan bedil sambuninnegeri. 
Enam belas kali adat yang bahari. 

452 . Kata orang empunya nazam. 
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Inai beralat limanya malam. 
Betapa a'dad raja yang hulam. 
Demikianlah kerajaan Paduka si alam . 



453. Diperintahkan Paduka Suri Kumala. 
Malam yang keenam berinai pula. 
Berhimpunlah isi negeri segala. 
Penuh sesak tiada bertala. 

454. Demikian inilah perkataannya. 
Seperti pertama juga adadnya. 
Beratur jawatan sekaliannya. 
Wali tersampai kepada bawahannya. 

455 . Besamya kerja Mahkota Negeri. 
lnai berinai pula empat belas hari. 
Malamnya ahat ketika betari. 
Masuk ke dalam tiap-tiap hari. 

456. Adapun orang di dalam negeri. 
Ramainya orang tidak terperi. 
Masuk mengadap tiap hari . 
Pentas suka di atas Suri. 

457. Segala permainan gemuruh wahana. 
Sekalian berhimpunorang di sana. 
Laki laki perempuan mulia dan hina. 
Laksana kayangan batara kisana. 

458. Dibuatkan nasi adap adapan. 
Bunga emas gemerlapan. 
Telur bujur pakai delapan. 
Daunnya emas buahnya intan. 

459. Kekarnya emas berkua kampah . 
Di atasnya banyak peti bertapa. 
Berjenis tiga berbagai rupa. 
Sekaliannya emas baru di tempa. 

460. Syahit hertitah Sultan Negeri. 
Kepada Siti muda Jauhari. 
Dengan segera perginya diri. 
Silaka'l Raja Permaisuri. 
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461. Siti menyembah tangan diangkat. 
Pergi menghadap asal bersipat. 
Dibalik tara Kabi salimpat. 
Persilakan tuanku ke atas berangkat. 

462. Permaisuri naik ke atas kota. 
Kepada anakda permai berkata. 
Mengapakah tuan cahaya mata. 
Jika tak mau menurut kata. 

463. Jika tak mau anakda putri. 
Menurut kata bunda Suri. 
Dari pada hendak ayahanda putri. 
Di atas rabab pergi berdiri. 

464. Ada yang naik terlari lari. 
Laku seperti tak ingatkan diri. 
Orang yang di tala jangan di ka ta. 
Habis berdir sekalian rata. 

465 . Hendak melihat putra Mahkota. 
Haram tak nampak kepadanya mata. 
Ada yang berjalan ada yang melompat. 
Seperti kelakuan orang tak ingat. 

466. Hendak melihat asal bersipat. 
Ada yang setengah banyak tak sempat. 
Endknya ingat berperi peri. 
Apakah mulanya sekalinya diri. 

467. Di atas rambat maka berdiri. 
Murka sekarang paduka Suri. 
Encik ingat pun tak cakap melarangnya. 
Penghulu Jstana pula di suruhnya. 

468. Itupun tiada diindahkannya. 
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Pura-pura tiada di dengarnya. 
Marahlah datuk penghulu lstana. 
Diri sekalian apalah . . kata. 



469. Sambil berseru merencana. 
Mengapa berdiri di dalam lstana. 
Mendengar marah datuk merida. 
Setengah duduk seten~al1 tiada . 

4 70. Segal a laki laki datuk bersabda. 
Bukankah lstana duli baginda. 
Tidaklah saya berpanjang J<ata. 
Sudahlah bersiram putra Mahkota. 

4 71. Tidaklah say a perpanjang kata. 
Sudahlah bersiram putra Mahkota. 
Nobat Nafir behentilah serta. 
Disambut bedil di luar kota. 

4 72. Terlalu suka sultan bangsawan. 
Menetang paras anakda tuan. 
Wajahnya bersih berkilauat~. 
Patut putra ingat peraduan. 

473. Sudah bersiram putra bangsawan. 
Dibawa naik kota peraduan. 
Terlalu suka yang di Pertuan. 
Menetang wajah anakda tuan. 

474. Lalu bertital1 Paduka Suri. 
Kepada Tengku Siah Raja yang bahari. 
Abang Siah pergilah diri . 
Beri mcmakai putra bestari. 

475. Tengku Siah mendengar sabda. 
Pergi ke pabalaian Raja berida. 
Akan Tengkutengah ia berkata. 
Berilah memakai bangsawan. muda. 

4 76. Memakailah konon asal mengendara . 
Dipatuhi : kedua anakda saudara. 
Berbunyilah nobat dengan negara. 
Biduan bcrnyanyi beradu suara. 
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477. Tatkala memakai muda taruna. 
Gemuruhlah bunyi di dalam Istana. 
Nobat nafiri serta Rabbana. 
J ogct ;nenari di tengah Istana. 

478. Bersalur panjang cara udara. 
Berkandng duli Intan mutiara. 
Berkeru mujung emas di kara. 
Pcrbuatan orang dari nigara. 

4 79. Berkain lapis berkida kida. 
Berpenakan emas tapi berainada. 
Berbaju antalas perbuatan wilanda. 
lntan dikarang kancingnya ada. 

480. Berdukuh emas sehari bulan. 
Berpenuhi Naga berkobalan. 
Bercincin In tan di karang Silan. 
Dikatakan rantai Naga berjalan. 

481. Berkaus terapung isi di karang. 
Berhulu manikam intan di karang. 
Dilengan tingkat sebelah gelang. 
Mcnjelasnya bukan alang kepalang. 

482. Didikat rambut asalmengendara. 
Bersipa t bersandura. 
Cantik majlis tidalah bertara. 
Laksana dewa di sebut putra. 

483. Lalu bertitah Paduka Suri. 
Sambi! terscnyum daroja herseri. 
Datuk sclangor Raja yang bahari. 
Berilah santap putra bestari. 

484. Mendengar titah yang . . manan bahana. 
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Segeralah berangkat engkau ke sana. 
Memimpin tangan muda taruna. 
Didudukkan di atas patarana. 



485. Diadap isteri Menteri Perdana. 
Mengadap nasi bersetekuna. 
Tetaplah konon muda taruna. 
Diadap jawatan dengan sempurna. 

486. Sudah santap putra bangsawan. 
Santap sirih dari dalam puan. 
Serta memakai bau bauan . 
Datanglah baginda yang di pertuan. 

487. Paduka Sultan Mahkota lndra. 
Sebujur air panjang bicara. 
Keatas hulu anakda putra. 
Menyembahlah asal muda mengendara. 

488. sudah dibubuh panjang bicara. 
Dibawa kembali putra mengendara . 
Bahahanya bedil mengalun ttdara. 
Biduan bernyanyi merdu suara. 

489. Memalu rebana berperi peri. 
Berbalas pantun sama sendiri. 
Suaranya seperti bangsa muri. 
Sambi! berpantun memuja putri 

490. lndahnya tajuk di karang Ali. 
Persembahan anak raja perepuan. 
Tuanku berduli lemah kembali. 
Laksana bulan di kandung awan. 

491 . Orang menumbuk di Pulau Haka. 
Bunga tanjung di atas kota. 
Kepada niat di dalam cita. 
Tuan di junjung jadi mahkota . 

492. Bunga tanjung di atas kota. 
Kuruba di bangun raja sakti. 
Tuan di junjung jadi mahkota . 
Nobat di marju muliakan hati. 
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493 . Syahdan tidak dipanjangkan peri. 
Behentilah nobat dengan natiri. 
Dipasang bedil semboyan negeri. 
Gemuruhnya tidak terperi-peri. 

494. Bedil dipasang gemumhlah bahana. 
Berseambutan dengan wayang cina. 
Wayang Jawa lakuan Marjuna. 
J oget Keling di halaman Istana. 

495 . Juga menari di tengah lstana. 
Orang biduan memalu sebbana. 
Berhimpunlah .orang hina dina 
Laksana kayangan batara kasana. 

496. Ramainya tidak lagi terperi. 
Berhimpunlah orang seisi negeri. 
Penuh sesak di dalam puri. 
Segala raja-raja balirung suri. 

497. Adapun akan duli mahkota. 
Di sebelah pelamin Sultan Bertaht; 
Dengan Bunda berkata kata. 
Sam bil memandang cahaya ma ta. 

498. Bertitah pula Paduka Suri . 
Kepada Tengku Siah Laila Bestari. 
Bawa cucunda Kumala Suri . 
Adinda keciua pergilah diri. 

499. Ten~ku kedua mendengar titah. 
Ia menjawab terlalu betah . 
Baik mana titah perintah. 
Tidak sekali-kali patik memhantal 

500. Tatkala Bai'it ketika masa. 
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Tengku cik mematut cara angkas< 
Berbaju teluk Melayu Pasa. 
Sam bil memegang kipas suasa. 



501. Menjadi pengapit di kanan putri. 
Wajahnya manis amat berseri. 
Gemerlapan rupa cincin di jari. 
Patutlah jadi bendahara negeri. 

501. Tengku Inctuk Lalila mengendara. 
Permai di patut cara widara. 
Memegang Kipas tabat mutiara. 
Di kiri putri Kasukma Inrlra. 

503. Berhimpunlah segala para puteri. 
Segala sarifah di kanan putri. 
Segala Raja raja di sebelah kiri. 
Demikian perintah Paduka Suri. 

504. Puri Tuan sudah dibentang rata. 
Berangkatlah Tengku Putra Mahkota. 
Turun dari atas kota. 
Diiringkan jawatan sekalian rata. 

-505. Akan segala para putri. 
Beratur berbaris kanan kiri. 
Berdiri rapat tidak terperi. 
Jangan kelihatan tuan putri. 

506. Padt.ika Suri Kumala Mahkota. 
Di atas Pelamin Permai bertahta. 
Dengan anakda Sultan Mahkota. 
Memandang putri cahayanya mata. 

507. Adapun akan Permaisuri. 
Dibalik Tiala puri berdiri. 
Pilu rawan memandang putri. 
Terkenangkan bunda yang di Singapuri. 

508. Putri berduli lemah gemulai. 
Seperti dipimpin naik ke atas balai. 
Laksana bunga dikarang malai. 
Seperti permata tiada ternilai. 
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509. Setelah sampai Tengku Ma'rona. 
Duduk di.atas peta zazana. 
Santap nasi bersetekuna. 
1\:obat di palu gemuruh bahana. 

510. Santaplah konon tuan putri. 
Diadap segala para putri. 
Meniclas tidak lagi tcrperi. 
Scperti rupa inangkan puri. 

511 . Sudah santap tuan putri. 
Santap sirih di puan Baduri. 
Berangkatlah baginda Sultan bestari. 
\1eletakkan Panji Bijara di hulu putri. 

51 2. Berhentilah seketika baginda berdiri. 
Suka mernandang putra sendiri. 
Wajahnya manis amat berseri. 
Paras seperti anak bida dari. 

513. Sudah santap putri mahkota. 
Dibawa kembali ke atas kota. 
\'obat nafiri berhentilah rata. 
Disambut bedil di luar kota. 

514. Hari pun hampir dinihari. 
Tengku Siah segera bediri. 
Raja Muhammad Yusuf di pimpin jari. 
\Vajah manis derjah berseri. 

515. Sungguhpun hati sangat golaba. 
~angkin bertambah manisnya wajah. 
Turun diri pembalai terlalu sikah. 
Lcmah lembut mahkota langkah. 

516. Sctelah sampai ke atas kota. 

100 

Duduk di atas hamparan pennata. 
Nobat 1\:afiri berbunyilah rata. 
Segala Raja-raja naik bertahta. 



517. Yatuan Muda Waziril A'lam 
Di tengah lstana ia semayam. 
Serta tengku A'li kholifah A'lam. 
Hendak mcngantikan putra si a'Iam. 

518. Banyaklah laku raja yang serta. 
Di tengah lstana duduk bertahta. 
Beratur mengadap ke atas kota . 
Menatikan bcrankgat ducluk Mahkota. 

519. Keluarlah daing berkain merah. 
Bcrbaju ungu be ram bun merah. 
Membawa gasur jurang bertatah. 
Serta duduk lalu menyembah. 

520. Berangkat Sultan yang bijaksana. 
Meletakkan tepung tawar hamburana. 
Serta inai mucla taruna. 
Bangsawan sembah clengan sempurna. 

521. Sudah berangkat Paduka Sultana. 
Baharulah pula raja yang gona. 
Engkau Haji Ahmad Maulana. 
Meletakkan inai dl'ngan sempurna. 

522. Mcnycmbah asal bangsawan muda. 
Lalu turun Raja Bcrida. 
Naik pula ya Tuan Muda. 
Meletakkan Inai Tuan anakda. 

523 . Bangsawan diinaikan olch ayahanda. 
Mengangka t tangan lalu menyembah. 
Yatuan Muda turun ke bawah . 
Nai pula Sri Kholipah . 

524. Tengku A'li kholipah mucla. 
Ayahanda saudara cluli sarifah. 
Kalau kalaungan si pat Ba ~inda . 
Menycmbah pengantin muda yang syuhada. 
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525. Sudah diinaikan dengan sempurna. 
Kembali duduk kc tengah istana. 
Naik pula kholipah ma'rona. 
Ayahanda saudara Paduka Sultana. 

526. Pentas helat tiada terperi. 
V.elctakkan inai derjah berseri. 
Gemerlapan rupa cincin di jari. 
Menyembah pangantin muda bertari. 

527. Tengku Wawuk asal tajalli. 
Ayahanda saudara ke bawah duli. 
Naik men_ginaikan pantas sekali. 
Mcnyembahlah muda madam kholi. 

5 28. Sudah diinaikan dengan seperti. 
Kembali duduk muda mengerti. 
Naik pula Maulana sakti. 
Kedua saudara berganti ganti. 

529. Naik pula Raja Haji Abdul Rahman. 
Lakunya tertip sangat beriman. 
Duduk menyampaikan muda beriman . 
Seperti Pendeta di pandang roman. 

530. Raja Mansur Muda terbilang. 
Sikapnya baik bukan kepalang. 
Menginaikan adinda wajah gembilang. 
Setelah sudah kembali pulang. 

531. Raja Ja'far muda :bangsawan. 
!parke pacta yang Di pertuan. 
Men gam bil inai malu maluan. 
Mengerling sedikit ke pada perempuan. 

532. Sudah ber inai dengan sempurna. 
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Berangkat turun muda taruna. 
Semayam di atas pembalaian rata. 
Di balik tirai antalas berwarna. 



533. Haripun sudah dinihari. 
Berangkat ke luar Paduka Suri . 
Membawa cinda Kumala Puri. 
Di iringkan sekalian para putri. 

534. Sampailah baginda Mahkota Negeri. 
Meletakkan inai putra sendiri. 
Rasanya suka tidak terperi. 
Memandang paras anakda putri. 

535. Tiada dipanjangkanllagi kisahnya. 
Keduanya sama juga adatnya. 
Segala raja-raja naik semuanya. 
Menginaikan putraddengan tertipnya. 

536. Sedang berinai putra gembilang. 
Hujan pun turun bagai di tuang. 
Guruh petir kilat cemerlang. 
Hujannya lebat bukan kepalang. 

537. Hujan itu terlalu lebat. 
A'lamat tuah asal bersipat. 
Basahlah segala handai sahabat. 
Mana yang duduk di aras rabat. 

538. Kama hujan sangat lebatnya. 
Saluran istana limpah airnya. 
Hendak undur tiada tempatnya. 
Kama orang sangat banyaknya. 

539. Di antara duduk berkata kata. 
Dipasangkan loteng di luar kota. 
Sudah berinaai putra mahkota. 
Pengantin turun dari atas kota. 

540. Haripun sudah dinihari. 
Hujan kembali gemuruh sendiri. 
Segala pere,mpuan berkemas diri. 
Hendak kembali tiada terperi . 
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541. Penghulu istana pula bersabda, 
Ayuhai encik tuan-tuan tua muda. 
Segala hamba raja mana yang ada. 
Fsok masuk jangan tiada. 

~42 . J>ukul t'mpat jam dibilang. 
Sc!!ala pcrempuan berjalan pulang. 
Hujannya lebat bukan kl'palang. 
S:nnpai ke rumah haripun siang. 

~-U . Sdelah sampai ke rumah tangga. 
Sekalian perempuan tertawa suka. 
:-:.arna pekerjaan Sultan Paduka. 
Hamba sahaya suka belaka. 

:'44. Sl•fl'lah siang pagi hari. 
lkrh i 111 punlah segala isi ncgeri. 
SL·gala Hulu balang Raja Menteri. 
Penuh sesak Balirung Suri. 

545. l.krkata daulat Duli Baginda . 
Hujan pun teduh panas tiada . 
Terlalu suka ya tuan muda. 
Discmpurnakan Allah pekerjaan ba~inda . 

:'46. Tengku Ambung yang bijak sana. 
Bisa memerintah amat sempurna . 
Digambari olch anak Laksamana. 
Merin tall sekalian l\1en teri Perclana. 

5-P. Datuk Laksamana Mcntcri bericla . 
Scrta orang kaya muda. 
\kn!!ambil kdl'tapan bcrkira kira . 
\kn~aturkan alat pawai bagincla. 

54~. BL·rapa pula Mcnteri Perdana. 
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Bcrtitah di bawah anak Laksamana. 
Seraya mengcrahkan ke sini ke sana. 
Beraturlah pawai dengan sempurna. 



549. Sudah beratur sekalian rata . 
Serdadu baris scpcrti kota. 
Pedang pedang tanah pennata. 
Berdirilah bendcra karna Mahkota . 

5 50. Da tuk Laksamana Men teri yang sak ti. 
Mengcrjakan baginda bersungguh hati. 
A'dad Perintah dcngan scperti. 
Pengantin juga lagi dinanti. 

551 . Terscbutlah perkataan muda taruna. 
Besi mematu t di dalam Istana. 
Tengku A'sah Raja yang gona. 
Mcm beri mcmakai dengan sem purna. 

55~. Selengkap pakaian terkcnalah sudah . 
Dipimpin turun wajah yang indah. 
Ke atas perarakan dinaikkanlah . 
Tcrkembanglah payung kemujuk bcrtatah. 

553. Di atas perarakan duduk bertahta . 
Segal a jawatan hadir bcserta. 
Tcrkcm banglah payung batang berkan ta . 
T ersandanglah pcdan~ bulu Pl'rmata. 

554. Tengku Ambung bijak bcstari. 
Di at as perarakan am bung berdiri. 
Sambilmcnanjakkan kanan dan kiri . 
Bera tu r pawai segala men teri. 

555. Sctelah beratur sekalian merata. 
Lalu berarak kc luar kota 
Dcngan bunyai bunyian gegap gcmpita. 
Segala permainan di arak serta. 

556. Angkatan besar bukan kcpalang. 
Serta angkatan akan berpcrang. 
Maryam berkcreta baris senapang. 
Scrta pula dcngan gung gendang. 
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557. Sepertikan berangkat kota negeri. 
Bahananya gemuruh tidak terperi. 
Gung gedang seruni nafiri. 
Kupuk jarajabdindi muri. 

558. Sorak tampik sepertikan lebur. 
Bersambutan dengan bunyi tambur. 
Bedil berbunyi terlalu sabur. 
Bunga rampai emas bagikan dihambur. 

5 59. Berhimpun orang berlaii-lari. 
Hendak melihat putra bestari. 
Bt:rebutan sama sendiri. 
Anak di dukung kanan dan kiri. 

560. Segenap kampung, menteri hulu balang. 
T erlalu ramai orang memandang. 
Segenap tingkap ukir kerawang. 
Penuh sesak anak dara orang. 

561. Akan sdengah anak dara-dara . 
~Ielihat kepada tingkap dan para. 
Sam bil berbisik perlahan suara. 
Memuja parasnya asal mengendara. 

56~. Orang melihat terlalu banyak. 
Ada yang mendukung cucu dan anak. 
Segenap jalan penuh sesak. 
Sepanjang lorong berdesak-desak. 

563. Ke sana ke sini terkejar kejar. 
Ada yang mengintai di celah pagar. 
Apatah lagi orang di pasar. 
Pergi datang kecil dan besar. 

564. Orang berarak terlalu sina. 
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Tersebut perkataan di dalam Istana. 
Paduka Suri yang bijaksana. 
Cinda habis dengan sempurna. 



565. Nakhoda payung bermain catur. 
Bunga digubah dua setangkai. 
Siti daing daing sudah beratur.· 
Bangsawan lagi mematut pakai. 

566. Baik paras tuan putri. 
Sedap manis tiada terpcri. 
Cantik majlis sukar di cari. 
Habis menurut sultan bestari. 

567. Cantik majlis tiada berlawan. 
Lemah lembut barang kelakuan. 
Derjah bersahaya kilau kilauan . 
Bunda memandang belas kasihan. 

568. Belas hati memandang putra. 
Kasih dan sayang tiada terkira. 
Umurnya belum remaja putF<;~. 
Belum sampai budi bicara. 

569. Sudah memakai dengan sempuma. 
Didudukkan di atas peta rotana. 
Diadap jawatan anak perdana. 
Bersinarlah pakaian serta warna. 

570. Majlis Tengku Kasuma Indra. 
Parasnya elok tiada bertara. 
Laksana bulan di atas udara. 
Dipagar bintang musim utara. 

571. Tersebut pula orang berarak. 
Gemuruhnya dengan tempik dan sorak. 
Ada yang setengah tertawa gelak. 
Bcberapa hamburan emas dan perak . 

571 . Serta dengan nobat nafiri. 
Joget dan gam bus semua menari. 
Bahananya gemuruh tiada terpai. 
Scpertikan terangkat kota negcri . 
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573. Sdelah petang sudahlah hari. 
Mempelai diarak orang ken.1 bali. 
1\.edalam kota langsung sekali. 
Disambut raja-raja kanan dan kiri. 

574. Disambut tangan putra bestari. 
Dipimpin naik ke atas Sri. 
Didudukkan di kanan tuan pu tri. 
Laksana lntan dengan baiduri. 

qs . Engkau Selangor Raja yang bahari. 
Melainkan penutup putra bestari. 
T engku Asih di sebelah kiri. 
Santaplah putra kedua laki isteri. 

576. Sudah santap putra yang suhada. 
Berangkat naik ya tua muda. 
Dititahkan oleh Duli Baginda. 
\leletakkan panii bijara kedua anakda. 

57 7. Fngkau Selangor Raja yang bahaJi . 
~lembawa putra kedua laki isteri. 
Lalu berjalan berpimpin jari. 
Di atas pardi jalan antalas suri. 

57 8. :-\aik peraduan pasakur a! am. 
Karena hari sudahlah malam. 
T erlabuhlah tabir antalas bersulam. 
T erpasang tanju sa tal up di dalam. 

5 70 . Patluka Sultan, Mah kota Negeri. 
Baginda semayam di balirung suri. 
Di dalam raja hulubalang menteri . 
Penuh sesak tiada terperi. 

580. Bertitah di atas sangka hana. 
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BL'rjamu sekalian alim muliana. 
Bersama baginda paduka sultana. 
Bersama permai muda taruna. 



581. 13erapa Raja yang Agung halam. 
Men~adap baginda paduka sialam . 
Sampailah kepada jauh alam . 
Sekalian bermohon lalu bersalam. 

582. Tersebutlah pula muda jauhari. 
Bangsawan duduk memujuk isteri. 
Sukanya hati tidak terperi. 
Laksana mendapat gunung baiduri 

583. Anak ikan di makan ikan. 
Memperlam tumbuh di tepi kulam 
Dapat kuning tambuk manikam. 
Batunya nilam pasirnya pualam. 

584. Mempelam tumbuh di tepi kulam . 
Bunga sekandar indraloka. 
Batunya nilam pasirnya pu~lam. 
Bagaimanalah hati tiadakan :suka. 

585. Tiadalah lagi panjangkan peri. 
Duduklah muda memujuk isteri. 
Adapun akan tuan putri. 
Menangisnya itu mengempaskan diri. 

586. Setelah siang sudahlah hari. 
Sadarlah baginda Mahkota Negeri. 
Baginda berangkat ke Balirung Suri. 
Semayam di adap Hulubalang Menteri. 

587. Adapun akan ya tuan muda. 
Diadap Duli Baginda. 
Serta ,datuk wazir berida. 
Hendak membuat panji .Persada. 

588. Akan Datuk Kaya Laksamana. 
Menteri budiman bijaksana. 
Dia mengerjakan Duli Sultana. 
Nama yang baik harap sempurna. 
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589. Adapun Datuk Kaya Tumanggung. 
Segala pekerjaan dia menanggung. 
Sekali-kali tiada canggung. 
Patutlah ia menteri yang agung. 

590. Daing Bisnu saudagar raja . 
Menteri handalan sudah dipuja. 
Memberi upahnya orang bekerja. 
Sorangpun tiada di suruh saja. 

591 . Orang bekerja sehari hari. 
Diperintah oleh ke empat Menteri. 
Panji dibangun di tengah negeri. 
Bertentang dengan balirung Sri. 

59~ . Panji Persada sembilan tingkat. 
Empat persegi bertingkat-tingkat. 
Tin~gi sangat kepada setingkat. 
Tempat bersiram ke sudahan pangkat. 

593. Bekerjalah orang berapa hari. 
Diperintahkan oleh ke empat waziri. 
Indahnya tidak lagi terperi . 
T ~?Ill pat bersiram putra bestari. 

594. Berapa pula bunga yang kena . 
Digantung pula panglung di sana. 
Dari !1ada gajah berbagai warna . 
Persem bahan Sahbandar yang bijaksana 

595 . lndahnya balai panjang persada. 
Atapnya itu cara wilanda. 
Am bu-am bunya berkida-kida. 
T em pat bersiram putra sari pad a. 

596. Banyaklah perempuan berhati walang. 
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Panji nan tinggi bukan kepalang. 
Diluar kota panji terumbang. 
Rawanlah hati segala yang memandang. 



597. Kama terlalu sangat tingginya. 
Serta pula dengan besarnya. 
Mustai'blah sudah sekaliannya. 
Menantikan sangat dengan waktunya. 

598. Dinugrahi Allah Tuhan Yang Esa. 
Segala menteri raja berbangsa. 
Masing-masing persembah .jasa. 
Ke bawah Duli Mahkota dia. 

599. Nasi san tap putra yang syuhada. 
Persembahan dari ya Tuan Muda. 
Menghabiskan maksut di dalamnya dada. 
Berbuat beriman kepada baginda. 

600. Bersiram asal magrona. 
Persembahan orang kaya Laksamana. 
Air setaman pasak kencana. 
Kulamnya gajah berbagai warna. 

60 l . Tamannya indah tidak terperi. 
Laksana Tamil Bijara Sari. 
Kulamnya dari pada gajah baiduri. 
Akan jamu mawar kasturi. 

602. Pakir nan tidak berbuat dusta. 
Sah dipandang dengan mata. 
Bunganya kembang sekaliannya rata. 
Segenap baunya pula merata. 

603. lndahnya balai serupanya taman. 
Persembahan Datuk Menteri budiman. 
Sekalian bunga berkembangan. 
Baunya indah haram keciuman. 

604. Air Kasumbah jangan dikata. 
Enambclas rantan~ tanah pennata. 
Berjari licin sekalian rata. 
Pcrsembahan zaman ke bawah tahta. 
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605. Setelah genap tujuh hari. 
Mengadaplah segala wazir menteri. 
Berhimpunlah orang seisi negeri. 
Mengadap persem bahan ke bawah duli. 

606. Persembahan indah tidak terperi. 
Diarak masuk ke ualam puri. 
Agung gendang seruni naliri. . 
Betapa a'dad Raja yang bahari. 

607. Encik Robu yang bijaksana. 
Berkata kepada Pengulu istana. 
Datuk suruhkanlah orang betina. 
Sambut persembahan di luar istana. 

608. Penghulu istana orang yang bahari. 
Ia berteriak ke sana ke mari. 
Ayuhai anakku sekalian ke marl. 
Kerjakan perintah ke bawah duli. 

609. Mendengar datuk berperi. 
Semuanya orang yang bediam diri. 
Sambi! berkata sama sendiri. 
Panji persada itu terlalu tinggi. 

610. Berpatutlah sudah dengan akal. 
Karna tidak boleh disangkal. 
Jikalau tak mau hendak di segel. 
Pergilah juga serta tawakkal. 

611. Habis pikir dengan rencana. 
Disambutlah persembahan dengan csempurna. 
1\.lasi santap bersetekuna. 
Dibawa naik ke tengah istana. 

612. Akan persembahan datuk Laksamana. 
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Disambut sega1a orang betina. 
Air persem bah berbagai warn a. 
Serta taman penuh kencana. 



613. lndah sungguh kepada pemandangan. 
Seperti taman di dalam kayangan. 
Pohon bunga di dalam jambangan. 
Kuntumnya banyak berkembangan. 

614. Engkau Selangor raja berida. 
Berangkat turun penjaya persada. 
Diarakkan encik Riau lorong suhada. 
Menyampaikan tampaian berkira-kira. 

615. Sete1ah sampai raja yang ter u'la. 
Dipanjir persada bertitah pula. 
Betapa a'dad purbakala. 
Zaman sekarang di perbuat pula. 

616. Diperintahkan oleh raja yang bahari. 
Beraturlah jawatan kanan dan kiri. 
Hingga sampai masuk matahari. 
Engkau pun kembali ke istana Sri. 

617. Setelah hari sudahlah malam. 
Terpasang tanju bertalu di dalam. 
Hendak membawa putra si alam. 
Ke panji persada putra besiram. 

618. Pukul sebelas sangat bestari. 
Baharulah berangkat Paduka Suri. 
Mem bawa cucunda laki isteri. 
Diiringkan segala para putri. 

619. Ke atas perarakandidudukkan putri. 
Asal bangsawan di kanan putri. 
Terkembanglah payung kanan dan kiri. 
Suatu jawakan alam terdiri. 

620. Beraturlah pawai sekalian rata. 
Lam bang baris seperti kota. 
Nobat nafiri di kain dukung serta. 
Lalu ber arak ke luar kota. 
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621. Tengku Siah Raja yang gona. 
Lngkau tengah permai ma'rona. 
Sauclara sebelah marhum betina. 
Titah saudara Pactuka Sultana. 

622. Tcngku Siah muda utama. 
Dcngan tengku Hamid serta sama. 
Memakai cara biku kasuma. 
\1 cnj elas seperti anak mcjelma. 

623. Kccil rnolek scmpurna di mata. 
Titah bestari berkata kata. 
Manis seperti delima waniba. 
Laksana Kaluh putra sa'bana. 

624. Ten~!ku Anis, raja yang sobar. 
Dcngan Tengku bunga ia bergambar. 
Rupanya majlis bagai cligambar. 
Raia Singkep Pulau 'A'mbar. 

625. Tengku Patimah Srikandi Indra. 
Dengan Tengku Siah dua bersaudara. 
Engkau walam sama setara. 
Mengingkan putra Sri Betara. 

636. !Jengan Tengku Zainab du bersaudara. 
Putih kuning rnashur bahana lndra. 
Manisnya laksana madu sakara. 
Seperti putri Sri udara. 

637. Tiada habis disebut setnuanya. 
Pakir tak tau akan namanya. 
Baik belaka semuanya. 
Masinr,-masing dengan lakunya. 

638. Segal a syarif baginda juga. 
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Scderhana sedang bagainya jingga. 
Laksana gerangan sebatang cempaka. 
Disepuh dengan madu sika. 



639. Kata orang yang empunya peri. 
Em pat puluh orang para putri. 
Duduk beratur kanan dan kiri. 
Lakunya tertip menyimpan diri. 

640. Orang kaya Tumanggung menteri baginda. 
Serta orang kaya muda. 
Serta di atas panji persada. 
Menyampaikan penyampan berkira kira. 

641. Adapun akan penghulu istana. 
Serta Encik Salamah orang yang gona. 
lalah mengarah ke sini ke sana . 
Mengaturkan segala orang betina. 

642. Dengan titah Paduka Suri. 
Duduk di pentas tiada peri. 
Terlalu indah pemandangart .mata. 
Serdadu berbaris seperti kota. 

643. Dipalu nobat tiap tiap natiri. 
Juga a 'lim hadir berdiri. 
Enam belas payung kanan dan kiri . 
Setingkat bam baris berdiri . 

644. Tengku Raja yang muda muda. 
Sendiri di atas panji persada 
Menyampai ramal bisik Panda 
Memerintah E'lat Paduka Baginda. 

645. Setelah siap sekaliannya. 
Diperintahkan Tengku dengan sempurna . 
Scdikit pun tiada ada celanya. 
Cukup lengkap alat perhiasannya. 

646. Hari pun sudah larut malarn . 
Bersiramlah tcngk u pu tra si a 'lam. 
Betapa a'dat raja juhalam. 
Dengan titah kcpala bijalam . 
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647. Berangkat naik yatuan muda. 
Meletakkan tepung tawar putra baginda. 
Segala putra raja-raja yang muda. 
Berdiri di halaman panji persada. 

648. Permainan banyak tidak terkira. 
Gemuruh bunyi bahana suara. 
Wayang Jawa lakuan betara. 
Joget- Keling menyabung bandura. 

649. Hulu balang sikang konon cerita. 
Berperang api membakar kota. 
Lakunya seperti orang gila. 
Jiwanya besar pembela-pembela jiwa. 

650. Engkau Selanggor raja yang bahari. 
Menyiram cunda putra bestari. 
Bersama kedua laki isteri . 
Betapa a'dad Raja yang bahari. 

651. Ketika bersiram sipat ma'rona. 
Akan air bekasumbah rotana. 
Air setaman pasu kencana. 
Baunya harum amat sempurna. 

65 2. Sudah bersiram putra nan tuan. 
Lalu bersalin kain kemasan . 
Diraksai dengan bau bauan. 
Bunga rampai emas sebagai dihamburkan. 

653. Den!!an dianugerahi Tuhan semata. 
Sudah bersiram putra mahkota. 
Beberapa hamparan intan permata. 
Dipasangkan bedil di luar kota. 

654. A'dad bersiram selesailah sudah. 
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Di pimpin turun paras yang indah. 
Ke atas perarakan di pakaikanlah. 
Berbunyilah baris sebelah menyebelah. 



655. Baris serdadu berbunyilah rata. 
Bahananya gemuruh gegap gempita. 
Perempuan yang banyak mengiringkan serta. 
Bcrarak masuk ke dalam kota. 

656. Berarak pun tiada berapa lama. 
Sampailah konon ke selasa istana. 
Permai ke dua yang bijak sana. 
Menyambut tangan Sipat ma'rona. 

657 . Dipimpin turun putra baginda . 
Berduli di belakang paduka ninda. 
Bersama sama dengan kekanda . 
Masuk ke istana tulus perada. 

658. Setelah datang ke dalam istana. 
Berdiri memakai dengan sempurna. 
Paduka Suri Kumala wama. 
MengJ·,iasi cunda Candra Kirana. 

659. Baik paras tuan putri. 
Cantik manis sukar di cari. 
Samalah kedua laki isteri. 
Laksana in tan dengan baiduri . 

660. Pakaian dipatut ninda mahkota. 
Dari pada manikam intan pennata. 
Cahaya tak dpat ditimbang mata. 
Laksana baiduri pandangan mata. 

661. Lengkap pakaian sudah terkena. 
Can tik inajlis terlalu sem puma. 
Laksana sekiranya dengan Arjuna. 
Manis seperti harum Cina. 

662. Tiadalah boleh hendak dikatakan . 
Tengku seperti anak-anakan . 
Di atas peta rotan didudukkan. 
Santap nasi adap-adapan . 

117 



663. Bersamalah kedua laki isteri. 
Santappun tiada bcrapa peri. 
Sudah san tap dibasuh jari. 
Santap sirih di puan baiduri. 

<164 . Beran!!katlah baginda mahkota indra. 
Menyiramkan air mawar panjang bicara. 
Kodi maulana sampailah segera. 
~fcmbaca doa selamat sejahtera. 

665. Hari pun suctah dinihari. 
Dibawa masuk putra bestari. 
Tiadalah pakir panjangkan cerita. 
Selesailah pekerjaan duli mahkota. 

66<1. Segala raja-raja di lembah tahta. 
Bermohon kem bali sekalian rata. 
Masin~-masing kembali ke tempatnya sendiri. 
Tin~~allah baginda Sultan Bestari. 

66 7. Duduk bersukaan sehari-hari. 
Den~an segala hulubalang, menteri. 
Adapun akan putra bestari. 
Duduk kononnya memujuk isteri. 

668. Tiga bulan khobarnya peri. 
Berdamailah putra laki isteri. 
Bersuka sukaan setiap- setiap hari. 
Bt'rsama sama kian ke mari. 

669. Baiklah sudah bangsawan muda. 
Berkasih-kasihan dengan adinda. 
Sekalian kasih di dalam dada . 
Bercerai sehari haram tiada . 

670. Kasih selang tawa berdua. 
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Putrilah jadi timbangan nyawa. 
Umpama buruan dengannya nyata. 
Barang ke mana bersamalah berdua. 



671. Tiada berapa selangnya ada. 
Hasillah putri asal suhada. 
Tcrlalu suka yahanda bunda. 
Jikalau lagiputranya ada. 

672. Akan segala bini men teri. 
Masuk mengadap sehari hari. 
loam idamnya juga di cari. 
Diperscmbahkan kepada tuan putri. 

673. Engkau Mahmud Yusuf jangan di kata. 
Terlalu suka di dalam cita. 
Memandang isteri hasil nyata. 
Seperti memandang kuning permata. 

674. Segala permain di suruh cari. 
Ductuk beramai sehari-hari. 
Riuhlah dengan tampik dan tari. 
Sukakan hati tuan putri. 

675. Apatah lagi Sultan Mahkota. 
Anakda eli ten tang seperti permata. 
Baran~ apa idaman dicita. 
Dengan segera dicarikan rata. 

676. Tersebutlah pekatan tuan putri. 
Tersebut pula Paduka Suri. 
Hendak berangkat ke belanta putri. 
Membawa anakda tuan putri. 

677. Karna beta di dalam dada. 
Hcndak ziarah ke Makam ayahanda. 
Demikianlah niat pcrmai yang suhada. 
Niat mcmbawa kan anakda 

678. Akan niat Sultan Mahkota. 
Patik menurut sebarang kata. 
Suruhlah kemas rata-rata 
Sampai musim berlayarlah kita. 
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679. Permai bersimpan harta benda. 
lsi istana mana yang ada. 
Segala daing tua dan muda. 
Inang pengasuh turut anakda. 

680. Dengan demikian berkira-kira. 
Datanglah ya tuan Raja Persada. 
Hendak memohon Patik suara. 
Ke Negeri Tranggano Belanta lndra. 

681. Terlah1 suka Paduka Suri. 
Melihat adinda datang sendiri. 
Disambut naik berperi-peri. 
Menegur adinda manis berseri. 

682. Ya tuan menyembah Paduka Suri. 
Segera disambut hormat diri. 
Sambilmemberikan puan biduri. 
Santaplah sirih adinda bestari. 

683. Silakan kiranya jangan tiada. 
Bermohonlah abang kepada anakda. 
Berhadirlah segala Menteri Betada. 
Lancang, payung kapal dan bahtera. 

684. Hendak pergi ke belanta indra. 
Menantikan lepas cunda berputra. 
Supaya senang pikiran kita. 
Melepaskan cucunda pergi ke sana. 

685. Tersebutlah pula perkataan ibu. 
Tersebut pula maksud suatu. 
Baginda Sultan Paduka Ratu. 
Hendak menyuruhkan ke kota batu. 

686. lnilah kisah sultan Paduka. 
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Maksud junjungan di tanah Lingga. 
Duduklah sultan bersuka-suka. 
Kota Batu hendak dikerjakan juga. 



687. Syahdan sebermula. 
Kota Batu tersebut pula. 
Kota dahulu di kerjaan semula. 
Encik Mahmud dijadikan kepala. 

688. Ada kepada suatu hari. 
Baginda semayam di balirung suri. 
Diadap segalahulu balang menteri. 
Sultan bertitah darjah berseri. 

689. Pikir kami di dalam dada. 
Akan pekerjaan gedung wilanda. 
Biarlah segala menteri yang muda. 
Janganlah masuk .wazir berida. 

690. Kami pun hendak berlayar segera. 
Pergi ke Tranggano belanta indra. 
Diri sekalian janganlah jera. 
Kerjakan gedung itu segera. 

691. Bertitah baginda Sultan Muda. 
Kepada encik Mahmud orang syuhada. 
Panggillah tukang mana yang ada. 
Suruh bekerja jangan tiada. 

692. Tukang bekerja kajian pasti. 
Sumh bekerja jangan berhenti. 
Pekerjaan itu setiap hari. 
Hingga sampai selesai nanti. 

693. A'bdullah membenang serta sama. 
Sehabis lambat sembilan purnama. 
Kami pun pergi tiadakan lama. 
Sehabis lambat sembilan purnama. 

694. Setelah sudah baginda bertitah. 
Encik Mahmud hidmat menyembah. 
Ampun tuanku duli kholipah. 
Patik menjunjung titah perintah. 
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o95. Bertitah pula duli mahkota. 
Kepada kapten di bawah muda yang puta. 
Diberikan tanggal bekerja nyata. 
Carilah tukang bagai dicita. 

696. Tukang Cina panggil segala. 
Jadikan empat tukang kepala. 
Empat puluh orang kulinya pula. 
Kita tak mau nama tlicela. 

697. Kepada pikir kami seorang. 
Membuat batu baik di seberang. 
Tanahnya lumpur akarnya kurang. 
Perbuat bangsal kerahkan orang. 

698. Mendengar titah mahkota negeri. 
Kapten di Maluk mengangkat jari. 
Ampun tuanku Sultan Betari. 
Terjenjanglah perintah sebarang peri. 

699. Beribu ampun duli yang gona. 
Patik nan pajal hamba yang hina. 
Berjenjanglah titah Paduka Sultana. 
Patik jenjang sebarang bagaimana. 

700. Sudah bertitah duli baginda. 
Berangkat naik d uli sari pad a. 
Akan menteri yang muda muda. 
Pergilah mengerjakan titah dan sabda. 

70 I. Pergilah konon Kapten Ma'rona. 
Berjalan langsung ke kampung Cina. 
Mencari tukang bijaksana. 
Empat orang tukang amat sempurna. 

702. Dipilih oleh Kapten tajalli. 
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Em pat puluh yang jadi kuli. 
Dijenjangkan kerja menyangkul menggali. 
Kambut dan akar dibuang sekali. 



703. Kata Kapten yang handalan. 
Gajinya empat puluh ringgit dalam sebulan. 
Sukalah konon Cina sekalian. 
Tiadalah payah lagi berjalan. 

704. Putus bicara Cina dan tukang. 
Kapten segera berjalan pulang. 
Mengerjakan baginda Sultan terbilang. 
Bersungguh sungguh tiadalah kepalang. 

705. Kuli Melayu pula dicari. 
BeJjalanlah kapten kesana kemari. 
Hendak disuruh menebas duri. 
Supaya segera bangsal terdiri. 

706. Dua puluh orang disuruh kapten. 
Menebang kayu menebas hutan. 
Habis sekalian duri dan rotan. 
Dengan seketika lapang penglihatan. 

707. Hutan pun sudah menjadi padang. 
Menjelas rupanya pula dipandang. 
Serta orang hendak berladang. 
Digali parit bujur dan lintang. 

708. Disuruh mencangkul rata rata. 
Sambil tertawa kapten berkata. 
Janganlah beri cacat di mata. 
Tempat hendak memagar bata. 

709. Orang pun dikcrah segala. 
Batu dan pasir diangkat pula. 
Kapten mengarah tiada bersila. 
Habislah takut orang segala. 

710. Ditarikkan penambang mana yang lalu. 
Disuruh mengangkut pasir ke hulu. 
J ikalau tak mau disuruh palu. 
Sekalian orang takut terlalu. 
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711 . Tiada1ah saya berpanjang mercka. 
Takut hukannya mudah duduk mereka. 
Orang sckalian melihat belaka. 
Dagang yang hina bcrhati duka. 

712 . Kaptcn mcnyuruh seka1ian ku1i. 
Empat pcrsegi parit itu digali. 
Rata dan 1kin indah sekali. 
Dipcrintahkan olch kaptcn tajalli. 

713. Orang hckcrja schari hari. 
Bangsal nyata sudah terdiri. 
Kaptcn pergi berperi-pcri. 
Tukang kcpala dipanggil kc mari. 

714. Scgcra datang tukang kepa1a. 
Diiringkan olch (ina segala . 
T cratur dan bahasa berbagai pula. 
S:.nnbilmcmbawa tanduk eli kcpala. 

715 . Banyaklah pcsan kc scbcrang. 
Bangsalnya sudah dibuat orang. 
Balik bcrturut bagai dikarang. 
\lcmulai bekcrja waktu sekarang. 

716. Scmula bckcr:ia pa~ai hari. 
\knggali tanah berperi. 
Kaptcn Damaluk 11adir berdiri. 
Rotan tak lepas dari jari. 

717. \lcngcrahkan kuli bckerja segera. 
Engku bckerja jangan berhura. 
Sckaliannya itu dikerahkan segcra. 
Bcmdu geraknya hahasa suara. 

71 H. Pcrkataan kaptcn dahulu terhcnti. 
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Tersebutlah cncik Mahmud nnH.Ia mengerti. 
Dititahkan oleh andil Gusti. 
Mcnjadi kcpala di gedung mahini. 



719. Diapun asal hamba paduka. 
Tukang Melayu dipanggil belaka. 
Mcngerjakan baginda Sultan Paduka. 
Sedikit tidak sak disangka. 

7 20. Sekalian bekcrja tukang Melayu. 
Mcnarah sekalian belah clan kayu. 
Sekalian tukang bcrhati sayu. 
Tcmpat berulang jauh h hulu . 

721. Lncik Mahmud mengerahkan. 
Abdullah Mamhang kapit tamilanya. 
Orang Cina tukang kcpalanya. 
Dua puluh ringgit konon gajinya. 

722. Besar gajinya tukang pcrtama. 
Dua puluh ringgit satu pertama. 
Dialah konon tukang utama. 
Tukang sckalian dibawahinya semua. 

723 . Di bawahnya itu tukang bcrcmpat . 
Keempatnya Mclayu kc~janya ccpat. 
Jika menyangka sipat cepat. 
Sama dia tiadalah dapat. 

724. Berapa pula tukang kcbanyakan. 
Manalah elok ia su ru hkan. 
Perkakas gudang semuanya disediakan. 
Fncik Mahmud yang memerintahkan. 

725. Sctiap hari pergi berulang. 
Pukullima barulah pulang. 
Ramainya bukan alang kcpalang. 
Dcmikianlah khobarnya orang berulang. 

726. Berhcnti perkataan segala putri. 
Tersebutlah Sultan Raja yang bahari. 
Karna sudah sampai bulannya. 
Putri hamil sangat besarnya. 
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7 2 7. Schingga menantikan bilangannya. 
Serta dengan saat ketikanya. 
Putri melahirkan putranya. 
Dengan harapan tiada halangannya. 

7 28. Alat perabot lengkaplah sudah. 
Di dalam Istana paras yang indah. 
Tabir langit yang indah-indah. 
13idan ketujuh hadirlah sudah. 

7 29. Sampailah sangat dengan menteri. 
Malam khomis empat belas hari. 
Gcringlah konon tuan putri. 
Berhimpunlah segala bini mcnteri. 

7 30. Adapun akan permaisuri. 
Susahnya tidak lagi terperi. 
Melihat kera yang anakda putri. 
Seketika duduk sebentar berdiri. 

7 3 I. Bertitah kepada seorang mengendara. 
Serta dengan merdu suara. 
Pegilah ke kampung engku segera. 
Sembahkan Patih sakit ketara. 

7 3 2. Dayang menyembah segera berdiri. 
Turun berjalan berlari-lari. 
Sampai ke kampung titah baiduri. 
Duduk menyembah paduka Suri. 

7 3 3. Berd a tang sem bah perlahan suara. 
Paduka cunda sakit kctara. 
Paduka Suri berangkat segera. 
Mcndapatkan cunda putri mengendara. 

734. Setelah sampai paduka Suri. 
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Semayam hampir tuan putri. 
Paduka Sultan Mahkota Negeri. 
Berangkat naik ke lstana Suri. 



735. Malam pun hampir dinihari. 
Malam pun terang cahaya berseri. 
Hayam berkukuk kakan dan kiri. 
Seperti mengalu-ngalu putra bestari. 

736. Tegur berbunyi sayub bahasa. 
Bayu berbutih dari angkasa. 
Berkembangan bunga di taman perkasa. 
Alamat zohir putra berbangsa. 

737. Jangan dikata permaisuri. 
Bidannya ketujuh kanan dan kiri. 
Bersambur selusuh diberi. 
Rasanya takut tiada terperi. 

738. Jangan dikata permaisuri. 
Gementar sekalian tangan dan kaki. 
Takut rasanya tiada terperi. 
Jika1au datang suatu hari. 

739. Sampailah sangat waktu masanya. 
Putri bersalin dengan salinnya. 
Seorang laki-laki baik parasnya. 
Segera disambut oleh bidannya. 

740. Dikeratnya pusat lalu disiramkannya. 
Disangkuas tempat dimandikannya. 
Kain yang mulia pula selimutnya. 
Ke bawah duli dipcrsembahkannya. 

741 . Disambut baginda dengan suka cita. 
Dipeluk dicium cundatan rata. 
Wahai cucuku Kumala Mahkota. 
Tua pilih kalau ganti bertahta. 

742. Dikurniakan nama paduka cunda. 
Tengku Abdul Rahman Perdana Syuhada. 
Menggantikan nama Paduka ninda. 
Timang-timangnya tengku, Tengku sulung termuda. 
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7-B. Setelah sudah nama diberi. 
Diberikan kepada bini menteri. 
Sambi! tertawa mengeluarkan peri. 
Segcra disambut Siti Bestari. 

744. Keras semangat Raja Putra. 
Paras seperti dewa di udara. 
Berahilah elok SL'gala mengendara. 
I rail kesamaran anak dara-dara. 

745. Baginda berangkat ke balirung Sri. 
Berja mu segala raja-raja menteri. 
Doa dan sedekah pula (liberi. 
Tanda selamat anakda putri. 

'46. Tidaklah pakir berpanjang rcncana. 
Baginda Sultan yang bijaksana. 
\kmeliharakan cunda putra ma'rona. 
!nang pengasuh dengan sempurna. 

74 7. Tiadalah berapa lamanya ada. 
Lalu berangkat Duli Baginda. 
Pergi ke Tranggano membawa ibunda. 
Serta ctengan adinda baginda. 

-: 4S. Pngi belaka menteri beric\a. 
:\lengiringkan Paduka Sultan Syuhada. 
Tinggal mcnteri yang muda. 
\lemerintahkan kerja gedung baginda. 

749. Akan titah Sultan Bestari. 
Diri sekalian tinggallah di negeri. 
!\.ami pergi ke belanta puri. 
Segera juga balik ke mari. 

750. ~kndcngar titah Sultan ter'ula. 
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Hidmat menyembah Mcnteri segala. 
Daulat Tuanku Mahkota Kumala. 
Titah tcrjunjung di atasjumala. 



7 5 I. Setelah sudah berkata-kata. 
Bcrangkatlah Baginda Duli Mahkota. 
Diiringkan menteri. hulubalang serta. 
Di kepala api duli bertahta. 

7 52. Adapun akan Paduka Suri. 
Scrta anakda Tuan putri. 
Kcnaiknya sakut Jiberi. 
Di dalam komar tat a h d iberi. 

753 . Tcrlalu banyak orang pcrempuan. 
Cunda dan daroh bcrkawan-kawan. 
Anak mcnteri hulubalang pahlawan. 
Inang pengasuh putri bangsawan. 

7 54. Bcrlayarlah baginda, Sultan bestari. 
Diiringkan sekalian wazir menteri. 
Pcrahunya banyak tidak tcrperi. 
Datuk L..aksamana wazir ya~1g bahari. 

755. Tiada berapa lamanya ada. 
Di tengah lautan Sultan muda. 
Sampailah ke Tranggano Duli Saripada. 
Masuk disambut ayahanda baginda. 

756. Pikir nan tidak dipanjang kata. 
Karna tiada dilihat nyata. 
Hanyalah mcndengar khobar bcrita. 
Takut kiranya berbuat dusta. 

7 57 . Sampai ke Tranggano Sultan ter'ula. 
Di Negeri Tranggano bekerja pula. 
Mengawinkan adinda putra Kumala. 
Semcntara nati tcrbuka kuala. 

758. Tcrhcntilah perkataan Sultan Jauhari. 
Tcrscbut pula scgala mentcri. 
Yang ditinggalkan Ji dalam negeri. 
Duduk bekcrja sehari-hari. 
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7 59. Encik Mahmuda orang Jauhari. 
Pergi berulang sehari-hari. 
Kota tu jauh dahulu negeri. 
Patutan berjalan tidak terperi. 

760. Berapa buah bangsal berdiri. 
Tempat bekerja siang hari. 
Orangnya ramai tidak terperi. 
Tiap-tiap bulan gaji diberi. 

761. Setiap hari pergi berulang-ulang. 
Orangnya ramai bukan kepalang. 
Pukullima baharulah pulang. 
Senantiasa tiada berselang. 

762. Tiada berhenti barang sehari. 
Bersahaja saja dipatut isteri. 
Bersa~c panjan!! kain masari. 
Berb~iu sa rung kancing baid uri. 

763 . Memakai baju perbuatan sama. 
Berkain batik corak hitam. 
Bercincin paris berapit intan. 
Cahayanya memancar berkilatan. 

7 64. Bersunggul'-sungguh mengerjakan baginda. 
Patut berjalan ia berkuda. 
Hitam manis bangsawan muda. 
Panjang semampai asalnya syuhada. 

765. Bekerja itu bersungguh hati. 
Panas dan hujan tidak berhenti. 
Niat nan hendak berbuat bakti. 
Ke bawah duli adik Gusti. 

7 66. A 'bd ullah mam bang demikian juga. 
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Pekerjaan keras tiada terhingga. 
Mengerjakan baginda Sultan Paduka. 
Tiada berhenti barang seketika. 



767. Orang panuba semua dikerahkan. 
Membakar kapau ia disuruhkan. 
Apabila masuk disuruh hantarkan. 
Ke dalam bangsal disuruh masukkan. 

768. Orang lari kerjanya sakit. 
· Bertemu-temu seperti bukit. 

Kayunya balok bukan sedikit. 
Berapa banyak sampan dan rakit. 

769. Disuruhkan oleh datuk Penghulu. 
Mengantar balok mudik ke hulu. 
Encik Mahmud berkerah selalu. 
Menarah kayu bertalu-talu . 

770. Pasirnya dan batu jangan dikata. 
Bertimbun-timbun di padang sama rata. 
Setengah membuat kaki kota. 
Kapten di Maluk bekerja nyata. 

771. Kapten merintah sekalian kulinya. 
Beketja batu dengan segeranya. 
Rotan tak lepas dari tangannya. 
Mana yang lengah dipukul belakangnya. 

772. Empat buah bangsalnya terdiri. 
Tempat bekerja sehari-hari. 
Sudah dibuat disuruh jemuri. 
Jikalau hujan kajang diberi. 

773. Diaturnya bangsal kiri kanannya. 
Bangsal besar sama tengahnya. 
Bangsal yang di tengah sangat tingginya. 
Bangsal dapur tempat membakarnya. 

774. lndahnya licin terlalu rata. 
Sehelai rumput tiada melata. 
Tempatnya orang membakar bata. 
Adapun tinggi seperti kota. 
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775. Orang buruh dipanggil Kapten. 
Disuruh menebang kayu di hutan. 
Banyaknya bukan lagi buatan. 
Seperti bukit tampak kelihatan. 

776. Kepada orang itu Kapten berkata. 
Keratlah panjang empat hasta. 
Demikianlah panjang sekalian rata. 
Harganya ambil kcpada kita. 

777 . Janganlah malas engku bekerja. 
Sekaranglah bapa kuberi belanja. 
Kita menanggung pekerjaan raja. 
Masakan bapa kusuruh saja. 

778. Bapajangan sak dan sangka. 
Hantarkan kayu janganlah lupa. 
Saudara dan anakmu kerahkan belaka. 
Dengan tunai kuberi harga. 

779. Setelah sudah berkata-kata. 
Orang buluh kembalilah rata. 
Orang sungai pinang bersama serta. 
Mengambil kayu pembakar bata. 

780. Kapten berjalan melihat bata. 
Kepada tukang ia berkata. 
Sudah kering bata nan rata. 
Timbul bulan membakarlah kita. 

781. Tukang berkata baik tuan . 
Sekarang boleh disuruh kawan. 
Ke dalam dapur bata dimasukkan. 
Mengatur kaki pertama dimulaikan. 

782. Tukang kepala mengatur sendiri. 
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Mcngatur kaki dan berdiri. 
K uli berangkat kanan dan kiri. 
Di pintu api lubang diberi. 



783. Patutlah tukang kepala. 
Mengatur bata bersela-sela. 
Sembilan pintu apinya segala. 
Terus-menerus seperti dinyala. 

784. Pandainya tukang mengatur bata. 
Seperti tulin di dalam peta. 
Berbagai aturan dipandang nyata. 
Bersiku kalung sama rata. 

785. Diatur membujur dari melintang. 
Bcrsiku kalung pergi datang. 
Terlalu indah mata memandang. 
Ratanya seperti tikar dibentang. 

786. Kapten berdiri memegang rotan. 
Kelakuan Cina seperti setan. 
Memukul batu berlompatan. 
Seperti laku kera di hutan. 

787. Setengah Cina kayu dipotong. 
Ada setengah mengambil atung. 
Bekerja belaka kuru dan pekong. 
Riuh ronda tiada tertanggung. 

788. Bunyinya riuh tiada terkira. 
Cina berangkut bahana suara bata segera. 
Kapten berkerah lakunya gembira. 
Merdu palu bahana suara. 

789. Sungguhpun Kapten nama dikarang. 
Suka tertawa Cina seorang. 
Kapten berkerah lakunya garang. 
Bukannya Cina bukannya, inrang. 

790. Kapten tua anak seorang menteri. 
Wazir baginda disebut negeri. 
Asalnya mulia zaman yang bahari. 
Turun-temurun memerintah negeri. 
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791. Suku saka hara wara. 
Bersalur panjang cara cidera. 
Berbaju sarung kancing ketara. 
Hitam manis sederhana mengendara. 

792. Sederhana sedang asalnya badan. 
Laksana seperti panah kaludan. 
Pant as man is mud a taruan . 
Scbarang dipakai scmuanya padan. 

793 . Patutlah dari asalnya mulia. 
Cina sekalian kasihkan dia. 
Hitam manis muda bergaya. 
Pantas manis sikapnya mulia. 

794. Pukullima petanglah hari. 
Kapten kembali ke rumah sendiri. 
Cina sekalian berperi-peri. 
lv1cngambil periuk beras <.Iicari. 

795. Demikianlah konon khobarnya orang. 
Kapten berulang ke tanah seberang. 
Empat bulan lama tak kurang. 
Tukang besi dipanggil empat orang. 

796. Ducluk menampak tiadalah jali. 
Berbuta kampak cangkul penggali. 
Paku dan ganjung dibuat sekali. 
Persembah zaman ke bawah Duli. 

797. Kata orang empunya cerita. 
Tujuh hari tukang mengatur bata . 
Penuhlah dapur tungku enam hasta. 
Sampai ke atas sama rata. 

798. Suruh jumlah tukang yang biasa. 
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Bujur dan lintang kemauan diperiksa. 
Isinya dapur scpuluh laksa. 
Khobarkan kepada Kapten perkasa. 



799. Kapten berkata sambil berdiri. 
Angkut kayu itu ke mari. 
Di pintu api kayu diberi. 
llendak membakar kepada t•sok ha1i. 

800. Kayu bakau yang belah empat. 
Oitaruh di pintu api terlalu rapat . 
Sebelah-menyebelah bagai disipat. 
Dapurnya konon dipakai empat. 

801. Setelah sudah kayu diberi. 
Ditaruh api kanan dan kiri. 
Tukang kepala berjaga sendiri. 
Kapten maluk hadir berdiri. 

802. Apinya belum seberapa. 
Sekedar asap juga beru pa. 
Tukang berjaga tiadalah lttpa . 
Tuan Kapten demikian juga . 

803. Tiga malam tiga hari. 
Dibesarkan api kayu diberi. 
C'i na se kalian berlari-lari. 
Membubuh kanan dan kiri. 

804. Berganti orang berjaga. 
Siang dan malam dcmikian juga. 
Apinya besar tidak terhingga. 
Tiada yang tidur segala mereka. 

805. Apinya besar tiada terkira. 
Batapun merah menjadi bara. 
Setelah siang pagi hari. 
Ditutup pintunya tanah diberi . 

806. Sepuluh hari khobarnya itu. 
Habislah menjadi batu. 
Padamlah SL'kalian apinya itu. 
Kapten menyuruh mcmbuka pintu. 
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807. Cina kuli semua dikerahkan. 
~tembakar batu ia disuruhkan. 
Dari da1am dapur bata dike1uarkan. 
Kcpada tong hendak dimuatkan. 

808. Cina berangkut tiada berhenti. 
Ke da1am tong dimuati. 
Perintah Kapten muda mengerti. 
Hendak dibawa ke gudang sakti. 

809. Kapten berdiri rotan dipegang. 
Kulinya berangkat tunm ke tanggang. 
Banyak1ah jatuh lin tang pukang. 
Ada yang setengah jatuh ter1anggang. 

81 0. Cina yang banyak tertawa suka. 
Kita punya kawan dapat ce1aka. 
Penuh1ah tanah hidung dan muka. 
Bangkit berdiri bekerja juga. 

811 . Berangkut Cina dengan segera. 
Riuh rendah bunyi suara. 
Diga1ahkan mudik dengan segera. 
Tungkang pun sarat tiada terkira. 

812. Mudik itu berga1ah saja. 
Membawa batu ban1 dipuja. 
Kapten Ma1uk hadir tersenja. 
Bawa payung perbuatan kasuja. 

8 13. Sampai mengaluk ke hulu diangkat ke darat. 
Cina memiku1 ter1a1u berat.. 
Kuli bekerja sangat kalurat. 
Ged ung itu jauh ke dar at. 

814. Tiada1ah 1agi.perpanjang peri. 
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Demikian1ah kerja sehari-hari. 
Panas dan hujan tiada perduli. 
Begitulah pekerjaan segala menteri. 



815. Bata yang sudah diantarkan be1aka. 
Encik Mahmud ha~inya suka. 
Orang bekeija tiada berhingga. 
Tukang batu belreija juga. 

816. Banyak1ah sudah bata segala. 
Gendak membakar pula semu1a. 
Dengan takdir A'za wajalla. 
Datanglah hujan tiada bersela. 

817. Hujannya lebat tiada terperi. 
Tiada berhenti barang sehari. 
Bekerja juga sehari-hari. 
Bata tak boleh hendak dijemuri. 

818. Berapa hari hujan nan juju h. 
Siang dan ma1am tiada teduh. 
Air sungai besarlah kujuh. 
Berendamlah bata hancur luluh. 

819. Banyaklah konon bata yang binasa. 
Ada kira-kira dua tiga laksa. 
Hancur luluh tiada bersisa. 
Susah sedikit Kapten perkasa. 

820. Tiadalah saya perpanjang kata. 
Berhenti hujan membakarlah bata. 
Apabila masuk sekalian rata. 
Diangkut ke padang sah permata. 

821. Encik Mahmud orang handalan. 
Dengan kapten bertambalan. 
Memberi gaji segenap bulan. 
Sukalah hati handai tolan. 

822. Akalnya baik seperti bicara. 
Dengan kapten seperti saudara. 
Sama dengan sakit sengsara. 
Menanggung pekerjaan Mahkota lndra. 

137 



823 . Keduanya itu sama seiya. 
Atum bujangga muda belia. 
Menanggung pekerjaan duli yang mulia. 
Sdagi hayatnya dia. 

82-+. Guruh petir bekerja juga. 
Tiada bcrhenti barang seketika. 
Lima kali mem bakar bata. 
Kepada encik kapten berkata. 

825 . Cukuplah kepacla rasanya beta. 
Sekarang apalah bicara kita. 
Encik Mahmud menjawab segera. 
Benarlah itu hai Saudara. 

8 26. Mana yang baik kepada kira-kira. 
Beta menurut sebarang bicara. 
Berhentilah konon membuat bata. 
Pindah ke hulu beketja kota. 

827. Sctengah bekerja gedung pennata. 
Demikian khobar orang bercerita. 
BekeJja itu bersungguh hati . 
Scnantiasa tiada berhenti . 

828. Dengan tolong Rabbul i'zzati. 
Hampirkan sudah gedung mahniti. 
Tinggal peketjaan eli atas loteng. 
Bicara hendak mengatur genting. 

829. Tersebutlah perkataan menteri segala. 
Tersebutlah kisah Sultan ter u' la. 
Sampailah musim berbuka kuala . 
Bcrangkat kembali mahkota kumala. 

830. Berangkat itu clengan scgera. 
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Tiada menati rakyat tentara. 
Singgah ke Pahang bertemu Bendahara. 
Laht berlayar ke Singapura. 



831. Di Singapura tiada berapa hari. 
Baginda berlayar pulang ke negeri. 
Sukalah sekalian hulu balang menteri. 
Melihat datang Sultan bestari. 

83 2. Tiada lagi berpanjang kalam. 
Sudah datang Paduka si Alam. 
Orang bekerja siang dan malam. 
Tiadalah berhenti terang kelam. 

833. Tengku Ambung bijak bestari. 
Perintahkan pekerjaan ambung sendiri. 
Sultan menyuruh seorang bestari. 
Pergi berlayar ke Singapura. 

834. Disuruh cari ubinnya batu. 
Putih dan hitam warnanya itu. 
Hendak ditaruh di piban itu. 
Demikianlah titah baginda ratu. 

835. Ubin bata dicari juga. 
Alat perhiasan dibeli belaka. 
Setulup seratas bertatah mika. 
Seratas perludahan berbagai mika. 

836. Mana yang ada dibawa pulang. 
Dipersembahkan kepada raja terbilang. 
Segenap sebagai juga berulang. 
Segenap bulan tiada berselang. 

837. Tiada dipanjangkan lagi ceritanya. 
Kama payah mengatur sanjaknya. 
Antara tiada berapa lamanya. 
Sudahlah gedung dengan sempurnanya. 

838. Gedung dibangun di tengah padang. 
Terlalu indah rupanya dipandang. 
Besarnya patut tingginya sedang. 
Tiadalah cacat mata memandang. 
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839. Gemujuknya Kumala berapit intan. 
Disinar Syamsu berkilatan. 
Dari atasnya nampak ke tengah lautan. 
Dari bawah sudah nampak kelihatan. 

R40. lstan:~nya indah tiada terperi. 
Patutlah istana Raja bestari. 
Disinar Syamsu matahari. 
Gilang gemilang berseri-seri. 

841. lstananya indah nampak terhela. 
Tingkap berakit-rakit berjendela. 
Kemujuknya ditaruh suatu kumala. 
Disinar Syamsu bercahaya. 

842. Sudahlah istana cara wilanda. 
Dikerjakan oleh menteri yang muda. 
Selengkap perhiasan semuanya ada. 
Mengabiskan sakana di dalam dada. 

843. Dibentangkan hamparan dari Manggala. 
Meja dan kursi diaturkan pula. 
Berd inding cennin segenap jendela. 
Satup seratus digantung pula. 

845 . Dibubuh meja dari pada batu. 
Harganya seribu akan satu. 
Terlalu indah perbuatan itu. 
Di atasnya ada patung suatu. 

846. Alat kelengkapan tiada terhingga. 
Di dalam istana Sultan Paduka. 
Kata orang yang empunya cerita. 
Bulan Ramadan malam tujuh belas likura. 

84 7. Dihiasi gedung rasam baiduri. 
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Baginda nan hendak memberi kenduri. 
Berhimpunlah segala raja-raja menteri. 
Anakda disambut laki isteri. 



848. Ulama pandai disumh cari. 
Ramainya tiada lagi terperi. 
Berhimpunlah segala para menteri. 
Disambutlah anakda laki isteri. 

849. lstana pun sudah dihias orang. 
Satup terpasang terang benderang. 
Beratur seperti bunga dikarang. 
Paduka Sultan diadap orang. 

850. Akan segala alim pendeta. 
Ratib dan tahlil bahana gempita. 
Bahananya gemuruh kedengaran nyata . 
Haji dan lebai ada semata. 

851. Berhentilah ratib segala pendeta. 
Baginda berjamu makan dan pesta. 
Sudah makan semuanya rata. 
Dikurniakan sedekah sekalia1~nya rata. 

852. Bcrhenti berjamu sianglah hari . 
Pulang sekalian isi negeri. 
Baginda Sultan Duli Bestari. 
Bersuka-sukaan sehari-hari. 

853 . Demikianlah kelakuan Duli Baginda. 
Selama sudah gedung Wilanda. 
Terlalu suka di dalamnya dada. 
Sehari-hari gurau bersanda. 

854. Kata orang yang empunya nazam. 
Paduka Sultan Duli si alam. 
Ada kepada suatu malam. 
Mulut di gedung kcmujuk puhalam. 

855. Syahdan bertitah yang di Pertuan. 
Kcpada seorang dayang Bangsawan. 
Panggilkan kami orang perempuan. 
Kita bcramai bersukaan. 
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856. Akan titah Sultan bestari. 
Kepada dayang ungkat jauhari. 
Wahai adikku pergilah diri. 
Mana yang pandai panggil ke mari. 

85 7. Dayang menyembah Sultan handalan. 
Bangkit berdiri tuan berjalan. 
!VIasuk ke kampung handai dan tolan. 
Mana yang pandai dipanggil sekalian. 

858. Segenap kampung dijalani rata. 
Menjunjung titah Sultan Mahkota. 
Orang yang pandai kedengaran warta. 
Semuanya itu dipanggil rata. 

859. Rencana tidak saya panjangkan. 
Sekedar sedikit juga dinazamkan. 
Lagi dan gaya saja sanjakkan. 
Entahkan ia entahkan bukan. 

860. Pukullima sampailah waktu. 
Berjalanlah perempuan ke kota batu. 
Terlalu ramai khobarnya itu. 
Mengadap Sultan Paduka Ratu. 

861 . Diiringkan oleh mereka segala. 
Masuk ke kota kembar Kumala. 
Bersama-sama gembira di sana. 
Sekali masuk bersama-sama. 

8o 2. Bulan em pat be las hari terlalu terang. 
1\;aik ke gedung sekalian orang. 
Satup terpasang terlalu terang. 
Gemcrlapan rupanya seperti bintang. 

863. Duduk beratur segala perempuan. 
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Mengadap Baginda yang dipertuan. 
Akan baginda Sultan bangsa wan. 
Semayam di kursi tulus berawan. 



864. Paduka Sultan raja yang syuhada. 
Semayam di atas kursi perada. 
Diadap menteri yang muda-muda. 
Serta Khatib mengadap baginda. 

865. Dimulakan Khatib dengan Bismillah. 
Serta selawatkan Rasulullah. 
Sudah membaca patihatullah. 
Barulah membawa zikirullah. 

866. Mula pertama assala mualaihi. 
Dibawa seorang Syeh Mapali. 
Orang tertawa teraku lebai. 
Segala menteri suka mengilai. 

867. Bisahri pasal yang kedua. 
Yang membawanya Syeh itu jua. 
Orang kamar ia ke Jawa. 
Meriuhnya rendah orang tertawa. 

868. Sampai kepada pasal yang ketiganya. 
Orang di dalam darat membawanya. 
Encik Jariah yaitu ahlinya. 
Suaranya patut dengan kasiyanya. 

869. Membawa zikir mengenakkan kaya. 
· Bertambalan dengan suaranya dua. 

Suaranya nyaring samanya dia. 
Tersenyum sedikit diri yang mulia. 

870. Encik Jarami itu seorang mengendara. 
Terlalu indah bunyinya suara. 
Gayanya clok harapan sejahtera. 
Lidahnya pasih lagam ketara. 

871. Suaranya nyaring tiacla terperi. 
Gayanya indah sukar dicari. 
Seperti bangis ditiup clinihari. 
Sukar bandingan eli dalam negeri. 
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872. Kepada pasal yang keempatnya. 
Encik Maryam konon membawanya. 
Terlalu elok konon gayanya. 
Berpatutan dengan bunyi suaranya. 

8 73 . Encik Mary am muda handalan. 
Dengan encik Fatimah bertambalan. 
Manisnya merdu suaranya tuan. 
Manis seperti hendak ditelan. 

874. Demikianlah konon khobarnya pula. 
Suaranya manis seperti gula. 
Merdu seperti bunyi biola. 
Heran mendengar mereka segala. 

875. Suaranya nyaring terlalu musik . 
Orang mendengar banyaklah asik. 
Lagunya elok gayanya cantik. 
Laksana jam-jam akan menitik. 

876. Demikianlah konon wajah gembilang. 
Kcpada berzikir sangatlah terbilang. 
Gayanya indah bukan kepalang. 
Demikian khobar orang yang pulang. 

877. Datang kepada pasal Jamadu. 
Encik alim disuruh berpadu. 
Halus manis suaranya sahdu. 
Laksana manis bercampur sagu. 

87 8. Sampailah kepada pasal asrokol. 
Titah disuruh pulang ke pangkal. 
Syeh Alkori orang terpangkal. 
Sekali-kali tidak menyangkal. 

879. Zikir asrokol orang berdiri. 
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Bahananya gemuruh tidak terperi. 
Membawanya konon Syeh Alkori. 
Berdirilah jawab kanan dan kiri . 



880. Tatkala masa mengalih lagu. 
Paduka Sultan memasang lagu. 
Sekaliannya terbuka jendela nantu. 
Orang ramai bukan suatu . 

881. Cerita tak boleh panjang dikarang. 
Akhirnya marah sekalian orang. 
Gayanya indah ada yang kurang. 
Orang dalam ada dipuja orang. 

882. Orang kampung tuan imam samata. 
Sudah sahur khobar dan warta. 
Orang di dalam darat gayanya sekata. 
Pendekar baginda sultan mahkota. 

883. Syeh membawa adalah lena. 
Lagi melarat ke mana-mana. 
Encik Jariah aka! sempurna. 
Segera dibantu syeh muliana. 

884. Habis Asrokol zikir berdiri. 
Surat diletakkan olehnya kori. 
Gemerlapan permata cincin di jari. 
Memancar-memancar berseri-seri. 

885. Duduklah orang sekalian rata. 
Membaca rowi syeh pendeta. 
Janaki berkata seperti dinata. 
Di jari manis si cincin permata. 

886. Syeh menjawab dengan muka. 
Rupapun habis dengan seketika. 
Segera dijawab segala mcreka. 
Solawat Nabi Rasul Paduka. 

887. Pasal Pator KuUu suatu Jamilah. 
Diizinkan kepada encik J amilah. 
Orangnya tiada berbanyak ulah. 
Berzikirtu dengan kama AUah. 

145 



888. Digambari oleh encik Taniyah. 
Dijawab dengan solatullah. 
Dengan seketika habislah sudah. 
Rawi dibaca olehencik Bidah. 

889. Akan Pasal Pendeta Halimatu. 
Dibawa oleh Pendekar yang tentu. 
Terlalu indah gayanya itu. 
Handalan Baginda Paduka Ratu. 

890. Biasa berzikir sehari-hari. 
Turun-temurun zaman yang bahari. 
Sampai kepada Sultan Bestari. 
Merdu yangnya indah saja dipelajari. 

891. Orang berzikir tiada berhenti. 
Lepas seorang berganti-ganti. 
Dengan titah Sultan yang sakti. 
Baginda nan hendak mendengar pasti. 

89 2. Tiadalah dagang pepanjang madah. 
Karna takut jikalau tak sudah. 
Ya maulida pasal yang indah. 
Kepada encik Zainab disuruh berpindah. 

893. Kepada encik Zainab disuruh hampiri. 
Encik Jamilah yang mengabari. 
Suaranya halus manis berseri. 
Seperti bunyi Kum bang memiri. 

894. Sampai kepada Solollah pula. 
Syeh alkori dititahkan pula. 
Tanpak tersenyum mereka segala. 
Syeh alkori berzikir pula. 

895. Suaranya lantang amat ketara. 
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Bahananya lantas mengudara. 
Akan baginda Sultan mengendara. 
Semayam di atas kursi Cintani. 



896. Habis pasal zikir berhenti. 
Membaca rawi dengan seperti. 
Orang membawa hcrganti-ganti. 
Dengan titah sultan yang sakti. 

897. Habis pasal yang mulia. 
Encik Jariah dititahkan pula. 
Halus manis suaranya bcrgaya. 
Memuji Nabi Saidil Ambia. 

898. Pihabi saidina pasal yang akhir. 
Inilah pasal kesudahan zikir. 
Mengucap selawat sekalian mahir. 
Selawatkan Nabi Rasul yang Kabir. 

899. Habislah sudah zikirnya itu. 
Khatib membaca doa yang tentu. 
Menadahkan tangan semuanya itu. 
Mengatakan amin sempurna tentu. 

900. Sudah membaca doa dan lsmu. 
Datanglah angkatan akan berjamu. 
Niat dan Nazar sudahlah bertemu. 
Kemudian kalam wallahu a'lamu. 

90 I. Berhenti makan segala mereka. 
Jam-jam berbunyi pukul tiga: 
Masing-masing kembali ke rumah tangga. 
Keluar cakap terbagi tiga. 

902. Perkataan tiada hamba panjangkan. 
Schab tiada kuasa menyuratkan. 
Akan haginda Paduka Sultan. 
Schari-hari bersuka-sukaan. 

903. Tersebut pula suatu cerita. 
Tuan Gusji di Singapura. 
Datang mengadap Sultan putra. 
Membawa persembahan berbagai perkara. 
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904. Persembahan banyak tiada terperi. 
Bangku bersatu kursi baiduri. 
Sangatlah suka Sultan bestari. 
Melihat Gusji datang sendiri. 

905. Gusji pun sedang muda belia. 
lnilah saudagar terlalu kaya. 
l\1emberi tabik lakunya mulia. 
Didudukkan di atas kursi mulia. 

906. Keluar angkatan jamuan beta. 
Di atas meja taha permata. 
Duduklah baginda berkata-kata. 
Dengan Gusji saudagar yang kaya. 

907. Dl.:'mikian konon khobar dan peri. 
Berja muan sehari-hari. 
Adalah pula sepuluh hari. 
Gusji bermohon pulang ke Negeri. 

908. Duduklah Baginda bersuka-suka. 
Dengan isteri hulu balang belaka. 
Segala permainan berjenis nika. 
Di sanalah berhimpun sekalian mereka. 

909. Tidak berapa antaranya sedang. 
Tuan Gusji sudahlah pulang. 
Geringlah Sultan wajah gemilang. 
Susahnya segala menteri hulu balang. 

91 0. Susahnya tiada lagi terperi. 
1\lasuk bertengku sehari-hari. 
Segala tabib di dalam negeri. 
Semuanya dipanggil ke dalam puri. 

916. Dipohonkan kepada a'za wajalla. 
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Baginda jangan berubah cela. 
Pula hamuk orang pendeta. 
Dikurnia tuah alam semata. 



917. Sangatlah makbul doa dan pinta. 
Semuanya benar barang dikata. 
Disuruhnya memberi khonduri. 
Akan junjungan segala nabi. 

918. Adapun akan segala menteri. 
Pergi ke Riau di kotur dkari. 
Adapun Sultan Raja berdaulat. 
Raja Mahkota lagi bernobat. 

919. Adapun Sultan Raja berdaulat . 
Raja Mahkota lagi berobat. 
Seorang tabib memberi obat. 
Obatnya makbul sangat mujorat. 

920. lnilah tabib yang bijaksana. 
Mengetahui gering Sultana. 
Seketika juga obat terkena . 
Sehatlah baginda dengan sempurna. 

921 . Sebabnya obat tabit Jauhari. 
Sukalah hati wazir menteri. 
Boleh baginda duduk berdiri. 
Kurnia Allah Tuhan yang Kohri. 

922. Bertitah kepada seorang Bintara. 
Kuda dan Buji hadirkan setara. 
Kuta dahulu panggilkan dura. 
Susahnya kami tidak terkira. 

923. Bintara pun pergi mengambil Kuda. 
Serta Buji kenaikan baginda. 
Terlalu heran di dalam dada. 
Hendak berangkat sudah saripada. 

924. Semuanya.orang berhati golabah. 
Tiada berani berdatang sembah. 
Kuda buji hadirlah sudah. 
Berangkat ke hulu Sultan kho lipah . 
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C)2~. Pt>rgi belak wazir menteri. 
t\lengikut buji bcrlari-lari. 
Kepada ranya tiada terperi. 
Takutkan bintan duli bestari. 

l)26. Sampailah Baginda ke dalam Kota. 
~;1ik kl' Gudang Sultan bertahta. 
\\"azir ~lentcri menginginkan serta. 
Duduklah baginda berkata-kata. 

lJ2 7. Hari aba"g ketika masa. 
Orang nan hendak memcgang puasa. 
Bertitahlah Baginda Mahkota desa. 
\knyuruh menghias balai kangsa. 

928 . Habislah balai h:unparan dibentang. 
Lonceng dipalu dipasangkan lantang. 
~ohat clipalu berclentang-dcntang. 
R. :unailah orang di Balai Lintang. 

929. :\obat clipalu berdentang-dentang. 
Ramailah orang di Balai Lintang. 
Lonceng dipasang bahananya mendent. 
Nobat clipalu eli atas kota selalu. 

930. Dipalu nobat ditiup nafiri . 
~obat Iskandar zaman yang bahari . 
Bun~ · inya inclah tiada terperi. 
Lonceng clipasang alamat negeri. 

'l31. Puasalah orang di dalam negeri. 
Lal-;i-laki Pl'rempuan muda tua dan bahari. 
Sukanya tiada lagi terperi. 
\kngaji Quran pada malam hari. 

lJ.) 2. R.amai berjuma'ah scrta berimam. 

ISO 

Sembahyang tarawih ratib saman. 
Serta berkasidah cara yaman. 
Lepas sembahyang membaca Quran. 



933. Segala rumah lebai dan haji. 
Demikianlah kerja sehari-hari. 
Siang puasa malam mengaji. 
Lagam Mesir sangat terpuji. 

934. Hadirkan makanan segenap petang:. 
Kandil terpasang hamparan terbentang. 
Hormat akan jamuan yang datang. 
Orang tadarus suaranya lantang. 

935. Ada yang lagam cara Makah. 
Ada setengah cara Madinah. 
Lagam Mesir tcrlalu indah. 
Orang muda berlagu Sikah. 

936. Akan segala orang perempuan. 
Berhimpun di istana permai bangsawan. 
Di sanalah mengaji berkawan-kawan. 
Demikian konon khobarnya tuan. 

937. Di sanalah berhimpun perempuan mengaji. 
Di dalam istana permai terpuji. 
Datangnya seperti orang berjanji. 
Bcrmalayah putih sepcrti haji . 

938. Demikian pekerjaan mereka segala. 
Menjauhi dosa mengerjakan pahala. 
Mengaji sem bah yang tiada bersela. 
Berhentilah dahulu zaman dan celah. 

939. Berapa hari selang berantara. 
Bertitahlah baginda mengendara betara. 
Segenap kota lengkapkan scgera. 
Kami nan hendak ke Singapura. 

940. Lncik llayan orangnya Syuhada. 
lnilah cara akan scgenap Baginda. 
Mengcrahkan orang tua dan muda. 
Mencrus scgcnap caranya wilanda . 
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941 . Cara akan bertitah sekalian orang. 
Malam dan sampan karani dan serang. 
Obat Pelunt janganlah kurang. 
Air dan kayu ambil sekarang. 

942. Saringnya mengerat orang belaka. 
Kayu dan air diangkut mereka. 
A 'lat mencatat berbagai neka . 
Orang di kantor demikian juga. 

943 . Kantor itu kenaikan Sultan. 
Komar dan Magun bertatah intan. 
Lajunya bukan lagi buatan. 
Tiada berlawan di tengah lautan. 

944. Akan segala menteri hulubalang. 
Susahnya bukan alang kepalang. 
Menumnkan perahu dari atas galang. 
Hendak mengeringkan wajah gembilang. 

945. Segala perahu disamakan rata. 
Lengkap dengan alat senjata. 
Kepada niat di dalam cita. 
Hendak mengiringkan Sultan Mahkota. 

946. Segala menteri orang kaya-kaya. 
Alat kelengkapan sudahlah sedia. 
Dikerjakan oleh hamba dan sahaya. 
Akan mengiringkan Duli yang Maha mulia. 

947 . Adalah kepada suatu hari . 
Baginda bertitah kepada menteri dan waziri. 
Tinggallah sekalian manda isteri. 
Baik pelihara akan negeri. 

948. Setelah sudah memberi titah. 
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Segala menteri hidmat menyembah. 
Ampun Tuanku saripada kholipah. 
Tcrjcnjanglah segala titah perintah. 



949. Bertitah pula Duli Baginda. 
Kepada menteri yang muda-muda. 
lnilah yang dibawa oleh saripada. 
Isinya kata Sultan Syuhada. 

950. Pergi belaka sekalian diri. 
Bersama kami ke Singapuri. 
Kami hendak ke Belanda Puri. 
Jangan pergi orang negeri. 

951. Menteri hulu balang semuanya dilarang. 
Jangan pergi barang seorang. 
Jikalau hendak pergi menyeberang. 
Boleh membawa angkatan perang. 

952. Sudah bertitah Duli Baginda. 
Berangkat turun Sultan Syuhada. 
Diiringkan Men teri yang m uda. 
Naik ke atas Tulit Perada. 

953. Yaumul Ju'ad ba'dassolat. 
Kata dan segenap setaib alat . 
Hingga mati Sultan berdaulat. 
Sa'ad Bestari hendak beran)!kat. 

954. Engku Ahmad, raja yang mucla. 
Bersama pergi mengiringkan baginda. 
Serta menteri mana yang ada. 
Naik ke atas cara wilanda. 

955. Waktu Zuhur sehari pun rebang. 
Sauh dibongkar layar terkembang. 
Katardan segenap sama mengambang. 
Lajunya seperti burung terbang. 

956. Di ctalam harus dengan gelombang. 
Tambiring berclengung seperti kumbang. 
Seketika juga layar terkembang. 
Kuning Lingga sayup dipandang. 
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957. Terlalu suka Sultan Bestari. 
Katanya Iaju tiada terperi. 
Anginpun kencang panas berseri. 
Tinggal di belakang scgenap yang bahari. 

95S. Selang antara berapa hari. 
Di tengah lautan Sultan Bestari. 
Sampailah ke Penyengat pulau di kiri. 
Baginda bertitah kepada mcnteri . 

959. Suruh turunkan layarnya katar. 
Singgah ke Riau kita sebentar. 
Mendengar titah Sultan Mu'tabar. 
Seketika itu diturunkan layar. 

960. Turunlah raja-raja di dalam negeri. 
Menyambut baginda Sultan Bestari. 
Berdatang sembah mengangkat jari. 
Silakan Tuanku kc dalam puri. 

96 I. Tiadalah hamba panjangkan rencana. 
Berangkat naik Sultan Ma'rona . 
Diiringkan oleh Menteri Perdana . 
Masuk kota langsung ke istana. 

962. Sampai kc istana Sultan Mahkota. 
Naik semayam di atas kota. 
Hampir permai makrona danita. 
Siti mengadap jawa tan rata. 

963. Beratur mengadap berjawatan. 
Abad kebesaran Paduka Sultan. 
Memangku puan bertatah intan. 
Katur kee masan seorang jawatan. 

9M. Baginda bcrtitah kepada isteri. 
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Sambi! tersenyum manis sekali. 
Kakanda nan hendak ke bel~nta Puri . 
J>crgi mcnyambut bunda Suri. 



965. Bertitah itu memberi rawan. 
Sambil menutup sirih di puan. 
Tanpak terscnyum permai bangsawan. 
Sri berkata malu-maluan. 

966. Pcrmai bermadah manis suara. 
Bila be rang kat d uli Bas tara. 
Tiadalah mcmbawa segenap tentara. 
Karna berlayar ke negeri yang dura. 

967. Baginda tersenyum sambil bermadah. 
Membawa sekarap palaidah. 
Alat senjata beta tak indah. 
Kabat dan sakunar padalah sudah. 

968. Seketika semayam baginda Sultan. 
Diangka t orang pcrsantapa n. 
Siti keempat menyampai santapan. 
Berkibaran tanda-tanda get~~erlapan. 

969. Santaplah Baginda Sultan Bestari . 
Sambil tcrsenyum mengajak isteri. 
Sudah san tap dibasuh jari. 
Santap sirih di puan baiduri. 

970. Baginda santap sirih di puan. 
Scraya memakai bau-hauan . 
Diadap mengendara bcrkawan-kawan. 
lsi istana permai jambauan. 

971. Tiadalah hamba berpanjang peri. 
Berhcntilah di Riau dua tiga hari. 
Bagaimanapun bermohon kepada isteri. 
Hcndak pergi ke Singapuri. 

972. Bcrdatang semhah ya tuan muda. 
Adapun tuanku Duli saripada. 
Janganlah berangkat Sultan Muda. 
Patik sekalian bukan kah ada. 
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97 3. ~1ohon am pun yang amat Jimpah . 
.I a ngan berangkat d uli kholipah. 
Patik sekalian boleh di perintah. 
l\1enjunjung barang sabda dan titah . 

97-f. Tersenyum bertitah Duli Baginda. 
Janganlah pergi sekalian Mamanda. 
Maksut beta di dalam dada. 
Hanyalah 1\.epala Kapten nu·da. 

975 . Dengan sebenarnya beta berperi. 
Tinggallah mamanda tunggu negeri. 
Jikalau tiada beta sendiri. 
Lambat kembali bunda suri. 

97t) . Apabila pergi sekalian saudara. 
P:~tiklah balik segera tentara. 
Sampai ke san:~ banyak bicara. 
Pekerjaan yang sedikit menjadi dura. 

977 . \lemandang jangan berhenti ulang. 
Scgera jua beta nan pulang. 
Jika tiada akrat melintang. 
Lima bclas hari adalah pulang. 

en s. ltulah saja kehendaknya beta. 
Samak:l kcpala Kapten Muskata. 
Hend:-~k dibawa pergi serta. 
Yatuan menyemhah seraya berkata. 

97Q. Berdatang sembah mana sembahwa. 
Ampun Tuanku Mahkota Jiwa. 
Bawalah juga hamba yang tua. 
Entah seorang entahkan berdua. 

980. Raja Mahmud Maulana Pertama. 
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R::Jja Indut keduanya sama. 
lnilah saja yang diterima. 
Dibawa Baginda pergi bersama-sama. 



981. Raja Mahmud di Kepala jaga. 
Perahunya beta lapisnya tempbaga . 
Raja lndut demikian juga. 
ltulah yang mengirimkan Sri Paduka. 

982. Setelah sudah berkata-kata. 
Berangkat turun Sultan Mahkota. 
Diiringkan Meteri Hulubalang serta. 
Sampai di kota naik bertahta. 

983. Semayam di atas kursi Cintera. 
Sambi! bertitah manis suara. 
Kepala Kapten samakan segera. 
Ikut kita ke Singapura. 

984. Segala raja-raja berhati seli. 
Sujut mcnyembah mcnjunjung duli. 
Masing masing bcrmohon kcmbali . 
Sultan Hendak berlayar sekali. 

985. Tiadalah pakir panjang mereka. 
Berlayarlah Baginda Sultan Paduka. 
Diiringkan segenap lapis tembaga. 
Dua buah pinas kepala Jasa-jaga. 

986. Berlayar itu suatu hari. 
Sampailah baginda kc Singapuri. 
Barangkat naik Sultan Bestari . 
Langsung lalu ke Gedung saji. 

987. Damai Kasaji melihat baginda. 
Terlalu suka eli dalam dada. 
Mengangkat cipir Kasaji muda. 
Memberi tabik kepada Sari pada. 

988. Ia tertawa seraya berkata. 
Data Tuan Sultan Mahkota. 
Tiada mendengar khobar berita. 
Sekonyong Duli sudah bertahta. 
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989. Baginda semayam di atas kursi. 
Sambi! bertitah manis berseri. 
Kita hendak ke Tranggano Negeri. 
Singgah di sini satu hari. 

9CJO. Segala raja-raja yang di Singapura. 
Datang mengadap Sultan Putra. 
F ngk u Tumanggung Mangku Negcra. 
sl'I"ta tkngan menteri tentara . 

qq I. B~?nlatang sembah lakunya suhada. 
Ampun tuanku duli sari pada. 
Janganlah bcrangkat Sultan Muda. 
Patik sekalian bukankah ada. 

99: . Beribu ampun duli yang gona. 
Sembah patik hamba yang hina. 
Janganlah berangkat Sultan Magrona. 
Patik sekalian apalah gura. 

993. Jikalau berangkat Sultan Bestari. 
Sunyilah kami di dalam Negcri. 
B~llirung suri tiada tcrperi. 
Pilu hati dagang menteri. 

99-l-. Tersenyum manis Sultan kholipah. 
\kndengar Menteri berdatang sembah. 
T eta pi diam tiada bertitah. 
Kehendaknya tiada boleh di bantah. 

995 . Karna perangai dari selamanya. 
Seorang tak bokh membantah katanya. 
Apabila sudah kchendak hatinya . 
\Va zir Menteri takut sekaliannya. 

tJC)c,. Seketika bertitah Sultan Jauhari. 
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Janganlah susah manda Menteri. 
Kl' balai dahulu beta kc negeri. 
Kcmudian bersamalah ke belanta puri. 



997. Mendcngar titah Duli yang mulia. 
Segala Raja-raja semuanya percaya. 
Heran tak tau akan rahasia. 
Menteri sekalian habis terpedaya. 

998. Baginda bertitah kepada Menteri. 
Kata dan segenap perintah diberi. 
Suruh berkcmas ini hari. 
Kita berlayar pulang ke negeri. 

999. Menteri mendengar titahnya Gusti. 
Kehendak Baginda ia mengerti. 
Segenap dan pinta perintahkan pasti. 
Dititah menyuruh perintahkan pasti . 

I 000. Setelah berhenti perahu ketika. 
Haripun malam kepada hingga. 
Sangatlah heran segala mereka. 
Menari Baginda Sultan Paduka. 

I 00 I. Setelah mal am sudahlah hari. 
Berangkat turun baginda bestari. 
Sauh dibongkar kanan dan kiri. 
Scgenap dan pinta perintah diberi. 

I 002. Malamnya lsnin pukul delapan. 
Datanglah perintah dari tclapakan. 
Semuanya disuruh berpaling haluan. 
Negeri Tranggano do dikisahkan. 

I 003 . Mendengar titah duli sampaian. 
Seorang mengerah kalasi sekalian. 
Tali temali suruh kcmaskan. 
Sauh di bongkar layar dipasangkan. 

I 004. Segala kalasi membongkar sauh. 
Tali rantai bunyi gemuruh. 
Mulai bersimpan terlalu riuh. 
Merintah segala menerus dan riuh. 
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1005 . Malim pun hadir membongkar. 
Haram pedoman tiada bertukar. 
Setelah sudah sauh terbongkar. 
Layar di cawa kemudi diputar. 

I 006. Berlayarlah Baginda Paduka Sultan. 
Katar nan laju bukan buatan. 
Seketika tampak tanah daratan. 
lsi dan langit juga kclihatan. 

I 007. Selang an tara berapa hari. 
Sampailah ke Tranggano itu negeri. 
Menurunkan layar segala kalasi. 
Sauh terlabuh kanan dan kiri . 

I 008. Sudah berlayar kenaikan Mahkota. 
Pinat dan sekutur berlabuh rata. 
Meriam di pasang gegab gempita. 
Terkejutlah orang di dalam kota. 

1009. Meriam di pasang menderu bahana. 
Cementarnya sampai ke dalam lstana. 
Asapnya naik amat pennata. 
Bahananya lantas ke paclang sujana. 

10 I 0. Meriatn sekutur gegap gem pita. 
Disambut bedil di dalam kota. 
Bahananya gemuruh tiada menderita. 
Alamat menyambut Duli Mahkota. 

I 0 II. Taulah sudah isi negeri . 
Yang datang itu Sultan Bestari. 
Menghiasi Istana Paduka Suri. 
Akan ke elatan Paduka Suri. 

1 0 I 2. Sahdan ya tuan Raja yang gona. 
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Di atas bukit di dalam Istana·. 
Mendengar bedil gemuruh bahana. 
Baginda pun bertitahkan Mentcri Perdana. 



1013. Bukit Putri tinggi mengawan . 
Di sanalah konon lstana ya Tuan. 
Istana nan indah khobarnya tuan . 
Lembahnya dikuai abdi pahlawan. 

1014. Karna Baginda Raja yang gona. 
Di atas bukit membangun lstana. 
Bukit putri itu sempurna. 
Dari atasnya tampak ke mana mana. 

1015. Tampak dari bukit putri. 
Sekutur berlabuh di tengah bahari. 
Ya Tauan bertitah kepada Menteri. 
Baiklah hias balirung suri. 

1016. Terse but perkataan Sultan Jauhari. 
Semayam di Katar di adap Menteri. 
Mendengar Meriam alamat negeri. 
Baginda tcrsenyum manis berscri. 

I 017. Lalu bertitah Sultan Mahkota. 
Marilah kita masuk ke kota. 
Orang sekalian kerahkan rata. 
Naik tu dengan alat senjata. 

1018. Bersandang Janawi pedang permata. 
Tum bak lembing batang bergenta. 
Setelah sudah putus musyawarata. 
Berangkatlah baginda J>aduka lladirata. 

1019. Turun sekuci naik kc darat. 
Sekuci putih di buang ber derap. 
Baginda berangkat di waktu senja. 
Diiringkan oleh scgala raja raja. 

1020. Masuk Kota Sultan Maroja. 
Langsung ke lstana baginda tersenja. 

161 



I 021. Adapun akan Paduka Suri. 
Sukanya tiada lagi terperi. 
Melihat anakcla Mahkota negeri. 
Beberapa hamburan Intan baiduri. 

1022. Beras kunyit jangan clikata. 
Serta clengan lntan permata. 
Dihamburkan kepada Anakda Mahkota. 
Karna Mazar di dalam cita. 

I 023. Sambi! bertitah manis suara. 
Datang anakku selamat sejahtera. 
Rindunya bunda tiada terkira. 
Akan anakku Sri Negara. 

I 024 . Baginda pun naik ke tengah lstana. 
Semayam di atas putih rotana. 
Diadap jawatan anak perclana. 
Memangku puan naik ke sajana. 

I 025. Akan titah Sultan bestari. 
Kepada bidan pad uka Suri. 
Patik datang ini ke mari. 
~1enyambut bunda hulubalang negeri. 

I 026. Kemaskan segera perkakas harta. 
Orang sekalian kerahkan rata. 
Maksut Patik eli dalam Cita. 
Tiga hari lagi berlayarlah kita. 

I 027. Sehabis lambat lima hari. 
Kama menanti kapal yang bahari. 
Di situ tempat bunda Suri. 
Serta adincla Tuan putri . 

I 02~. \1endengar titah Sultan mud a. 
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Paduka Suri mcnjawab sabda. 
Dari sclamanya berkemas bunda. 
Schingga mcnanti tuan anakda. 



I 029. Seketika semaymn Sultan bestari. 
Keluar adinda tuan putri. 
Bersamalah kcdua laki isteri. 
Sujut menycmbah mcncium jari. 

I 030. Segera di sam but Sultan pri yara. 
Belasnya hati memandang saudara. 
Kama bercerai terlalu dura. 
Adinda nan sudah mengadakan putra. 

I 031 . Yatuan mendengar titah anakda. 
Dengan segera menjawab sabda. 
Wahai putraku buah hati ayahanda. 
Ayah nan menurut titah anakda. 

I 037. Itulah saja ayahanda pinta. 
Jika benar kepada Mahkota. 
Pantailah air besar nan rata. 
Boleh menurunkan kapalnya kita. 

1038. Ayahanda menyuruhkan Menteri ten tara. 
Mengerahkan segala rakyat tentara. 
Berkemas kapal segenap bahtera. 
Akan mengiringkan Mahkota lndra. 

I 039 . Baginda pu!' segera menjawab kat a. 
Ayahanda jangan bcrsusah cita. 
Padalah sudah perahunya beta. 
Belum tiha kapal pergata . 

1040. Beta tiadalah boleh lama. 
Di negeri Tranggano bercangkaroma. 
Empat hari akan ke lima. 
Sekcdar menanti kapalutama. 

1031. Selama ditinggalkan oleh baginda. 
Dua orang putra yang ada. 
Suaminya bcrnama Tengku Muda. 
Saudara sepupu sebelahnya bunJa. 
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1032. Tiadalah hamba berpanjang kata. 
Jauh malam sudahlah nyata. 
Masuk beradu Sultan Mahkota. 
Di dalam tirai kain Kusta. 

I 033 . Seketika beraclu sianglah hari. 
Sadarlah baginda Sultan bestari. 
Sudah bersiram Mahkota Negeri. 
Kembali semayam diadap Menteri. 

I 03-L Scbermula terse but pula yatuan. 
Datang mengadap Yang dipertuan . 
Hatinya Baginda terlalu rawan. 
i\!cmandang: anakda Sultan bangsawan. 

I 03 5. Ditcgur baginda man is berseri. 
Ayahanda hampir duduk ke mari. 
Beta nan hendak pulang ke negeri. 
l\lembawa bunda Paduka Suri. 

I 041 . Maka beta datang sencliri. 
Hendak menyambut bunda Suri. 
Hendak pun eli suruhkan menteri. 
Takut ayahanda tiada memberi. 

I 042 . Ya tuan mendengar titah anakda. 
Sangatlah pilu di dalam dada. 
Di tahan lama tak mau Baginda. 
Selaku mereka Sultan Muda. 

I 043 . Dengan lemah lembut ya tuan berkata. 
Sam bil herham buran airnya mat a. 
\Vahai putraku cemala Mahkota. 
Putrawi jangan berjauh cita. 

I 044. Wahai putraku Sultan mengendara. 
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Ayahanda nan tidak menaruh putra. 
Neg:eri Tranggano belanta pura. 
Kepada tuan pulang bicara. 



1045. Buah hati batu kepala. 
Kota dan negeri terserah segala. 
Istimewa sukar rakyatnya pula. 
Mana perintah Sultan terula. 

1046. Putrawi jangan berjauh rasa. 
Niat ayahanda senantiasa. 
Kepada putraku Sultan Perkasa. 
Tcmpat menyerahkan handar dan desa. 

1047. Demikianlah niat hati ayahanda . 
Sedikit tak sangka di dalam dada. 
Negeri Tranggano persembahan ayahanda. 
Tuanlah memiliki barang yang ada . 

I 048. Mendengar ayahanda merencana. 
Belas sedikit Sultan Marona. 
Semuanya tindak menteri P.erdana. 
Kemudian bertitah Paduka Sultana. 

l 049. Sebabpun beta kern bali scgera. 
Susahnya banyak tiada terkira. 
Bimbang meninggalkan menteri tcntara. 
Banyak pekerjaan berbagai perkara. 

I 050. Ya Tuanpun mengimpunkan Menteri. 
Serta segala anak waziri. 
Mengaruk suruh ke bawah duli. 
Tanda Baginda menyerahkan Negeri. 

I 051. Tiada say a perpanjang kata. 
Empat hari kata yang bercerita . 
Datanglah konon kepala pcrgata. 
Baginda Sultan sangatlah sukacita. 

1052. Adapun akan Permai yang suhada. 
Menyuruh segala menteri biduanda. 
Berangkut perkakas harta benda. 
Berhimpunlah dayang-dayang tua dan muda. 
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I 053 . Orang berangkut tiacla bcrhcnti. 
Bcratus ratus saharah dan peti. 
Scg::lla serdadu berganti ganti. 
~apal clan sekutar climuati. 

I 05-l. Dua Iapan buah pangilnya ada . 
Bamuat pcrkakas harta bencla. 
Baapa puluh sekuci bertanda. 
Saratlah Kapal Kapten Muda . 

I 05 5. Pin as dan sekatur jangan eli kat::~ . 

Scmuany::~ sarat bermuat harta. 
Banyaknya tiada menderita. 
Tinggal bendera dipasangkan rata. 

I 056. Orang berangkat sehari hari. 
~cpala terlahuh eli kuala negeri. 
Sekuci berulang pergi kc mari. 
~apten kapal hadir tersiri. 

I 05 7. Dcmikian konon khobarnya orang. 
Hamba ini sekectar mengarang. 
Sudahbh hahis perkakas bar::~ng. 
Tinggal di darat hamba lah seorang. 

I 058. Tersebut perkataan permai paduka. 
Suka bercampur dengan duka . 
~ekancta adinda mengadap bclaka. 
Tangis dan ratap berbagai neka. 

I 050. Tengku Salamah jangan dikata. 
Bl'rcndam dengan airnya mata. 
\lcmandang anakda Sultan Mahkota. 
Hendak segera kembali bertahta. 

I 060. Dengan lemah !em but mcngeluarkan warta. 
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Sambi! menyapu airnya mata. 
Batu ~epala cahayanya mata. 
Tinggallah bunda jangan bercinta. 



1061 . Tengku wawuk demikian juga. 
Tangisnya tiada lagi terhingga. 
Wahai Putraku Sultan Paduka. 
Mengapakah datang dengan seketika. 

1062. Akan titah Sultan Mahkota. 
Bunda kedua jangan bercinta. 
Serahkan kepada Tuhan semata. 
Dengan beta bertemu mata. 

1063. Tiada kuasa berpanjang kalam. 
Karna hendak segera bersilam. 
Menyembah menjunjung duli si alam. 
Memeluk menjunjung Tengku Dalam. 

I 064. Akan segala Raja di dalam negeri. 
Serta bini wazir menteri. 
Datang mengadap Paduka Suri. 
Tangis dan ratap tiada terperi. 

1065. Setelah sudah bertangis tangisan. 
Berapa pula amanat dan pesan. 
Tengku Salamah menangis bagaikan .pinsan . 
Ratapnya tidak berkeputusan. 

1066. Belasnya hati putra mengendara. 
Melihat laku bunda saudara. 
Tangis dan ratap tiada terkira. 
Kama hatinya sudahlah jera 

I 06 7. Semuanya sembah paduka saudari. 
Sambil menangis tiada tergiri. 
Akan segala para putri. 
Berjabat salam berpegang jari 

1 068. Pad uka Suri Mahkota lndra. 
Sudahlah bermohon kepada saudara. 
Yatuan Raja Perwira. 
Pilulah hati Paduka Bestara. 
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I 069. Lalu bertitah Sultan Mahkota. 
Ayahanda buncla tunggallah rata. 
Manda sekalian tinggallah serta. 
Turun ini berlayarlah beta. 

I 070. Menteri mendengar titah Sultan Bestari. 
Tanda menyembah segala menteri. 
Sujut di kaki mencium jari. 
Sambi! menangis tiada terperi . 

I 071. Karangan tiada panjang rencana. 
Berangkatlah Baginta Sultan Ma'rona. 
Paduka suri Kumala warna. 
Naik ke at as jangan rotan a. 

I 07~ . Akan anakda tuan putri. 
Naik mupakar bergajah puri . 
Di iringkan Siti anak menteri. 
Terlabuhlah tirai hatipah syuri. 

I 073. Terkembanglah payung kuning bercintera. 
Berkemujuk lntan berambai mutiara. 
Berbarislah tembok gambaran betada. 
Pedang kerajaan disandang tentara. 

I 074. Berangkatlah Baginda Sultan andalan . 
Terlalu ramai orang berjalan. 
Berpasang-pasangan be rim ba-irn balan. 
Pilulah hati handai dan tolan. 

I 075. Setelah sampai ke pantai segera. 
Naik ke jenjang maka antara. 
Berkibaran rupa tinggal bendera. 
Didayurgkan oleh Mambang segara. 

1976. Adapun akan Duli Mahkota. 

168 

Disekuci putih Sultan bertahta. 
Diadap Menteri Hulubalang serta. 
Di bawah payung kemujuk permata. 



1077. Ada pun akan tengku muda. 
Naik Biduri tulis khoroda. 
Didayungkan orang mana yang ada. 
Mengiringkan Lancang Paduka Bunda. 

1078. Masing masing turun sampan sendiri. 
Laki-1aki perempuan wazir menteri. 
Semuanya orang di da1am negeri. 
Mengiringkan kenaikan Paduka Suri. 

1079. Setaib1ah sudah dengan ketetapan. 
Memapas kajang perahu ke1engkapan. 
Dayung seperti jari lipan. 
Tungga1 bendera gemerlapan. 

I 080. Engkau Am bung Raja yang muda. 
Besi di 1ancung paduka ninda . 
Dilimbah payung tulus perada. 
Menyampaikan ramal menyiapkan khonada. 

I 081 . Karna titah Du1i Baginda. 
Mahmud Yusuf bangsawan muda. 
Di dalam kapal jadikan nakhoda. 
Ia1ah patut membawa bunda. 

I 082. Daing Bisnu seorang menteri. 
Jadikan tuahnya di kepala bahari. 
Karna segala para menteri. 
Semuanya bersama Paduka Suri. 

I 083 . Berdayunglah konon Lancang Kenaikan. 
Sekuci dan baiduri semuanya mcngiringkan. 
Lajunya tiada tcrperikan . 
Segala Menteri mendayungkan. 

1084. Seketika berdayung berperi-peri. 
Sampailah konon Kapal yang bahari. 
Berangkat naik Paduka Suri. 
Serta anakda tuan pvtri. 

169 



I 085. Diiringkan Siti Dayang magrona. 
Bini segala Menteri Pcrdana. 
Masuk Komar ukir kencana. 
Alat perhiasan sudah terkena. 

I 086. lndahnya Kapal jikalau ditilik. 
Perbuatan tukang terlalu pelik. 
Kiri dan kanan di taruhnya bilik. 
Pcrhiasannya indah terlalu malik . 

I 087. Katri orang yang mcrcncana. 
Kapal nan indah amat sempurna. 
Kamarnya enam ada di sana. 
Tempat percmpuan muda magrona. 

I 088. Adapun akan tcngku muda. 
Bertambalan kamar dengan anakda. 
Engku Amad Raja yang suhada. 
Di dalam kamar ccrmin Wilanda. 

I 089. Ada pun perempuan segala. 
1\fasing masing dengan tempatnya pula. 
Karna titah Sultan terula. 
Daing Bisnu jadi kepala. 

I 090. Penuhlah sudah kapal yang besar. 
Sesak perempuan naik sekutar. 
Di sanapun banyak makuta dan komar. 
Saroipah buyih konon di katar. 

I 091. Saripah buyih Saripah Salama. 
Di ajak baginda bersama sama. 
l\:aik Katar yang utama. 
Kenaik baginda batara kasukma. 

I 092. Tiadalah hamba perpanjang rika. 
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Pinas dan sekuji punah belaka. 
Tcrlalu banyak khobarnya mereka. 
~lengiringkan permai Sri Paduka. 



l 093. Sud ah setaib a1at sekalian. 
Datanglah titah Duli Sampaiyan. 
Pasang bendera alamat pelayanan. 
Sedangnya mengarah ka1asi sekalian. 

1 094. Mengenakkan bedera alamat di katar. 
Menaikkan bendera kapal sekutar. 
Membuangkan sauh naikkah 1ayar. 
A'limpun hadir melihat kahbar. 

l 095. Berlayar baginda Duli Mahkota. 
Kapal dan sekutar berlayarlah serta. 
Pinas dan sekuji bersama rata. 
Tiada berapa nampak1ah dewata. 

1096. Berlayarlah Baginda Duli si a1am. 
Tiada berhenti siang dan malam. 
Dengan tolong kholikul a'1am. 
Sampailah ke Lingga Darussalam. 

1097. Sampailah ke Lingga Duli H-dirat. 
Masing-masing naiklah ke darat. 
Paduka Suri permai yang hibat. 
Masing-masing menyambut naik ke darat. 
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